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ABSTRAK

Ellya Adya Fitriani, NIM. B92217100, Pengembangan Masyarakat Islam, 2021. Untuk
mengurangi peningkatan angka kasus penduduk yang berada di kota surabaya, jawa, dan bali
mencapai 1.235.4 warga yang terdampak Covid — 19. ( Pendampingan Masyarakat Desa Dalam
Mengurangi Dampak Ekonomi Akibat Wabah Covid — 19 Di Dusun Mlaten Desa Sidokepung
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ).

Desa Sidokepung yang terletak di kecamatan buduran kabupaten sidoarjo, desa sidokepung
ini ada sekolahan SDN Sidokepung I, ada permainan sepak bola, ada warung kopi, ada tambal ban,
dan ada Pedagang Kaki Lima ( PKL ). Di desa sidokepung ini sering pernah mengadakan kegiatan
lomba 17 agustusan pada tahun 2016, dan di dusun mlaten sering merayakan kegiatan pengajian ibu —
ibu, membangun masjid / musholla yang bertingkat, membangun jalan perkampungan yang telah
diaspal, bekerja sama dengan orang yang susah mencari nafkah di tengah pandemi, dan bersikap
sopan santun terhadap sesama orang yang telah membantu dan menemani hal yang negatif bagi orang
berkehidupan miskin. Maka ini harus bergotong — royong bersama warga di desa sidokepung
kecamatan buduran kabupaten sidoarjo.

Penelitian ini membahas tentang Pendampingan Masyarakat Desa Dalam Mengurangi
Dampak Ekonomi Akibat Wabah Covid — 19 yang berada di Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo.
Guna sebagai memenuhi syarat untuk mengurangi peningkatan angka kasus penduduk yakni : di kota
surabaya, sidoarjo, gresik, luar jawa, dan bali. Namun hal itu bersifat kerumunan bagi warga yang
terdampak Covid — 19 khususnya di kota Madura Bangkalan, Sidoarjo, dan Kabupaten Bogor Jawa
Barat, Oleh karena itu semua orang sedikit - sedikit mencari nafkah bagi keluarga yang susah
membutuhkan asupan makan di luar rumah dengan melakukan 5 M. Yakni : Memakai Masker,
Mencuci Tangan, Menjaga Jarak, Menjaga Kerumunan, serta Agar Tidak Terdampak Virus Corona
Distance sehingga dapat berjalan di lokasi Titik Zona Hijau di kota Jakarta.

Untuk melaksanakan program pendampingan, kegiatan akan diawali dengan cara bergotong
— royong bersama warga agar Virus Corona tidak menyebar di seluruh kota surabaya sehingga orang
tersebut bisa bekerja mencari nafkah bagi keluarga yang susah mencari sandang pangan, maka
ditengah pandemi ini untuk melakukan bercocok tanam berupa : Padi, Buah — Buahan, Sayur —
Sayuran. Tebu, Budidaya lkan Laut, dan jenis tanaman lainnya bagi warga dalam keadaan susah
mencari nafkah di desa masing — masing sekaligus biaya penghasilan semakin berkurang dan banyak
anak yang putus sekolah karena kurangnya penghasilan biaya sekolah semakin meningkat dimasa
pandemi Covid - 19.

Hasil dari kegiatan yang telah dilakukan adalah pendampingan masyarakat oleh Ibu
Khofifah Indar Parawansa sebagai Gubernur Di Seluruh Jawa Timur agar kasus penduduk Se —
Indonesia tidak dapat meningkat dari warga yang terdampak Covid — 19, dan tidak terjadi akibat
rusaknya rumah warga roboh terjadi tanah longsor di kota Malang Jawa Timur karena naik dan
turunnya kasus penduduk di Jawa Timur, Luar Jawa, dan Bali. Kemudian warga yang sedang menjual
produk di pasaran ditengah pandemi ini sedikit - sedikit bisa meningkat dari penghasilan berupa uang
bagi keluarga yang susah memberi makan sekaligus susah mencari nafkah untuk biaya sekolah anak
mulai dari SMP Hingga Perguruan Tinggi tersebut.

Kata Kunci : Pendampingan, Mengurangi Dampak Ekonomi, Covid — 19, Penurunan Angka
Kasus Penduduk Di Seluruh Indonesia.



ABSTRACT

Ellya Adya Fitriani, NIM. B92217100, Islamic Community Development, 2021. To Reduce
The Increase In The Number Of Population Cases In The Cities Of Surabaya, Java, And Bali
Reaching 1.235.4. Residents Affected by Covid — 19 Mlaten, Sidokepung Village, Buduran
District, Sidoarjo Regency ).

Sidokepung village, which is located in the buduran subdistrict, sidoarjo regency this
sidokepung village has an SDN sidokepung | school, there is a football game, there is a coffe
shop, there are tire patches, and there are street vendors ( PKL). In this sidokepung village,
competitions have often been held on august 17 in 2016, and in the hamlet of mlaten, they
often celebrate recitation activities for mothers, building multi — storey mosques / musholla,
building paved village roads, working with people who find it difficult to earn a living in
the village. In the midst of a pandemic, and being polite towards fellow people who have
helped and accompanied negative things for people living in poverty. So this must work
together with residents in sidokepung village, buduran district, sidoarjo regency.

This study discusses village community assistance in reducing economic impacts due
to the covid — 19 outbreak in sidokepung village, buduran sidoarjo. In order to fulfill the
requirements to reduce the increase in the number of population cases, namely : in the cities
of surabaya, sidoarjo, gresik, Outside java, and bali. However, this is a crowd for residens
affected by covid — 19, especially in the cities of Madura Bangkalan, Sidoarjo, and Bogor
Regency, West Java, therefore everyone is making a litle bit of a living for families who
have difficulty in needing food intake outside the home by doing 5 M Namely : Wearing
Masks, Washing Hands, Keeping Distance, Keeping Crowds, and So as not to be Affected by
the Corona Virus Distance so that they can walk atthe Green Zone Point locations in the city
of Jakarta.

To carry out the mentoring program, the activity will begin by working together with
residenst so that the Corona Virus does not spead throughout the city of Surabaya so that the
person can work toearn a living for families who are difficult to find food and clothing, so in
the midst of this pandemic to do farming in the form of : Rice, Friuts, Vegetables. Sugarcane,
Marine Fish Cultivation, and other types of plants for residents in a difficult situation to earn
a living in their respective villages at the same time the cost of income is decreasing and
many children are dropping out of school due to lack of income, school fees are increasing
during the Covid —19 pandemic.

The results of the activities that have been carried out are community assistance by
Ms. Khofifah Indar Parawansa as Governor of All East Java so that cases of residents
throughout Indonesia cannot increase from residents affected by Covid — 19, and do not occur
due to damage to houses, collapsed, landslides occurred in the city. Malang, East Java,
because of the rice and fall of population cases in East Java, Outside Java, and Bali. Then
residents who are selling products on the market in the midst of this pandemic can slightly
increase their income in the form of money for families who find it difficult to feed and have
difficulty earning a living for their children’s school fees from junior high school to
university.

Keywords : Assistance, Reducing Economic Impact, Covid — 19, Decreasing the Number of
Population Cases throughout Indonesia.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG :

Di Desa Sidokepung merupakan sebuah desa yang berada di SDN Sidokepung | sehingga di
desa sidokepung ini dapat mengurangi dampak ekonomi akibat wabah Covid — 19 khususnya di kota
Surabaya, Gresik, dan Sidoarjo. Salah satu yang paling mendominasi di Desa Sidokepung yakni :
Balai Desa, SDN Sidokepung I, Warung Kopi, Tempat Bermain Sepak Bola, Masjid, Makam
Sidokepung, DII. Masjid merupakan tempat ibadah buat sholat berjamaah sorang muslim / muslimah
supaya tidak melupakan sholat itu adalah tiangnya agama bagi semua umat islam. Salah satu Desa
Sidokepung Kabupaten Sidoarjo, dimana di Desa tersebut sudah mulai mengurangi pasien yang
terdampak musibah di tengah akibat pandemi Covid -19 di kota Surabaya, Malang, dan kota Gresik
tetapi masih saja ada pasien yang terkena Covid dan sudah di rapid test hasilnya positif dan negatif
serta terisolasi di Rumah Sakit untuk mengalami penurunan pasien yang terkena wabah Covid — 19.
Namun salah satu di kota Surabaya lebih dari 1000 orang yang terdampak Covid yang tersebar di kota
Gresik, Sidoarjo, Malang, Blitar, Kediri berjumlah 1. 4370 orang positif, terkonfirmasi adalah yang
paling tertinggi berupa 11 kota tersebut tidak menahan masuk rumabh, tetapi bisa jadi online Kalau
membeli produk, begitu juga harus mematuhi Protokol Kesehatan terutama memakai masker saat
Keluar Rumah agar tidak tertular dari Virus Corona Distance yang berada di Kota Surabaya dan Kota
Gresik.

Dusun Milaten Desa Sidokepung merupakan desa yang ada di Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo. Desa Sidokepung ini adalah tempat untuk memasuki orang yang sedang bekerja
keras sekaligus bergantian jam kerja, namun hal itu mereka akan meneliti dan mengadakan lomba 17
Agustus ke 71 tahun 2016 yang lalu. Disana sering bertumbuhnya tanaman dengan baik di
perkebunan Seperti : Anggrek, Mangga, Melon, Pepaya, Pisang, Kates, dan lain sebagainya. Dan juga
ada beberapa orang yang berada di dalam rumah mempunyai hewan ternak Seperti : Sapi, Ayam,
Kambing, Kuda, Kelinci, dan lain sebagainyal.

Dusun Mlaten Desa Sidokepung sering pernah menjuarai lomba kerja bakti Se — Jawa Timur,
dan mengadakan lomba 17 Agustus pada tahun 2016 yang lalu. Maka dusun ini sangat menghasilkan
untuk mengajak masyarakat berpola hidup sehat dalam mengurangi dampak ekonomi akibat wabah
Covid — 19 di wilayah sidoarjo ini. Disaat ini sesudah merayakan lomba 17 Agustusan, semua
masyarakat untuk membersihkan halaman rumahnya supaya warga tersebut tidak terjadi penularan
Covid — 19 pada tahun 2020 kemaren. Dan juga tidak mendekati keluarga yang sedang mengalami
rasa sakit berat yang ada di Rumah Sakit terdekat. Sayangnya tanaman tersebut dapat bertumbuhnya
bagi kehidupan keluarga yang sedang mencari asupan makan karena tanaman ini adalah tanaman yang
bertumbuhnya dapat menghasilkan berbuah yang sudah ditanam. Oleh karena itu belum cukup
menanam tumbuhan karena semua orang sering membuang pupuk sekaligus bertumbuhnya rumput di
depan halaman rumahnya. Akan tetapi tumbuhnya tanaman ini sudah menurun karena hewan ternak
ini termasuk : Ular, Tikus, Kelinci Elang, dll sangat menghabiskan tanaman untuk dimakan di lokasi
Dusun Mlaten Desa Sidokepung. Alangkah baiknya pendampingan tersebut dapat dibudidayakan
sebagai mengurangi dampak ekonomi yang positif dan penurunan penghasilan.

L Ahmad Sofyan. Pendampingan Masyarakat ( SATGAS COVID - 19 ) ABCD. Desa Sidokepung. 2 Desember.
2004. Hal. 72
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Dari judul yang diatas adalah mengurangi dampak ekonomi akibat wabah Covid — 19 di

Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo mengenai kenaikan angka
dari pasien yang sudah terkonfirmasi dan hasilnya positif di karenakan susah mencari nafkah buat

tambahan biaya sekolah anak, tambahan bagi keluarga, dil’, Langkah — langkah tersebut dibawah ini,
yaitu :

1. Mengurangi Warga Meningkat Di Kota Surabaya Dan Kota Malang :
Tabel 1.1

Mengurangi Warga Yang Terdampak Covid — 19

Tahun Kejadian

1998 Jumlah penduduk belom mencapai sekitar 100 tahun, warga tersebut
belom terdampak Covid — 19 di seluruh indonesia. Dan kondisi anak
masih baru lahir atau sekitar usia 4 bulan.

2000 Ada 7 — 10 orang yang susah mencari nafkah, seorang warna sudah hamil
mempunyai jumlah anak 1 — 3 orang, dan kondisinya baru lahir mencapai
1 bulan lebih.

2002 Warga kampung yang ada di dalam rumah memiliki ciri — ciri bertambah
usia sesudah ibunya hamil, dan kondisi anak itu usianya hampir 1 minggu
sekaligus di rapid test pada tahun 2020 yang akan datang.

2011 Angka kenaikan pasien masih belom meningkat karena sejak tahun 1998
yang lalu masih berusia 12 — 13 tahun dalam keadaan Remaja belom ada
warga yang terdampak Covid — 19, dan hasilnya positif di seluruh
indonesia khususnya di kota surabaya.

2015 Jalan kedayon ini sudah dibangun sejak 15 September 2015 yang lalu,
maka semua orang yang sedang berangkat ke sekolah secara offLine
seperti biasanya tidak untuk melewati jembatan yang masih dibangun
oleh masyarakat. Dan juga tidak dinyatakan membolos sekolah dengan
apapun yang terjadi.

2016 Sekitar bulan Desember 2016 yang lalu, semua orang sedang
memperbaiki sungai akibat banjir karena hujan deras sejak bulan Oktober
2016, maka dari itu warga tersebut kerja bakti bersama warga kampung
menggunakan alat berat seperti : Eskavator, besi, kayu, bendungan, dll.

2018 Beberapa warga saja yang mengalami sakit berat lalu di bawah ke rumah
sakit belom ada yang terkonfirmasi dan hasilnya negatif, dan tahun 2018
masih dalam kondisi sehat wal — afiat.

2019 Di usia 21 tahun yang lalu jumlah penduduk sudah meninggal di usia 100

Hingga | tahun, dan sejak 27 November 2019 menjelang turunnya pandemi Covid
Sekarang | — 19 di tahun 2020 pada 16 Maret 2020 sampai sekarang tahun 2021 ini
lebih naik, lebih berat dari tahun 2020 kemaren.

Sumber : Hasil Mengurangi Warga Akibat Wabah Covid — 19 Tahun 2020

% Khofifah Indar Parawansa. Ketua Gubernur Satgas Covid - 19 Di Provinsi Jawa Timur. Hal. 71
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Selanjutnya di Lingkungan Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini
sudah menahan mengurangi pasien yang telah terisolasi dan hasinya reatif dan positiif melalui Bidan,
Klinik, BPJS, Rumah Sakit, DIl dan disana menahan kembali New Normal saat orang sedang mencari
nafkah buat tambahan anak sekolah, uang saku anak, dll karena semua orang sedang membutuhkan
asupan gizi supaya tidak terkena wabah Covid — 19 dan alhamdulillah selama 1 tahun 2 minggu bisa
kembali normal dan 3 minggu 11 kota sedang di Perbatasan Sosial Berskala Besar ( PSBB ) yang
tersebar di kota Surabaya dan kota Gresik. Tiap hari Keluar Rumah harus Memakai Masker saat
membeli makan di pinggir jalan dan juga melalui online kalau tidak perlu Keluar Rumah untuk
membeli makan dan minum di lingkungan Desa Sidokepung, maka kami akan meluncur ke tempat
rumah orang yang telah memesan makanan melalui online di aplikasi Grab, Gojek, dan lain
sebagainya3.

Pada hakikatnya, dampak ekonomi adalah mengurangi angkah dari penurunan pemerintah di
mulai bulan Maret tahun 2020 kemaren yang ada di Dusun Mlaten Desa Sidokepung juga sebagai
belum terjadi terkonfirmasi angkah kematian dari pasien yang sudah mengalami rasa sakit di Rumah
Sakit, Tetapi Disana menurut kami keadaan susah untuk mencari nafkah di luar rumah. Disana sudah
mulai turunnya pandemi Covid-19 di tahun 2020 ini hingga bulan Mei kemaren, Oleh karena itu
masyarakat tersebut dapat mengurangi penghasilan bagi keluarga dan bagi anak sekolah namun hal ini
untuk menghindari berbahaya dari Virus Corona Distance tetapi kami akan berobat di apotik terdekat.
Upaya pengobatan sangat mahal karena di lokasi sidoarjo tersebut banyak warga yang terdampak
Covid — 19 di seluruh Jawa Timur. Alangkah baiknya Desa Sidokepung ini sudah bisa kembali
normal pada titik Zona Hijau pada bulan Maret tahun 2021 sehingga semua warga masyarakat untuk
menjalani puasa romadhon pada bulan April 2021 yang akan insya allah pada tanggal 13 April sampai
dengan 12 Mei 2021 ini yang akan datang.

2. Jumlah Penduduk Warga Yang Terdampak Covid — 19 Di Provinsi Jawa Timur :
Tabel 1.2

Angka Peningkatan Warga Terdampak Covid — 19

Kota Angka Penduduk Warga Terdampak
Covid - 19 Di Provinsi Jawa Timur

Surabaya 4.125,7
Sidoarjo 3.467,9
Gresik 6.542, 8
Tuban 1.353, 2
Ngawi 4.257,8
Malang 5.672,9
Lamongan 3.468, 3
Krian 2.356, 5

Sumber : Hasil Jumlah Penduduk Covid — 19 Tahun 2021

%, Mengurangi Angka Kasus Penduduk Di Provinsi Jawa Timur Agar Tidak Menyebar Keseluruh Indonesia. (
Hal. 81)



4

Pendampingan adalah membuat warga yang sedang didamping dalam susah bekerja keras
ditengah pandemi Covid — 19 ini, oleh karena itu bersifat pribadi yang merupakan sistem terintegrasi
berhubungan dengan manusia dan hewan. Pendampingan juga merupakan dekat, karib, atau tali
persaudaraan dengan semua orang untuk mengadakan acara kegiatan lomba 17 Agustusan dan
kegiatan kerja bakti bersama masyarakat secara online tidak perlu keluar rumah. Manfaat yang
dipeloleh dari pemberdayaan pengelolaan antara lain dapat memenuhi kebutuhan sandang pangan
bagi keluarga, hemat uang ditengah pandemi, meningkatkan pengeluaran penghasilan bagi keluarga
serta bagi anak sekolah secara daring, mengurangi warga yang terdampak dari Virus Corona Distance
khsusnya di kota surabaya dan gresik. Lahan kosong memiliki fungsi mengurangi pasien yang
mengalami rasa sakit karena Covid sehingga lahan ini dapat menghasilkan penurunan dari pemerintah
mengalami angkah kematian, tetapi bagi masyarakat tersebut untuk mencari makan di luar rumah
seperti : Nasi, Lauk Pauk, Sayur — Sayuran, Susu Sapi, lkan Laut, Buah — Buahan dari bahan
perkebunan dan memasuki asupan gizi bagi keluarga“.

Gambar 1.1

Lokasi Desa Sidokepung Akibat Wabah Covid — 19

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Belum adanya masyarakat yang mengurangi dampak ekonomi dengan lahan kosong,
sayangnya di Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Karena desa
ini sering mendapatkan Juara lomba 17 Agustus di seluruh warga Jawa Timur, untuk menghasilkan
penurunan kerja bakti bersama masyarakat dari kampung rumah wilayah sidoarjo tingkat Kecamatan
Buduran. Pada pendampingan ini saling mendekat dengan orang, karib, atau tali persaudaraan sesama
warga dan hanya mengurangi pasien yang terdampak Covid — 19 juga dapat menghabiskan tanaman
Seperti : Anggrek, Mangga, Melon, Pepaya, Pisang, Kates, dan lain sebagainya. Akan tetapi lebih
bermanfaat jika pendampingan mereka yang bisa dialami dengan keluarga, Yaitu : Mencari Nafkah.
Mencari nafkah ini dapat menghasilkan peningkatan biaya bagi keluarga dan bagi anak sekolah
supaya mencari nafkah ini bisa meningkatkan biaya tambahan penghasilan agar tidak terjadi
penularan Covid — 19 di seluruh kota surabaya saat aktivitas di luar rumah pada bidang wirausaha.
Namun hal itu bagi masyarakat untuk menghindari dari bahaya Virus Corona Distance sehingga tidak
mendekati dengan orang yang sedang mengalami rasa sakit akibat Covid — 19 serta bisa kembali
normaé pada titik Zona Hijau, dan juga bisa bekerja keras atau produk yang kami jual dipasar dengan
lancar™.

* Mengurangi Dampak Ekonomi Akibat Wabah Covid — 19 Khususnya Di Kota Jawa dan Bali. ( Hal. 24)



B. RUMUSAN MASALAH :

Dari Latar Belakang Tersebut, Muncul Beberapa Rumusan Masalah Adalah Sebagai
Berikut :

1. Bagaimana proses pendampingan masyarakat dalam menghadapi krisis ekonomi akibat
wabah Covid — 19 ?

2. Bagaimana perubahan yang terjadi maka pendampingan masyarakat untuk mengurangi
dampak ekonomi akibat wabah Covid — 19 ?

3. Bagaimana warga masyarakat untuk mengurangi dampak ekonomi akibat wabah Covid — 19
di Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ?

C. TUJUAN PENELITIAN :
Adapun Tujuan Penelitian Ini Antara Lain Yakni :

1. Untuk mengetahui angka dari Virus Corona Distance di seluruh warga yang mempunyai 1
rumah yang terdampak ekonomi akibat wabah Covid — 19.

2. Untuk mengetahui strategi aktivitas di luar rumah dan sekaligus mencari nafkah yang
terdampak ekonomi akibat wabah Covid — 19.

3. Untuk mengetahui dan meningkatkan angka dari Virus Corona Distance dalam mengurangi
dampak ekonomi akibat wabah Covid — 19.

D. MANFAAT PENELITIAN :

Sesuai Dengan Judul Diatas, Peneliti Berharap Bahwa Penelitian Ini Mempunyai Manfaat
Penelitian Dalam Beberapa Hal Antara Lain:

1. Secara Teoritis :

A. Sebagai tambahan referensi dari petugas Satgas Covid — 19 dalam proses pemberdayaan
masyarakat desa yang berkaitan dengan Program Studi Pengembagan Masyarakat Islam.

B. Sebagai tugas proposal skripsi Program Studi Pengembangan Masrarakat Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2. Secara Praktis :

A. Sebagai petugas Satgas Covid — 19 di desa sidokepung bagi warga mengenai
pendampingan tidak bisa mendukung pemerintah bagi masyarakat desa dalam mengurangi dampak
ekonomi akibat wabah COVID — 19 Di Desa Sidokepung, sekaligus sebagai hasil dari Satgas Covid
yang berada di kota Sidoarjo terkait penelitian desa tersebut mengalami penaikan dan penurunan
pasien yang terdampak Covid — 19 di kota malang. Begitu juga di kota madura bangakalan semakin
menambah angka dari Virus Corona Distance khususnya kota Surabaya.

® Ibid. (Hal. 87)



E. STRATEGI MENCAPAI TUJUAN :

Pendekatan ABCD digunakan oleh penenliti sebagai strategi untuk mencapai tujuan dalam
penelitian ini, yaitu :

1. Pemetaan aset atau potensi :
Strategi awal adalah dengan memetakan aset atau hal potensi yang ada pada masyarakat
RT 34 RW 01. Dalam hal ini potensi yang dimiliki adalah unuk mengurangi dampak ekonomi akibat
Covid — 19 oleh beberapa warga saling membantu mendampingi masyarakat yang terdampak Covid —
19, dan dapat kenaikan dari angka kasus penduduk seluruh indonesia yang terletak di kota Jawa dan
kota Bali.

2. Membangun hubungan kemanusiaan :

Aset atau potensi telah ditemukan, kemudian membangun hubungan kemanusiaan yaitu
seperti apa potensi tersebut sangat sempit untuk perkembangan tumbuhnya pemberdayaan masyarakat
ini di lingkungan Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo bersama
warga saling membantu mendampingi 10 — 15 orang yang terdampak Covid — 19 di provinsi Jawa
Timur.

3. Perancangan aksi :

Pada perancangan aksi ini akan menetapkan kegiatan apa yang akan dilakukan terhadap
potensi yang ada. Dalam hal ini aksi yang akan dilakukan oleh masyarakat RT 34 RW 01 adalah
kegiatan bergotong — royong dan kerja bakti bersama warga untuk menghindari dari Virus Corona
Distance di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, dan di sebelah kanan
perumahan gading kirana untuk membajak sawah sekaligus menanam padi menjadi beras dan beras
untuk olahan pangan oleh manusia yang susah mencari nafkah bagi keluarga.

4. Menjalankan aksi :

Bertujuan untuk membantu menjalankan aksi di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo ini akan mengurangi kegiatan di luar rumah, yakni : Pengajian ibu — ibu, Tahlilan
ibu — ibu atau bapak — bapak, Kema wisata khususnya SMP kelas 7, dan SMK kelas 10 saat OSIS di
tempat halaman sekolah atau di luar kampus khususnya organisasi yang telah ditentukan oleh dosen
terhadap potensi yang ada, tetapi warga masyarakat tersebut dapat mengurangi dampak ekonomi dari
kenaikan angka kasus penduduk akibat wabah Covid — 19 guna sebagai menghindari dari bahaya
Virus Corona di seluruh indonesia yang terletak di Jawa dan kota Bali.

5. Monitoring dan evaluasi :
Monitoring dan evaluasi yang ditemukan setelah melakukan semua kegiatan apa yang telah
di jalani dengan masyarakat untuk membantu mendampingi warga supaya tidak terdampak kasus
penaikan penduduk akibat Covid — 19, dan kerja bakti bersama masyarakat sekitar 10 — 20 orang
untuk mengembangkan pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan di luar rumah tersebut.

® Asyigotul Ummah. Peningkatan Ekonomi Nelayan Melalui Pengelolaan Kerang Hijau Di Dusun Sidorejo
Desa Campurejo Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. ( UINSA Surabaya, Pengembangan Masyarakat Islam.
). 2019. Hal. 80

" Luluk Nur Sayyidatin Nisa. Pengorganisasian Masyarakat Melalui Pemanfaatan Lahan Pekarangan Menuiju
Kampung Herbal Di Desa Sukolelo Kecamatan Sukolelo Kabupaten Pasuruan. (UINSA Surabaya,
Pengembangan Masyarakat Islam. ). 2019. Hal. 81



F. DEFINISI KONSEP :
A. Konsep Pendampingan Masyarakat :

Pendampingan adalah dekat atau tali persaudaraan ditengah pandemi COVID ini terdapat
beberapa warga yang terdampak karena telah terisolasi dan hasilnya positif sehingga membuat orang
susah mencari nafkah bagi keluarga dan buat tambahan anak sekolah SD sampai Perguruan Tinggi,
Lalu di kota sidoarjo ini banyak orang yang mengalami sakit akibat COVID — 19 dan tidak bisa
mencari nafkah buat sandang pandang karena beberapa kota masih dalam kegiatan PSBB (
Pembatasan Sosial Berskala Besar ) tetapi disana sangat rumuh dan terjadi hujan deras akibat banjir,
dan berapa rumah terendam banjir ditengah pandemi ini tetapi disana masih sulit untuk bekerja keras,
maka semua orang harus mentaati dan menjaga protokol kesehatan tiap hari keluar rumah agar tidak
mengalami kerusakan orang yang sedang mencari nafkah dan saat kondisi musim hujan dan semua
orang membuat rasa gelisah untuk kerja bakti bersama masyarakat miskin yang sulit mencari nafkah
bagi keluarganya dari luar rumah maupun dari dalam rumah itu sendiri.

Pendampingan masyarakat ( Community Development ) adalah dekat, mendekat, atau tali
persaudaraan dengan sesama orang yang sedang mendampingi keluarga kampung yang ada di rumah
dalam keadaan susah mencari nafkah ditengah pandemi, hal ini dengan cara kerja keras menggunakan
aplikasi online seperti : Facebook, Whats App, Instagram, Grab, Gojek, Shopee, dll selama pandemi
Covid — 19 ini. Oleh karena itu bisa jadi sedikit — sedikit mencari nafkah dan menjual produk yang
dijual di pasar sidoarjo agar lebih menambah sekitar Rp 1.250.000 per penghasilan bagi keluarga yang
sulit mencari uang saat aktivitas di luar rumah dimasa pandemi tersebut.

Ada beberapa inti dari pemikiran ( Community Development ) yaitu, masyarakat desa untuk
mengurangi dampak ekonomi akibat pandemi merupakan suatu kehidupan yang terdapat jumlah orang
sedang menjalani isolasi dan rapid test di rumah sakit sehingga dapat mengakibatkan longsor di kota
Kalimantan, Sidoarjo, Bali, dan Sumatra, hal ini sementara 1 — 4 orang tidak dipungut mencari nafkah
kalau itu semakin berat dimasa pandemi, sehingga mereka dapat penghasilan biaya sebesar Rp :
1.367.000.000 paling berat untuk biaya anak sekolah, tetapi yang melanggar protokol kesehatan itu
adalah di kota Sidoarjo, kota malang, dan kota magetan. Oleh karena itu untuk warga masyarakat
dalam kedaan susah bekerja keras dan mencari nafkah untuk tetap menjaga protokol kesehatan, dan
menjaga jarak saat keluar rumah supaya tidak tertular dari Virus Corona Distance.

Dalam pendampingan masyarakat desa disebut dengan mendekat atau tali persaudaraan
harus mengurangi dampak ekonomi dapat mencapai kesadaran antara manusia dan warga desa yang
terdampak COVID dan sudah di isolasi hasilnya positif untuk menghindari dari pasien yang kena
pandemi. Oleh karena itu salah satunya adalah semua orang yang sedang mencari nafkah buat
keluarga membutuhkan asupan makan, maka dari itu tidak diulang karena melanggar protokol
kesehatan. Dan saat keluar rumah wajib memakai masker supaya tidak tertular COVID di kota
Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik.

Dalam melakukan pendampingan masyarakat dalam pemberdayaan tersebut, mereka sendiri
sangat mampu untuk belajar berlatih mendampingi siswa / siswi yang maw masok sekolah karena itu
membutuhkan biaya buat sekolah, maka dari itu untuk siswa yang masok sekolah ditengah pandemi
Covid — 19 ini tetap menjaga protokol kesahatan, menjaga sistem imun, wajib memakai masker,
mencuci tangan, serta menjaga jarak minimal 1 meter. Tetapi mereka akan rendahnya kesadaran yang
bersifat kritis yang nantinya akan mendapatkan keberhasilan dan mengantarkan warga dalam
kehidupan yang lebih kratif dan berjiwa seni. Proses pendampingan akan maju 1- 7 orang untuk
dipanggil 1 per 1 untuk mendampingi siswa yang baru masok sekolah SMP — Perguruan tinggi supaya
tidak menyerah dan tidak marah.



Tentang masok sekolah jenjang SD, SMP, SMA, SMK, MAN, dan Perguruan Tinggi.

Menurut Widjaja dalam pendamping yang dicantum oleh Moh. Anshori, prinsip
pendampingan masyarakat menyangkut bagaimana perubahan yang terjadi di Dusun Mlaten Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini bisa saling membantu mendampingi warga
atau siswa yang belajar di sekolah secara online dimasa pandemi, maka pendampingan masyarakat
untuk mengurangi dampak ekonomi yang tangguh dan terdholimi oleh sistem yang bersangkutan.
Sikap dan pilihan tersebut sangat berpotensi pada masyarakat bisa ikut berperan dalam proses
menjalani pendampingan dan kerjasama bersama warga yang susah mencari nafkah ditengah pandemi
Covid -19.

Dalam pendampingan masyarakat, ada beberapa macam yang harus dimiliki oleh pendamping
masyarakat ditengah pandemi Covid - 19. Diantaranya adalah sebagai berikut :

A. Meningkatkan hasil biaya bagi keluarga yang susah mencari nafkah. Oleh karena itu harus tetap
menjaga protokol kesehatan saat kerjasama di dalam rumah maupun di luar rumah.

B. Tingkatnya kesadaran pada masyarakat yang kurang mampu.
C. Berbicara dengan masyarakat untuk memasuki rumah 1 per 1.

D. Belajar dan mengembangkan yang di ikuti perintah oleh masyarakat ditengah pandemi Covid -
19.

E. Hidup bersama masyarakat 11 orang yang sudah bisa berlatih untuk mendampingi masyarakat
dalam keadaan susah mencari uang.

F. Mengurangi ekosistem yang lemah saat hujan deras ditengah pandemi, dan semua warga
membutuhkan penambahan penghasilan biaya bagi keluarga oleh warga yang kerja keras sangat
menurun.

G. Berkomitmen dengan masyarakat yang sedang susah mencari uang akibat Covid — 19 sangat
menurun di provinsi jawa timur.

H. Bersikap terbuka dengan warga yang ingin mendampingi orang di komunitas umum maupun di
luar apapun yang terjadi.

1. Teori Pendampingan Masyarakat :

Menurut Ife yang dicantum oleh Moh. Anshori, kata proses mempunyai arti suatu yang
menjadi bagian budidaya ingin memfokuskan warga dari hasil kerja sama supaya tidak berbuat marah
untuk mendampingi warga yang kurang beruntung dalam keadaan susah bekerja sama dimasa
pandemi Covid - 19. Tetapi hal ini dapat bergantian jam kerja dengan waktu yang sama dalam kerja di
dalam kantor yang telah disediakan kepada petugas yang bersangkutan. Oleh karena itu wajib
berpotensi dan berkomitmen yang lebih tangguh agar tidak dapat bikin menyesal saat mendampingi
orang yang ada di kegiatan dengan lokasi yang telah ditentukan oleh petugas yang bersangkutan.

Proses pendampingan dalam pemberdayaan masyarakat dapat dijelaskan dalam beberapa
macam Yyaitu rendahnya kesadaran ekonomi menjadi penurunan kritis memiliki penambahan
penghasilan d luar rumah untuk berjalan dengan baik, dan bisa kembali normal dimasa pandemi
Covid - 19 yang sudah di bagi kelompok bersama masyarakat setempat, namun sikap potensi diri
harus kuat mendampingi orang yang kurang mampu.
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saat bekerja sama baik di luar ruangan maupun di luar ruangan dalam perkantoran. Kemudian fungsi
pendampingan akan memberi saran dan manfaat agar semua orang tidak membingungkan pada
kegiatan oleh pendamping yang sudah ditentukan.

Dalam pembentukan kelompok perubahan ekonomi dapat mengurangi angka peningkatan
ditengah pandemi Covid — 19, proses pendampingan masyarakat di bagi menjadi beberapa kategori,
yakni :

A. Mendekat Atau Tali Persaudaraan :

Pendampingan masyarakat dituntut dengan warga siap menjalani warga sebagai Define siswa
yang sedang ingin berangkat ke sekolah, maka hal ini harus tetap menjaga protokol kesehatan agar
tidak terjadi perubahan sosial ditengah pandemi Covid — 19, lalu secara rinci Definecation dapat
dimaksud dengan proses “Menentukan” suatu yang berpendapat dari hasil peningkatan oleh orang
yang terdampak Covid ini, namun adanya tujuan yang telah diterapkan kepada petugas untuk
mendampingi orang yang kurang mampu menghadapi alur sesuai dengan pembentukan kelompok di
luar rumah atau di pinggir jalan yang bersangkutan.

B. Visi dan Misi Pendampingan Masyarakat :

Pendampingan masyarakat pada dasarnya adalah seorang mampu mendidik warga sebagai dan
misi saling bekerjasama antara individu atau kelompok yang berlawanan dengan masyarakat pihak
ketujuh, dan anggota pendamping berjumlah 17 orang untuk mendampingi orang dalam kondisi susah
mencari uang bagi keluarganya serta buat tambahan biaya sekolah anak yang bersifat kritis.

C. Perubahan Sosial :

Prinsip sebagai perubahan sosial mengurangi dampak ekonomi akibat wabah Covid — 19 adalah
prinsip yang harus dilakukan melalui beberapa langkah secara dinamis. Secara umum dapat
menghadapi terjadinya pengurangan penurunan angka dari kota yang terdampak Covid pada mikro ke
lokasi yang bertujuan untuk mendapatkan hasil peningkatan mengenai rendahnya kesadaran warga
dimasa pandemi ini dengan tujuan apapun yang terjadi di masyarakat setempat.

D. Distribusi Penjualan Produk Di Pasaran Akibat Covid — 19 :

Dalam distribusi pendampingan masyarakat ini, terkadang pendamping harus berhadapan di
sisi Kiri dan sisi kanan atau di depan orang yang melakukan aktivitas kegiatan di pasar dengan sistem
imigrasi dalam rangka menjamin untuk kebutuhan manusia dan sumber daya manusia yang sedang
mencari makan dengan asupan gizi, oleh karena itu masyarakat ingin mendampingi isu yang
berlawanan dengan sesama sehingga prinsip pendampingan dalam warga bersantay tidak diragukan
kepada siapapun yang terjadi.

2. Teori Pemberdayaan Masyarakat :

Dalam proses pemberdayaan masyarakat terdiri dari beberapa warga yang saling
membudidaya tanaman dengan satu sama lain, maka ini bersifat empiris dan ekonomi sehingga
masyarakat tersebut tidak dapat hidup berfoya — foya atau tidak dapat berbuat menyesal jam kerja di
bidang wirausaha, tetapi proses pemberdayaan tersebut terdapat 7 warga yang sedang menjalankan
bagaimana tumbuhnya tanaman buah — buahan ditengah pandemi Covid — 19 ini akan meningkatkan
dan sekaligus tumbuhnya perkembangan dan diserahkan pada isu masyarakat yang susah mencari
asupan makan akibat wabah Covid — 19 secara kritis di tempat dalam keadaan yang bersifat individu.
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Secara rincian tersebut, ada beberapa tahap — tahap dalam pemberdayaan masyarakat yang
diuraikan adalah sebagai berikut, yakni :

A. Pendekatan Untuk Mengurangi Dampak Ekonomi :

Seperti paragraf diatas tersebut, untuk melakukan pendekatan pada masyarakat dengan
melihat hasil pengalaman dari tugas individu saat di lokasi PPL 2 tahun 2020 kemaren ditengah
pandemi Covid — 19 ini, tetapi pendampingan masyarakat pernah melakukan gladih bersih di depan
rumah warga dengan cara yang paling optimis untuk digunakan sebagai menenangkan proses jalan
kehidupan kepada masyarakat yang susah mencari nafkah, dengan penghasilan pun sangat berkurang
bagi keluarga, ketika mengalami masalah jam kerja untuk mewujudkan kreatif. Pendampingan juga
mampu untuk mendampingi warga kampung sedang membersihkan selokan dalam bentuk individu
yang sebagai “pintu keluar” dalam proses pendampingan secara kritis.

B. Pemberdayaan Masyarakat Komunitas :

Pada tahap pemberdayaan masyarakat ini diajak untuk mengenali masalah yang kurang mampu
untuk mendampingi masyarakat dalam keadaan susah mencari nafkah ditengah pandemi, maka
prinsip yang dihadapi dengan warga secara kreatif, kemudian diklasifikasikan dengan pendampingan
masyarakat desa sidokepung kecamatan buduran kabupaten sidoarjo ini tidak untuk berdesakan saat
mendampingi warga yang ada di kegiatan sekaligus di bubarkan dimasa pandemi Covid — 19.

C. Membangun Hubungan Kemanusiaan :

Bertujuan untuk membangun komunitas supaya pendampingan dan pemberdayaan masyarakat
tersebut tidak bingung untuk melakukan aktivitas di luar rumah warga yang saya tujui lokasi, tetapi
hal ini terdapat berjiwa kreatif dan tangguh untuk berwibawa kepada masyarakat satu sama lain,
mereka akan menghadapi warga yang didampingi oleh orang sedang proses mencari isu — isu yang
berada di dalam rumah untuk melaksanakan gladih bersih di Dusun Mlaten Desa Sidokepung
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Oleh karena itu mereka bersama — sama saling membantu
bergotong — royong dalam melakukan memperbaiki jalan di luar kampung rumah, namun seiring itu
tidak berdesakan di depan halaman rumah secara berkelompok, dan tidak diwajibkan secara individu
saat kegiatan kerja bakti di sekeliling rumah sejauh 70 Meter.

D. Menyusun Strategi Program :

Pendampingan masyarakat pada hakikatnya bertujuan untuk melakukan dan memperbaiki
perubahan sosial semakin sempit untuk menyusun langkah — langkah yang sudah didampingi oleh
warga masyarakat saat kegiatan di aktivitas rumah sehingga tidak mengubah hidup berfoya — foya,
namun hal ini pemberdayaan akan proses menjalankan prosedur langkah — langkah bersama
wawancara kepada warga untuk memasuki 1 per 1 yang ada di rumah. Beberapa macam berikut ini
adalah langkah awal dalam menyusun strategi seperti : membuat narasi, membuat gambar profil desa,
membuat ringkasan penyusunan strategi, berkomitmen bersama masyarakat, hidup bersama warga
yang saling didampingi, meningkatkan kekuatan masyarakat saat mencari uang bagi keluarga, dll
serta membentuk kelompok dalam upaya yang bersifat dinamis.

E. Adanya Sistem Pendukung Ditengah Pandemi :
Bekerja sama dengan pemerintah oleh Ibu Khofifah Indar Parawansa sebagai Wakil Gubernur

yang bisa mendukung di 11 kota dari pihak luar supaya pandemi Covid — 19 tidak menyebar di kota
Provinsi Jawa Timur termasuk : Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik.
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Oleh karena itu wajib kerja sama saling membantu bergotong — royong untuk mendukung
pemberdayaan secara prasarana dengan sistem imigrasi yang dapat mengurangi penurunan angka dari
warga yang terdampak Covid — 19 di kota Bangkalan, Kemudian banyak pendidikan siswa yang
sedang menumbuhkan sistem belajar dan mengajar di sekolah jenjang SD, SMP, SMA, SMK, DlII
ditengah pandemi, maka proses pendampingan tersebut akan memulai mendampingi siswa yang
sedang belajar di sekolah, namun hal itu tidak melakukan sikap mendukung warga saling berkelahi
pada membangun hubungan kemanusiaan saat Kegiatan Belajar dan Mengajar ( KBM ) tersebut.

F. Aksi Perubahan :

Selanjutnya di sekolah jenjang SD sampai dengan SMK tidak ada melakukan aksi bentrok di
kota surabaya sehingga di kota jawa timur khususnya surabaya bisa sedikit demi sedikit untuk
memutuskan pandemi Covid — 19 yang telah menyebar ke seluruh indonesia, namun hal ini
sebaliknya tidak ada kegiatan pawai ditengah pandemi karena disana berbahaya bagi mahasiswa yang
ikut demo atau ikut organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia ( PMII ), karena itu dalam
proses mengarahkan aksi perubahan kepada mahasiswa yang ikut PMII yang lebih negatif.

3. Teori Pengorganisasian Masyarakat :

Sehubungan dengan pengorganisasian masyarakat, tentu saja ada beberapa bidang organisasi
adalah, adanya warga masyarakat yang sedang kerja bakti di lingkungan Desa Sidokepung Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo untuk membersihkan sungai supaya tidak menyebabkan terjadinya
banjir saat hujan deras pada tahun 2016 yang lalu, tetapi semua warga tersebut yakni perubahan yang
disebut dengan adanya tolakan ukur yang menghambat akibat banjir pada hujan deras sekaligus
masuk rumah warga kampung dan warga perumahan, namun karena itu di lingkungan RT 34 RW 01
Desa Sidokepung saling bergotong — royong atau Kerja Bakti agar warga yang mendampingi tersebut
tidak melakukan sikap yang negatif terhadap kemanusiaan secara kritis yang berguna sebagai
pembelajaran mahasiswa supaya lebih menarik dan fokus pada kegiatan organisasi di kampus UIN
Sunan Ampel Surabaya, dan tidak bergengsi pada diri sendiri maupun orang lain.

Kemudian proses pengorganisasian tersebut adalah untuk melakukan berjalannya mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya yang ikut PMII, IKPAN, IQMA, QOSFADA, READ BAND, IQOMA”,
DIl tetapi hal ini membuat rasa senang pada mereka maka setiap hari saya sudah pernah mengikuti
kelompok organisasi yang disediakan oleh kampus UINSA ini sehingga tidak berbuat putus asa dalam
mengikuti bentuk pengorganisasi di dalam kampus. Oleh karena itu sedikit demi sedikit berkomitmen
kepada kakak kelas untuk mengikuti kegiatan dan sekaligus menjadi bentuk ketua organisasi, wakil
ketua organisasi, sekertaris organisasi, bendahara organisasi serta bendahara 1 dan bendahara 2 agar
tidak berdesakan atau tidak berkelahi terutama di organisasi Himpunan Mahasiswa Islam ( HMI ) di
lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya pada Oktober 2019 yang lalu.

Secara kritis, bentuk teori pengorganisasian untuk mengurangi dampak ekonomi akibat Covid
— 19, maka langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

A. Berkomitmen kepada warga masyarakat atau mahasiswa telah mengikuti organisasi :
Adalah organisasi yang pernah diikuti oleh mahasiswa atau masyarakat sehingga tidak membuat
berdesakan, maka dari itu bisa bergantian dengan organisasi lainnya saat jam kosong di perkuliahan

UINSA pada tahun 2017 hingga tahun 2020 sampai bulan maret secara optimal.

B. Mengajak masyarakat untuk bekerja sama dalam menghadapi proses alur pembicaraan :
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Merupakan alur pencitraan, dimana masyarakat tersebut berdomisili dengan warga yang sedang
mendampingi kegiatan — kegiatan yang dijalani dengan baik, tetapi hal ini membuat rasa tenang
supaya tidak berkelahi ataupun sikap terburuk di samping Kiri dan samping kanan pendamping, oleh
karena itu bagi warga bisa saling membantu berdomisili dengan pewawancara secara singkat dan jelas
kepada orang di lingkungan balai Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo.

C. Berdomisili dengan warga yang saling kerja sama melalui organisasi di luar rumah ditengah
pandemi :

Untuk mengurangi kerumunan saat kegiatan di sekolah jenjang SMP hingga Perguruan Tinggi,
oleh karena itu yang bersifat empiris sehingga hal ini lebih kreatif serta lebih rendah karena beberapa
orang yang ikut kegiatan terutama extrakurikuler di sekolah SMP, dan SMK. Dan organisasi tersebut
khusus Perguruan Tinggi di seluruh kampus kota Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik. Begitu juga
organisasi itu berada di kota Sumatra Selatan, Jawa Tengah, dan Pulau Sumatra.

D. Melakukan aksi demo atau bentrok saat kegiatan di lingkungan organisasi :

Sejak tahun 2017 November, dan tahun 2019 Oktober yang lalu, warga masyarakat untuk
melakukan aksi demo yang di sebarkan di kota Surabaya tempatnya di Jalan Grahadi depan
Tunjungan Plaza, namun hal itu dikarenakan adanya sikap egois tetapi mereka akan menjalani demo
dan bentrok di lokasi Surabaya, dan didampingi dengan mahasiswa di organisasi Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia ( PMII ).

4. Teori Pengembangan Masyarakat :

Pengembangan masyarakat adalah beberapa mahasiswa yang sedang ingin berkomitmen
kepada masyarakat dan menunjukkan hasil presentasi berupa bentuk gambaran lokasi desa, peta
lokasi, profil desa serta hasil FGD bersama bapak ketua RT dan RW di Dusun Mlaten Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo sehingga pengembangan masyarakat tersebut
saling membantu bekerja sama dengan warga untuk memasuki rumah 1 per 1 per Desa saat kegiatan
PPL 2 secara individu di tahun 2020 kemaren tidak bisa berkelompok karena pandemi Covid — 19 ini
lebih panjang, dan juga harus tetap menjaga jarak, memakai masker saat masuk kerumah warga,
mencuci tangan, tidak berkerumun, dll supaya tidak menular oleh orang dalam keadaan sehat wal -
afiat, maka dari itu bekerja sama dengan guru pendamping dapat berjalannya proses hasil gambaran
lokasi desa serta bentuk jalannya alur prosedur secara Kritis.

Secara rincian, teori pengembangan masyarakat dapat dikembangkan beberapa kategori untuk
dikembangkan,langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

A. Tumbuhnya tanaman buah yang sudah ditanam di depan rumah

B. Meningkatkan pohon tanaman yang berpupuk organik

C. Tanaman tersebut tidak dapat dirusak oleh hewan liar

D. Lalu disiram dengan air supaya tidak layu atau tidak mati akibat dimakan hewan

E. Lalu turunnya sinar matahari agar bisa tumbuhnya berkembang supaya tidak rusak.

8 Agus Afandi. Dasar 2 Pengembangan Masyarakat Islam. LPPM 2. ( UINSA Surabaya, Preess 2009 ). Hal. 54
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN :

Agar dapat diuraikan secara tepat untuk memudahkan pembahasan skripsi, Maka rencana
skripsi ini di bagi dalam beberapa bagian bab. Berikut ini adalah sistematika pembahasannya, Yakni :

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam BAB 1 ini berisi tentang pendahuluan meneliti dan proses menentukan hasil dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, strategi mencapai tujuan, definisi
konsep, serta penjelasan tentang kajian teori sesuai dengan Pendampingan Masyarakat di Dusun
Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

BAB Il : KAJIAN TEORITIK

Dalam BAB 2 ini memaparkan kajian teori yang telah melakukan Hasil Studi Observasi dalam
kegiatan Perubahan Sosial beserta ketua Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo,
dan juga bab ini membahas tentang Teori Pendampingan Masyarakat yang telah diwawancarai oleh
warga masyarakat Desa Sidokepung tentang COVID — 19 di kota Surabaya dan juga ada bab tentang
Pengembangan Masyarakat Dalam Perspektif Islam dengan membaca Hadist yang telah kami baca
dari Al — Qur’an serta yang dijadikan referensi oleh peneliti.

BAB 111 : METODE PENELITIAN

Dalam BAB 3 ini menggunakan metode penelitian Asset Based Community Development (
ABCD ), dalam bab Metodologi Penelitian. Di dalamnya ada pendekatan penelitian, prosedur
penelitian lokasi penelitian serta budaya untuk menghindari dari bahaya penyakit Virus Corona
Distance atau COVID - 19 khususnya di kota Malang.

BAB IV : PROFIL DESA SIDOKEPUNG

Dalam BAB 4 ini yakni menjelajah Desa Sidokepung. Bagaimana keadaan Desa tersebut juga
kondisi sangat menurun akibat wabah COVID — 19 oleh pemerintah khususnya di kota Surabaya,
Sidoarjo,dan Gresik untuk mengurangi dampak ekonomi di sekitar lingkungan Desa Sidokepung bagi
warga masyarakat dan keluarga tersebut di rawat di Rumah Sakit serta di isolasi dan hasilnya positif
dan negatif sudah terdampak Virus Corona, Oleh karena itu semua warga mencari nafkah sangat
berkurang lebih dari 1.000.000 — 5.000.000 untuk biaya anak sekolah sekaligus perguruan tinggi.

BAB V : TEMUAN ASET PROBLEM

Dalam BAB 5 ini peneliti dan menjelaskan tentang pendampingan masyarakat desa dalam
mengurangi dampak akibat wabah Covid - 19 tentang temuan aset problem yang dihadapi oleh
pemerintah Desa Sidokepung, tentu saja dari peneliti melainkan diri dari warga masyarakat yang di
bantu oleh pemerintah ditengah pandemi Covid — 19 mengenai masalah yang sedang mereka hadapi.

BAB VI : DINAMIKA PROSES PEMBERDAYAAN

Dalam BAB 6 ini membahas tentang bagaimana dinamika pada proses pendampingan dan
pemberdayaan komunitas oleh peneliti, bagaimana mendampingi komunitas mulai dari proses awal.
Proses pendekatan, melakukan riset bersama, merumuskan hasil riset, merencanakan tindakan,
mendampingi komunitas sampai keberlangsungan oleh program baik dari awal sampai akhir. Dan itu
semua tentunya memerlukan peneliti dari masyarakat desa yang ada di Dusun Mlaten Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
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BAB VII : AKSI PERUBAHAN DALAM PENDAMPINGAN MASYARAKAT

Dalam BAB 7 ini yang bertema aksi perubahan yang akan membahas tentang bagaimana
strategi aksi yang dilakukan oleh peneliti serta bagaimana infrastruktur dari aksi yang akan dilakukan
oleh peneliti dengan pendampingan masyarakat di Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan
Buduran Sidoarjo yang berada ditengah pandemi Covid — 19 di wilayah sidoarjo.

BAB VIII : ANALISIS DAN REFLEKSI
Dalam BAB 8 ini akan berisi Analisis dan Refleksi yang isinya membuat Analisis Program,
Refleksi Keberlanjutan, dan Refleksi Program dalam Perspektif Islam.

BAB IX : PENUTUP
Dalam BAB 9 akan berisi penutup yang isisnya membuat Kesimpulan, Saran, dan
Rekomendasi beserta keterbatasan penelitian sekaligus Daftar Pustaka.

° Ahmad Sofyan. Pendampingan Masyarakat : SATGAS COVID - 19 ABCD. Ketua Desa Sidokepung.
Pemberdayaan Masyarakat. 2 Desember. 2004. Hal. 72

10 Khofifah Indar Parawansa. Ketua Gubernur Satgas Covid - 19 Di Provinsi Jawa Timur. Hal. 71

. 1bid. Hal. 77



BAB 11

KAJIAN TEORITIK

A. RISET TERDAHULU :

Beberapa penelitian yang telah dibahas terdahulu mengenai penelitian yang saya kaji salah
satunya yakni : Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sofyan Sebagai Petugas Satgas Covid
— 19 di Lingkungan Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo RT : 34, RW : 01. Mereka meneliti tentang
pendampingan masyarakat ditengah pandemi ini sehingga membuat warga tidak mengalami gangguan
yang terdampak Covid — 19 serta tdak membuat warga penurunan penghasilan biaya bagi keluarga
yang miskin. Oleh karena itu wajib bergotong royong untuk mengurangi warga supaya tidak
mengalami dan penularan Virus Corona Distance di kota Jawa dan kota Bali. Penelitian ini dengan
menggunakan metode Asset Based Community Development ( ABCD ).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui warga yang susah mencari nafkah ditengah
pandemi ini sehingga membuat semua orang tersebut sedikit demi sedikit bisa bekerja sama buat
tambahan biaya bagi keluarga yang sedang masuk jenjang SMP, SMK sampai Perguruan Tinggi
secara kritis. Namun hal ini dapat mengurangi peningkatan warga yang terdampak Covid — 19, maka
saya dan warga tersebut saling membantu mendampingi di 11 kota tidak berkerumun oleh orang yang
terdampak Virus Corona Distance tetapi bagi masyarakat tetap menjaga prokotol kesehatan, yaitu :
Mencuci tangan, Memakai masker, Menjaga jarak 1 meter, Bersuhu tubuh 37 Derajat Celcius, dll agar
tidak tertular dari Covid — 19.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendampingan ini lebih berat di banding
pengembangan ini lebih mudah bagi masyarakat setempat, hal ini dapat melakukan untuk
mendampingi warga supaya tidak menular akibat terdampaknya Covid — 19 di kota Surabaya,
Sidoarjo, dan Gresik jumlah penduduk lebih meningkat dari luar kota dan luar jawa serta kota jawa
timur sehingga jumlah angka warga yang terdampak Covid tidak meningkat atau semua orang bisa
melakukan bekerja sama untuk mendapatkan penghasilan biaya yang memuaskan, dan bisa buat uang
saku bagi yang mempunyai anak ingin masuk sekolah secara OFFLINE. Namun hal itu membuat rasa
senang terhadap mereka tidak menular dari keluarga yang berkehidupan miskin tetapi semua warga
saling kerja bakti atau disebut dengan bergotong — royong di lingkungan desa sidokepung buduran
sidoarjo.

Hasil pengembangan ditengah pandemi ini dengan cara tumbuhnya tanaman yang sudah
ditanam di lokasi rumah, namun hal tersebut dapat menghasilkan buah yang sudah bertumbuhnya di
atas pohon, maka dari itu sejumlah tanaman sekitar 20% agar tidak dimakan oleh hewan secara
bersangktan. Setidaknya kami akan mengurangi tanaman berupa buah supaya tanaman saya ini tidak
dimakan atau tidak dirusak oleh hewan yang mengharamkan bagi semua orang, tetapi semua warga
tersebut dapat bercocok tanam secara positif, dan bisa berbagi dengan warga tidak bisa membeli
makan dimasa pandemi dikarenakan susah mencari nafkah bagi keluarga yang miskin.

Penelitian terdahulu selanjutnya oleh Zuhrotun Nisak merupakan penelitian tugas akhir
perkuliahan di Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Topik penelitiannya adalah Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam Pengusaha
Pengelolah Ikan Lele. Penelitian ini dengan menggunakan Metode Asset Based Community
Development ( ABCD ). Penelitian ini membahas tentang Pengelolahan lkan Lele sebagai bentuk
budidaya di perairan melalui kegiatan wirausaha. Dengan membuka kesadaran terhadap potensi yang
dimiliki mampu menghasilkan bertumbuhnya ikan lele secara positif.

15
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Sehingga aset yang dimanfaatkan untuk menambahkan asupan makan bagi keluarga serta
meningkatkan hasil ternak yang memuaskan dari kolam ikan dengan jala.

Pemberdayaan ini dilakukan dengan cara bersaringnya ikan lele melalui kelompok wirausaha
peternak selama ini dijual di pasaran dengan harga murah. Pelatihan ini dengan uji coba mengelolah
ikan lele di dalam air bisa diangkat menggunakan jaring — jaring dan siap berjalan supaya tidak jatuh
di pinggir jalan dalam berpola hidup sehat secara negatif.

Selanjutnya adalah penelitian tentang Pengorganisasian Masyarakat Desa Melalui Anak Panti
Asuhan Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang dilakukan oleh Nidya Verawati Mahasiswi
Pengembangan Masyarakat Islam, Universtas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini
dengan menggunakan Metode Asset Based Community Development ( ABCD ). Peneliti melakukan
pendampingan kepada masyarakat melalui kegiatan pondok pesantren dengan sifat terbuka selama di
lokasi Sarirogo Sidoarjo karena warga tersebut tidak bisa mendampingi anak panti asuhan ditengah
pandemi Covid — 19 ini, maka dari itu peneliti melakukan pemberdayaan pada masyarakat supaya
tidak tertular dari warga yang terdampak Covid — 19 agar tidak menyebar di seluruh indonesia dengan
cara menjual produk di pasaran bagi tambahan asupan makan oleh keluarga yang miskin di

masyarakat sekitar.

Dari beberapa deskripsi penelitian terdahulu, langkah — langkah tercantum dalam tabel
dibawabh ini, yaitu :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Aspek Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 | Penelitian 5 Penelitian
Yang Dikaji

Judul Pemberdayaan | Pengorganisasi | Pengorganisasi | Pemberdayaan | Pemberdayaa | Pendampingan
Masyarakat an Masyarakat | an Masyarakat | Masyarakat n Masyarakat | Masyarakat
Desa Dalam | Desa  Untuk | Desa Dalam | Desa Dalam | Desa Dalam | Desa  Dalam
Mengurangi Mengurangi Mengurangi Upaya Untuk | Mengurangi | Mengurangi
Dampak Dampak Dampak Mengurangi Konservasi Dampak
Ekonomi Ekonomi Ekonomi Dampak Melalui Ekonomi
Ditengah Dimasa Melalui Ekonomi Peningkatan | Akibat Wabah
Pandemi Pandemi Kenaikan Akibat Covid | Angka Kasus | Covid - 19 Di
Covid — 19 Di | Akibat Wabah | Angka — 19 Di Dusun | Penduduk Dusun Mlaten
Desa Covid -19 Di | Penduduk Mlaten Desa | Akibat Covid | Desa
Sidokepung Desa Akibat Covid | Sidokepung — 19 Di | Sidokepung
Kecamatan Sidokepung — 19 Di Desa | Kecamatan Dusun Kecamatan
Buduran Kecamatan Sidokepung Buduran Mlaten Desa | Buduran
Kabupaten Buduran Kecamatan Kabupaten Sidokepung | Kabupaten
Sidoarjo. Kabupaten Buduran Sidoarjo. Kecamatan Sidoarjo.

Sidoarjo. Kabupaten Buduran
Sidoarjo. Kabupaten
Sidoarjo.
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Penulis | Asyiqotul Luluk Nur | Eka Syuhana, | Ika Nur | Purwanto, Ellya  Adya
Ummah, UIN | Sayyidatin UIN Sunan | Oktaviasari, UIN Sunan | Fitriani, UIN
Sunan Ampel | Nisa, UIN | Ampel UIN Sunan | Ampel Sunan  Ampel
Surabaya. Sunan Ampel | Surabaya. Ampel Surabaya. Surabaya.
Pengembanga | Surabaya. Pengembanga | Surabaya. Pengembang | Pengembanga
n Masyarakat | Pengembanga | n Masyarakat | Pengembanga | an n Masyarakat
Islam, 2019 n Masyarakat | Islam, 2020 n Masyarakat | Masyarakat | Islam, 2022

Islam, 2019 Islam, 2020 Islam, 2020

Fokus Meneliti dan | Membantu Meningkatkan | Mengurangi Mengoptimal | Membagikan
Mencari Menyalurkan | Biaya Bagi | Penurunan kan  Warga | Sembako Bagi
Nafkah Sembako Bagi | Keluarga dan | Angka Kasus | Yang Putus | Warga Yang
Penghasilan Warga Yang | Buat Anak | Warga Yang | Sekolah Tidak Bisa
Biaya Susah Mencari | Sekolah. Terdampak Jenjang Bekerja Keras
Meningkat Nafkah Covid — 19, | SMK Semakin
Bagi Keluarga | Ditengah dan Sekaligus | Dibawah Menurun.
Yang Membut | Pandemi. Mendampingi | Usia Karena
hkan Asupan Masyarakat. Biaya
Makan. Penghasilan

Ini  Sangat
Kurang Bagi
Keluarga.

Lokasi Desa Fokus Untuk Supaya Desa Dusun Mlaten

Desa Sidokepung Menggambark | Membuat Gambar Sidokepung | Desa
Kecamatan an Lokasi | Gambar Dari | Lokasi Desa | Kecamatan Sidokepung
Buduran Desa Yang | Hasil Tersebut Tidak | Buduran Kecamatan
Kabupaten Kami Presentasi Berdesakan Kabupaten Buduran
Sidoarjo. Kunjungi  di | FGD, dan | Oleh Sidoarjo. Kabupaten

Tempat Denah Lokasi | Masyarakat Sidoarjo.
Rumah Warga | Secara Kreatif | Yang  Susah
Terdampak Sekaligus Mencari
Covid - 19. Dalam Bentuk | Nafkah
Kelompok RT | Ditengah
atau RW. Pandemi
Covid - 19.

Tujuan | Rendahnya Jumlah warga | Menghilangka | Untuk Menghindari | Masyarakat
kesadaran masyarakat n rasa sakit | Mengurangi Dari dapat meneliti
masyarakat belum terhadap Dampak Penyakit lahan kosong
dalam terdampak masyarakat Ekonomi Virus Corona | yakni
keadaan susah | COVID yang sedang | Akibat Covid - | Distance, mengurangi
untuk mencari | sehingga dapat | ingin berobat. | 19 Akan | tetapi mereka | dampak
nafkah bagi mengakibatka Segera Hilang | akan ekonomi
keluarganya n  kerusakan Dari Bumi, | mengurangi | akibat wabah
dan tambahan | pekerjaan dan Semua | sistem imun | COVID — 19.
biaya anak orang yang Orang Bisa | yang
sekolah. ingin Kembali kerja | menurunkan

mendapatkan Untuk Mencari | akibat Covid
penghasilan Uang Bagi | - 19.
biaya. Keluarga.
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Metode | Asset Based | Asset Based | Participatory Participatory Participatory | Asset Based
Community Community Action Action Action Community
Development | Development ( | Research ( | Research ( | Research (| Development (
(ABCD). ABCD). PAR). PAR). PAR). ABCD).

Proses | Penelitian ini | Memanfaatkan | Pemerintah Pemberdayaan | Pendamping | Masih proses
dapat dan Membantu | tidak bisa | Masyarakat an dalam
menghasilaka | meningkatkan | mendukung Untuk Masyarakat | mengerjakan
n penghasilan masyarakat mengurangi Tersebut hasil FGD,
pendampingan | biaya saat terjadi | penurunan Supaya menggambark
kawasan mengurangi hujan  deras | angka  kasus | Tidak an peta berupa
rumah  agar | dampaknya maka salah | Covid — 19 di | Terjadi denah  lokasi
menghindari ekonomi satu dapat | kota Penyebab PPL | dan PPL
dari  bahaya | akibat COVID | mengakibatka | Bangkalan, Konflik Il dirumah
pasien yang |— 19 bagi | n terjadi banjir | Ponorogo, dan | Karena warga dan
terdampak masyarakat untuk Ngawi saling | Susah Untuk | menentukan
COVID - 19| yang susah | menjalani membantu Mencari isu di desa
di kota | mencari lowongan mendampingi | Uang Bagi | sidokepung
surabaya nafkah. pekerjaan  di | warga supaya | Keluarga kecamatan
sehingga bidang usaha. | penyakit ini | Serta  Bagi | buduran
dapat kembali tidak menular | Penghasilan | kabupaten
berjalan di seluruh | Biaya sidoarjo
dengan lancar, provinsi Jawa | Sekolah. ditengah
sedikit  demi Timur pandemi
sedikit khususnya di COVID - 19.
membuka kota Surabaya.
usaha
khususnya
Mencari
Nafkah,

Pelatihan
OSIS, Ketua
NU IPNU dan
IPPNU di
Sidoarjo.

digunakan sebagai pemenuhan sandang pangan oleh keluarga seperti :

Dari tabel diatas dapat menggambarkan tabel berupa masyarakat yang terdampak Covid — 19
di kota Surabaya diantaranya, yaitu penelitian terdahulu dan penulis yang dikaji saat ini.
Menggambarkan Lokasi Desa yang terjadi akibat Covid oleh pemerintah setempat dalam keadaan
susah mencari nafkah bagi keluarga tidak bisa mendukung karena disana hujan deras dan dapat
mengakibatkan banjir adalah sama — sama pendampingan masyarakat desa untuk menghindari dari
bahaya pasien yang terdampak COVID — 19 di kota surabaya dan pemerintah saling membantu
mendukung agar tidak terjadi hujan deras lalu masuk ke dalam rumah warga setempat, dan dapat

Nasi, Ikan laut, DII.

Lokasi Desa, Tujuan, Metode, dan Proses. Penelitian Pertama Dengan Judul :

Lauk pauk, Sayur sayuran,

Terdapat banyak perbedaan dari penelitian diatas yaitu : Dimulai dari Judul, Penulis, Fokus,

Pengembangan

Masyarakat Desa Dalam Mengurangi Dampak Ekonomi Ditengah Pandemi Covid — 19 Di Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, dengan menggunakan metode ABCD yang
memfokuskan penelitian pada masyarakat desa.
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Penelitian ini menghasilkan pendampingan warga kawasan kerja bakti dirumah, melalui pembentukan
individu, identifikasi kebutuhan pangan, penyusunan lokasi, kegiatan penyelenggara, kegiatan
pelatihan, membuat peta, dan penataan hasil gambar berupa FGD.

Penelitian Kedua Dengan Judul : Pengorganisasian Masyarakat Desa Untuk Mengurangi
Dampak Ekonomi Dimasa Pandemi Akibat Wabah Covid -19 Di Desa Sidokepung Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo, untuk mengurangi dampak ekonomi ditengah pandemi ini dapat
beberapa orang yang sembuh dan warga sedikit demi sedikit bisa mendukung dengan menggunakan
Metode KuaLitatif yang memfokuskan pada pendampingan masyarakat desa. Penelitian ini
menciptakan kesadaran masyarakat akan menjadi perubahan dan peningkatan hasil biaya bagi
keluarga serta buat tambahan anak sekolah SD sampai Perguruan Tinggi.

Penelitian Ketiga Dengan Judul : Pengorganisasian Masyarakat Desa Dalam Mengurangi
Dampak Ekonomi Melalui Kenaikan Angka Penduduk Akibat Covid — 19 Di Desa Sidokepung
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini dengan menggunakan metode ABCD ( Asset
Based Community Development ), pada penelitian ini adalah masyarakat belom bisa bekerja keras
ditengah pandemi dalam proses pendampingan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sandang
pangan yang sudah disediakan melalui online berupa : Gojek, Grab, Media Sosial, yakni : Facebook,
WA, Instagram, dll.

Penelitian Keempat Dengan Judul : Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam Upaya Untuk
Mengurangi Dampak Ekonomi Akibat Covid — 19 Di Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo. Seperti halnya penelitian kesatu. Penelitian yang sedang dikaji fokus
penelitian pada upaya peningkatan biaya bagi keluarga melalui sandang pangan dan menyalurkan
sembako saat warga yang susah mencari nafkah ditengah pandemi akibat hujan deras di wilayah
sidoarjo, hal ini dapat terjadi kenaikan angka kasus penduduk yaitu PSBB diganti menjadi PPKM di
kota Jawa dan Bali tetapi hanya beberapa orang yang sedang susah mencari nafkah bagi keluaga, dan
buat tambahan biaya sekolah jenjang SMP sampai Perguruan Tinggi tersebut.

Penelitian Kelima Dengan Judul : Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam Mengurangi
Konservasi Melalui Peningkatan Angka Kasus Penduduk Akibat Covid — 19 Di Dusun Mlaten Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, Seperti halnya penelitian kedua. Oleh karena
itu upaya peningkatan kasus penduduk tersebut sangat menurun karena semua orang ini membuat rasa
marah dan berkelahi karena susah mencari uang, maka dari itu saling membantu bergotong — royong
supaya pandemi Covid — 19 tidak menyebar di seluruh kota Jakarta dan kota Banten.

Penelitian Yang Dikaji Dengan Judul : Pendampingan Masyarakat Desa Dalam Mengurangi
Dampak Ekonomi Akibat Wabah Covid - 19 Di Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo. Seperti halnya penelitian ketiga, penelitian yang sedang dikaji fokus pada upaya
untuk mengurangi peningkatan kasus angka penduduk di provinsi Jawa Timur, dan dapat mengurangi
dampak ekonomi akibat wabah Covid — 19. Begitu juga Metode Penelitian yang dikaji saat ini adalah
ABCD ( Asset Based Community Development ).

12 Mengurangi Angka Kasus Penduduk Di Provinsi Jawa Timur Agar Tidak Menyebar Keseluruh Indonesia. (
Hal. 81)

3 Mengurangi Dampak Ekonomi Akibat Wabah Covid — 19 Khususnya Di Kota Jawa dan Bali. ( Hal. 71)

¥ Agus Afandi. Metodologi Penelitian Sosial Kritis. ( UINSA Surabaya. Press, 2014 ). Hal. 35
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B. TEORI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT :

Dalam proses pemberdayaan masyarakat terdiri dari beberapa warga yang saling
membudidaya tanaman dengan satu sama lain, maka ini bersifat empiris dan ekonomi sehingga
masyarakat tersebut tidak dapat hidup berfoya — foya atau tidak dapat berbuat menyesal jam kerja di
bidang wirausaha, tetapi proses pemberdayaan tersebut terdapat 7 warga yang sedang menjalankan
bagaimana tumbuhnya tanaman buah — buahan ditengah pandemi Covid — 19 ini akan meningkatkan
dan sekaligus tumbuhnya perkembangan dan diserahkan pada isu masyarakat yang susah mencari
asupan makan akibat wabah Covid — 19 secara kritis di tempat dalam keadaan yang bersifat individu.

Secara rincian tersebut, ada beberapa tahap — tahap dalam pemberdayaan masyarakat yang
diuraikan adalah sebagai berikut, yakni :

A. Pendekatan Untuk Mengurangi Dampak Ekonomi :

Seperti paragraf diatas tersebut, untuk melakukan pendekatan pada masyarakat dengan
melihat hasil pengalaman dari tugas individu saat di lokasi PPL 2 tahun 2020 kemaren ditengah
pandemi Covid — 19 ini, tetapi pendampingan masyarakat pernah melakukan gladih bersih di depan
rumah warga dengan cara yang paling optimis untuk digunakan sebagai menenangkan proses jalan
kehidupan kepada masyarakat yang susah mencari nafkah, dengan penghasilan pun sangat berkurang
bagi keluarga, ketika mengalami masalah jam kerja untuk mewujudkan kreatif. Pendampingan juga
mampu untuk mendampingi warga kampung sedang membersihkan selokan dalam bentuk individu
yang sebagai “pintu keluar” dalam proses pendampingan secara kritis.

B. Pemberdayaan Masyarakat Komunitas :

Pada tahap pemberdayaan masyarakat ini diajak untuk mengenali masalah yang kurang mampu
untuk mendampingi masyarakat dalam keadaan susah mencari nafkah ditengah pandemi, maka
prinsip yang dihadapi dengan warga secara kreatif, kemudian diklasifikasikan dengan pendampingan
masyarakat desa sidokepung kecamatan buduran kabupaten sidoarjo ini tidak untuk berdesakan saat
mendampingi warga yang ada di kegiatan sekaligus di bubarkan dimasa pandemi Covid — 19.

C. Membangun Hubungan Kemanusiaan :

Bertujuan untuk membangun komunitas supaya pendampingan dan pemberdayaan masyarakat
tersebut tidak bingung untuk melakukan aktivitas di luar rumah warga yang saya tujui lokasi, tetapi
hal ini terdapat berjiwa kreatif dan tangguh untuk berwibawa kepada masyarakat satu sama lain,
mereka akan menghadapi warga yang didampingi oleh orang sedang proses mencari isu — isu yang
berada di dalam rumah untuk melaksanakan gladih bersih di Dusun Mlaten Desa Sidokepung
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Oleh karena itu mereka bersama — sama saling membantu
bergotong — royong dalam melakukan memperbaiki jalan di luar kampung rumah, namun seiring itu
tidak berdesakan di depan halaman rumah secara berkelompok, dan tidak diwajibkan secara individu
saat kegiatan kerja bakti di sekeliling rumah sejauh 70 Meter.

D. Menyusun Strategi Program :

Pendampingan masyarakat pada hakikatnya bertujuan untuk melakukan dan memperbaiki
perubahan sosial semakin sempit untuk menyusun langkah — langkah yang sudah didampingi oleh
warga masyarakat saat kegiatan di aktivitas rumah sehingga tidak mengubah hidup berfoya — foya,
namun hal ini pemberdayaan akan proses menjalankan prosedur langkah — langkah bersama
wawancara kepada warga untuk memasuki 1 per 1 yang ada di rumah.
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Beberapa macam berikut ini adalah langkah awal dalam menyusun strategi seperti : membuat narasi,
membuat gambar profil desa, membuat ringkasan penyusunan strategi, berkomitmen bersama
masyarakat, hidup bersama warga yang saling didampingi, meningkatkan kekuatan masyarakat saat
mencari uang bagi keluarga, dll serta membentuk kelompok dalam upaya yang bersifat dinamis.

E. Adanya Sistem Pendukung Ditengah Pandemi :

Bekerja sama dengan pemerintah oleh Ibu Khofifah Indar Parawansa sebagai Wakil Gubernur
yang bisa mendukung di 11 kota dari pihak luar supaya pandemi Covid — 19 tidak menyebar di kota
Provinsi Jawa Timur termasuk : Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik. Oleh karena itu wajib kerja sama
saling membantu bergotong — royong untuk mendukung pemberdayaan secara prasarana dengan
sistem imigrasi yang dapat mengurangi penurunan angka dari warga yang terdampak Covid — 19 di
kota Bangkalan, kemudian banyak pendidikan siswa yang sedang menumbuhkan sistem belajar dan
mengajar di sekolah jenjang SD, SMP, SMA, SMK, DIl ditengah pandemi, maka proses
pendampingan tersebut akan memulai mendampingi siswa yang sedang belajar di sekolah, namun hal
itu tidak melakukan sikap mendukung warga saling berkelahi pada membangun hubungan
kemanusiaan saat Kegiatan Belajar dan Mengajar ( KBM ) tersebut..

F. Aksi Perubahan :

Selanjutnya di sekolah jenjang SD sampai dengan SMK tidak ada melakukan aksi bentrok di kota
surabaya sehingga di kota jawa timur khususnya surabaya bisa sedikit demi sedikit untuk memutuskan
pandemi Covid — 19 yang telah menyebar ke seluruh indonesia, namun hal ini sebaliknya tidak ada
kegiatan pawai ditengah pandemi karena disana berbahaya bagi mahasiswa yang ikut demo atau ikut
organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia ( PMII ), karena itu dalam proses mengarahkan
aksi perubahan kepada mahasiswa yang ikut PMII yang lebih negatif.

C. TEORI KEMANDIRIAN EKONOMI :

Definisi kemandirian adalah sebagai berikut : ”Autonomy refers not to freedom from others
(e.g., parents), but freedom to carry out actions on one’s own behalf while maintaining appropriate
connections to significant others”.

Masyarakat mandiri adalah masyarakat yang memiliki kemampuan dalam menjalankan
urusan dengan tanpa menggantungkan yang lain dalam konteks penelitian ini yakni kemandirian
ekonomi untuk mengurangi dampak ekonomi akibat Covid — 19. Masyarakat ekonomi disini belom
bisa mengembangkan dengan kemampuan dan potensi yang dimilki sehingga mereka sangat miskin
di karenakan susah mencari nafkah bagi keluarganya. Seperti contoh ditengah pandemi ini banyak
orang yang putus sekolah, dan banyak orang yang gangguan pergaulan karena kurangnya biaya bagi
keluarganya sehingga beberapa keluarga tersebut bisa membiayai anak ke jenjang SMP, SMK,
Hingga Perguruan Tinggi mereka akan menjalankan mental pergaulan supaya tidak mengalami
kegagalan di usia 18 tahun, maka saya sama warga pun merasa sedih melihat anak tidak bisa masok
sekolah karena kurangnya biaya sangat mahal buat keluarga yang bersifat negatif atau bersifat empiris
akan menurun. Rendahnya kesadaran ini pada warga tersebut semakin tersinggung kesejahteraan bagi
kehidupan Kita.

Kemandirian sebagai suatu keadaan ketika seseorang memiliki sifat terbuka untuk maju demi
kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk masalah yang mereka hadapi,
memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas kuliah dan bertanggung jawab terhadap apa yang
dilakukan®. Jadi masyarakat yang memiliki kemandirian adalah masyarakat yang telah mempunyai
rasa lemah terhadap warga terdampak Covid — 19.
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Dalam meningkatkan perekonomian saling bergotong — royong bersama warga di lingkungan desa
sidokepung buduran sidoarjo RT : 34 RW : 01. Oleh karena itu kami akan membantu untuk Kkerja
bakti supaya masyarakat tersebut tidak menular dari Virus Corona Distance di kota Surabaya,
Sidoarjo, dan Gresik.

Ciri-ciri kemandirian adalah sebagai berikut: Pertama, mampu mengambil inisiatif. Kedua,
mampu mengatasi masalah. Ketiga, penuh ketekunan. Keempat, memperoleh kepuasan dari
usahanyaG. Pendapat lain mengatakan bahwa ciri - ciri kemandirian seseorang adalah : Pertama, relatif
jarang meminta perlindungan orang lain. Kedua, menunjukkan inisiatif dan berusaha untuk mengejar
prestasi. Ketiga, menunjukkan rasa percaya diri. Keempat, bersikap selalu ingin menonjol7.

Kegiatan pengembangan masyarakat sedapat mungkin memanfaatkan berbagai sumber daya
yang dimiliki oleh masyarakat daripada menggantungkan kepada dukungan dari luar. Adapun sumber
yang berasal dari luar haruslah hanya sebagai pendukung saja8. Masyarakat memiliki suatu aset utama
yang sangat mungkin bisa dikembangkan maka sangat baik jika aset tersebut jadi bahan utama dan
biarpun membutuhkan suatu pendukung maka baru di ambilkan dari pihak luar.

Selanjutnya faktor utama yakni : Faktor output untuk mengurangi penurunan angka kasus
penduduk yang terdampak Covid — 19 di provinsi jawa timur sehingga membuat masyarakat tersebut
tidak menular dari Covid — 19, maka dari itu semua orang tersebut dapat menghindari dari bahaya dan
saat ini masih secara terkendali tetapi hal ini membuat mereka terlambat kerja karena kurangnya biaya
penghasilan bagi keluarga serta buat biaya sekolah semakin berkurang, oleh karena itu bersifat negatif
dan empiris sehingga warga ini saling membantu mendampingi lokasi di rumah tidak berkerumun,
dan tidak terdampak dari bahaya Virus Corona’. Dan cukup di rumah saja kalau tidak berani keluar
rumah ditengah pandemi untuk membeli makan dan minum bagi menambah sistem imun di dalam
tubuh agar tidak menular kepada waraga atau masyarakat yang merasa sakit akibat Covid — 19 di
banding kasus penduduk lainnya lebih berkurang meningkatnya angka kasus positif dari Virus Corona
Distance.

Strategi harus menjadikan masyarakat mandiri dalam arti mempunyai kemampuan untuk
mengurangi kapasitas, mengatasi persoalan kemiskinan dan kerentahan dalam masyarakatnya. Dapat
disimpulkan bahwa rendahnya kesadaran adalah menurunkan jumlah penduduk di kota Jawa dan kota
Bali ini untuk mengurangi orang yang mengalami dari gejala Covid — 19, maka hal ini dengan cara
lindungi keluarga supaya tidak mengalami rasa sakit dari Covid yang telah terkonfirmasi, dan
hasilnya positif, dan hasilnya negatif dari warga mempunyai gejala karena susahnya mencari nafkah
bagi keluarga yang hidup miskin.

D. TEORI KREATIVITAS :

Sehubungan dengan karya dan kekreatifan sebenarnya warga masyarakat desa dalam
mengurangi dampak ekonomi sudah cukup berkurangnya kasus penduduk dari Covid — 19 bagi
mereka, tetapi tentu saja masih belom bisa merebaknya karena di luar jawa masih banyak yang
terdampak Covid sehingga membuat warga tersebut untuk menghindari dari bahaya yang terdampak
Covid — 19, maka hal ini sedilit demi sedikit bisa mencari nafkah di luar rumah bagi keluarganya yang
kurang mampu mengalami skill dan kreativitas, tetapi warga tersebut sangat memundurkan diri
supaya tidak menular dari penyakit Virus Corona Distance™.

Kreativitas berarti menciptakan ide — ide dan karya baru yang bermanfaat pemikiran yang
kreatif adalah pemikiran yang dapat menemukan hal — hal dengan cara yang berbeda dari yang biasa
dan pemikiran yang mampu mengemukan kelompok ide
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Atau gagasan yang memiliki nilai tambah atau manfaat.

Kreativitas adalah kesanggupan untuk menemukan suatu yang baru dengan jalan menggunakan
kelompok, yakni : Karya Seni, Jiwa Seni, Mental, Imajinasi, dll. Berikut ini adalah rumusan tentang
kreativitas antara lain :

1. Untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi atau unsur yang ada.

2. Berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban
Terhadap suatu masalah, dimana penekananya adalah kualitas, ketepatgunaan dan keragaman
Jawaban.

3. Yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orsinilitas dalam berpikir serta kemampuan
Untuk mengalborasi sesuatu gagasan.

Dalam menjalankan kemandirian ekonomi juga memerlukan kreativitas yang harus dilakukan
dengan individu mereka akan memiliki banyak ide untuk mengerjakan tugas sekolah, membuat
gambar desain di komputer, membuat lokasi rumah di desa masing — masing, membat FGD melalui
kertas plano, dan jenis gambar lainnya untuk mengurangi dampak ekonomi akibat Covid — 19 yang
memuaskan supaya tidak berkerumun ditengah pandemi ini.

E. TEORI SUPPLY AND DEMAND ( Penawaran atau Penjual ) :

Dalam suatu pasar yang kompetitif, harga akan berfungsi sebagai penyeimbang antara kualitas
yang diminta oleh konsumen dan kualitas yang ditawarkan oleh produsen sehingga terciptalah
keseimbangan ekonomi antara harga dan kualitas. Model ini adanya faktor yang dapat mengubah
keseimtl)?ngan, kemudian akan ditampilkan dalam bentuk terjadinya pergeseran dari penawaran atau
penjual™".

Penawaran adalah : Jumlah barang atau jasa yang tersedia dan dapat dijual oleh penjual pada
berbagai distributor tingkat harga, dan pada waktu tertentu. Beberapa faktor yang mempengaruhi
penawaran yakni harga barang itu sendiri, harga sumber produksi, tingkat produksi dan ekspektasi
atau perkiraan.

Penjual adalah : Barang yang sudah diolah dari rumah sehingga barang tersebut tidak bahu
selama barang yang dijual, dan barang kami sedikit demi sedikit bisa dibeli buat penambahan
peningkatan sistem imun di masa pandemi Covid — 19. Namun hal itu bersifat terbuka bagi para
pembeli yang sudah di jual di pasaran, maka harga barang tersebut sangat murah dan dapat
penghasilan biaya bagi keluarganya yang miskin®?.

=
[

- Khusnul Fitriyah. Ketua Penjual Sembako Pasar Sono Indah Sidokerto. Hal. 35
. Rodiyah. Pemilik Toko Sembako Pasar Sono Indah Sidokerto. Hal. 71

. Ibid. Hal. 55

. Ibid. Hal. 57

°. Ibid. Hal. 60
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F. MENGURANGI DAMPAK EKONOMI DALAM PERSPEKTIF ISLAM :

Sehungan dengan adanya dampak ekonomi dalam pandangan islam lebih jelas, bagaimana
umat manusia ini diciptakan dari tuhan untuk membantu mendukung saat hujan deras supaya
pemerintah tersebut kondisi rumah tidak terendam banjir ditengah pandemi Covid — 19 sehingga tidak
untuk masuk ke dalam rumah keadaan susah mencari nafkah bagi keluarga, dan itu masih tetap
melanggar protokol kesehatan sebesar Rp. 200.000, begitu juga dapat berkurang sebagai keluarga
yang berkehidupan miskin.

A. Thadarruj’ Sebagai Landasan Mengurangi Dampak Ekonomi :

Keimanan seorang muslim hanya dilihat dari banyaknya seseorang melakukan
taat beribadah untuk melaksanakan sholat 5 waktu berjama’ah, dan juga wajib diutamakan sholat
sunnah muakkad dengan majelis Nahdhatul Ulama’ ( NU ), namun juga dapat diwajibkan bagaimana
seseorang untuk mengurangi dampak ekonomi bagi masyarakat yang saling membantu bergotong —
royong dengan kehidupan yang sama".

Kata Thadarruj’ Dikenal dengan adanya Zaman Madinah setelah turunnya Nabi
Musa AS. Thadarruj’ adalah suatu kawasan khusus yang dilindungi oleh pemerintah dalam
mengurangi dampak ekonomi ( Abu Bakar As — Shidiq ) atas dasar hukum untuk membantu warga
yang berkurang penghasilan biaya secara negatif. Nabi pernah menciptakan manusia di kawasan
sekitar mekkah sebagai Thadarruj® guna menambahkan penghasilan biaya bagi keluarga ditengah
pandemi Covid — 19, namun lingkungan Desa Sidokepung tersebut merasa menyesal karena
penurunan hasil biaya itu sangat berkurang lebih dari 1.360.000 untuk biaya sekolah anak. Nabi
pernah menghina larangan protokol kesehatan akibat Covid — 19 karena di kota Jawa Timur
khususnya Bangkalan, Ponorogo, dan Ngawi ini masih titik Zona Merah, dan juga membuat orang
putus sekolah tidak ada biaya yang bersangkutan.

Selain Thadarruj’ dikenal juga al — rujj. Rujj merupakan suatu untuk mengurangi
dampak ekonomi akibat wabah Covid 19 di provinsi Jawa Timur, dan dapat mengakibatkan turunnya
sistem imun bagi warga susah mencari uang, hal ini terjadi adanya angka penurunan kasus bagi warga
yang terdampak Covid — 19 di kota Bangkalan, Ponorogo, dan Ngawi. Hadist tersebut dapat
diriwayatkan oleh Q.S Al - Bagarah Ayat : 68, yang berbunyi :
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Artinya : “Allah berfirman, bahwa sapi betina itu tidak tua dan tidak muda, tetapi pertengahan antara
itu. Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.”

Sebagai suatu sistem tersebut adalah menunjukkan sebuah kebahagiaan dalam kegiatan
pelatihan di sekolah serta kerja bakti bersama masyarakat setempat, namun hal ini menyatakan dan
ketahuilah wahai orang yang beriman bahwa tuhan yang membimbing dan selalu berbuat baik untuk
menolong seseorang yang telah menyalurkan sembako kepada masyarakat miskin, yaitu
menghalalkan pada Sapi bahwa :

“ Sebagaimana seseorang yang telah membuat sungguh — sungguh, maka sebagian sapi yang
berada di dalam kandang, yakni : yang dibuat pada manusia.” Lalu makanlah, yaitu dengan
mengeluarkan susu dan daging, lalu di dalam kandang sapi untuk memasuki asupan makan berupa
rumput laut yang sudah disediakan oleh warga.



25

Yang mempunyai binatang yang halal untuk dimakan manusia yang telah Ciptaan tuhan, tetapi
pemeliharaan ini sudah ditolong oleh masyarakat dalam keadaan mudah untukmu.”

Dari penjelasan ayat ini dalam kandungan isi diatas dapat dilihat bahwa Sapi menghasilkan
Susu dan Daging yang dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai Makanan yang membutuhkan
asupan gizi yang mahal harganya. Sapi tersebut dapat diambil Susunya dengan cara diperas dari
perutnya, yaitu : Pada bagian perutnya maupun induknya dari rumput laut yang nantinya Sapi dapat
membuat Susu dan Daging tersebut. Oleh sebab itu telah kita ketahui, salah satu manfaat binatang
dapat bermanfaat bagi makhluk hidup lain. Untuk itu hendaknya manusia dapat asupan makanan
tersebut untuk membutuhkan sandang pangan, dan tidak dapat Haram dengan binatang lainnya.

Selanjutnya mengurangi dampak ekonomi dalam perspektif dakwah islam ini untuk
meningkatkan cara kerja sama bersama masyarakat yang sudah didampingi oleh warga supaya tidak
menular penyakit dari Virus Corona Distance, dan juga bisa buat bagi keluarga yang susah mencari
nafkah diluar rumah sehingga warga masyarakat tersebut tidak mengalami rasa sakit akibat Covid -19
di wilayah sidoarjo, maka dari itu disaat keluar rumah untuk mencari makan wajib memakai masker
supaya tidak tertular dari Virus Corona Distance khususnya di kota Bangkalan.

Akhlakhul Kharimah berfungsi sebagai panduan bagi umat agama untuk mengurangi dampak
ekonomi akibat Covid — 19. Seseorang yang memiliki akhlakhul karimah akan meningkatkan
penghasilan biaya ditengah Covid — 19, tetapi semua itu sebagai mitra sangat membantu kurangnya
penurunan angka dari warga yang terdampak Covid — 19 sehingga pandangan tersebut tidak terjadi
kerusakan kehidupan manusia di dunia dan akhirat.

Dari ayat dibawah ini tentang “ Naiknya Haji dan Umroh akan diberangkatkan di kota
mekkah, untuk itu bagi kaum laki — laki dan kaum perempuan diutamakan memakai pakaian yang
sesuai dengan ketentuan bagi jama’ah laki dan jama’ah perempuan untuk mengikuti berangkat
menuju ke baitullah. Dan bagi umat laki — laki disunnahkan dengan memakai pakaian setengah lengan
badan, memotong rambut, membuka aurat, memakai wangi — wangian saat kebutuhan, memakai
sandal, membawa sajadah untuk sholat dll. Dan bagi umat perempuan disunnahkan dengan menutup
aurat, memakai sandal, membawa sajadah untuk sholat, dll. Makna ini dalam Q.S Al - Ahzab Ayat :
60, yang berbunyi :
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Artinya : “Sesungguhnya, jika orang-orang munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya dan
orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah tidak berhenti ( dari menyakitimu ),
niscaya Kami perintahkan engkau ( untuk memerangi ) mereka, kemudian mereka tidak lagi menjadi
tetanggamu ( di Madinah ) kecuali sebentar.”

Dari ayat tersebut menunjukkan sebuah menjalani Haji dan Umroh selama 1 bulan sekali
dalam 1 tahun, akan tetapi bagi orang yang sudah mendaftarkan Haji dan Umroh karena disana telah
berangkat ke Baitullah K. H. Habib Musyriq. Namun hal itu semua kaum bagi Haji laki — laki dan
Haji perempuan untuk sholat menuju mekkah atau pergi ke masjid Baitullah buat bapak dan ibu yang
usianya sudah lanjut usia.

“Sebagaimana seseorang yang telah engkau jalani ke Baitullah maka semua jama’ah Haji
dan Umroh berjalan di Masjid Agung Surabaya sedikit demi sedikit harus memotong : Rambut, Bulu
Ketiak, Kuku, Memakai Sandal, Memakai Wangi — Wangian, Membawa Sajadah, dll. Dan juga tetap
memakai Baju Setengah Lengan terutama di badan.
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Namun hal ini khususnya bagi kaum Laki — Laki, dan bagi kaum Perempuan hanya Menutup Aurat,
Membuka Wajah, Memakai Sandal, Membawa Alat Sholat, Memakai Wangi — Wangian, dll. Oleh
karena itu bagi masyarakat yang tidak bisa mendaftar Haji dan Umroh ditengah pandemi ini, maka
sementara jangan terlebih dahulu karena disana salah satu ada keluarga yang mengalami kesakitan
akibat COVID — 19 di kota Malang dan hasilnya reatif, positif setelah di rapid test di kota Surabaya.”

B. Dakwah Bil Hal Dalam Bentuk Pengembangan Masyarakat :

Dakwah dapat diartikan sebagai bentuk pengembangan masyarakat yaitu proses dari
serangkaian kegiatan yang mengarah pada peningkatan bertaraf hidup dan kesejahteraan masyarakat
serta kebahagiaan masyarakat serta upaya meningkatkan kesadaran dari perilaku tidak baik untuk
berperilaku yang lebih baik. ldealnya pengembangan dakwah yang efektif harus mengacu pada
masyarakat untuk meningkatkan kualitas keislamannya, sekaligus juga kualitas hidupnya . Dakwah
tidak saja memasyarakatkan hal-hal yang religius Islami, namun juga menumbuhkan etos kerja.
Dakwah bil hal bukan berarti tanpa magal melainkan lebih ditekankan pada sikap prilaku dan
kegiatankegiatan nyata yang secara interaktif mendekatkan masyarakat pada kebutuhannya yang
secara langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi peningkatan keberagamaan, dan juga dapat
dilihat dan dipahami sebagai proses rahmatan lil> alamin ( Transportasi dan kesehatan lingkungan ),
sangat terkait dengan adanya rahmat islamiyah ( Perubahan sosial ). Tujuan utama dari dakwah
adalah terciptanya tolak ukur di bidang sosial masyarakat yang ketuhanan, adil, humoris sesuai
dengan kaidah islam sebagai tahawwul wa al — taghyyur.

Mengajak masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan kesadaran dan perubahan sosial
dalam masyarakat, upaya yang dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan adanya
melakukan pendekatan Asset Based Community Development kepada masyarakat serta mengajak
masyarakat dapat berjalan kebaikan, menjauhkan, dan keburukan. Hal tersebut sesuai dengan Firman
Allah SWT yang disebut dalam Q.S Asy - Syura Ayat : 38, yang berbunyi :
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, mematuhi seruan Tuhan dan melaksanakan shalat,
sedang urusan mereka diputuskan dengan musyawarah antara mereka sebagian dari rezeki yang kami
berikan kepada mereka.”

Pada ayat diatas dapat dilihat, barangsiapa yang melaksanakan adanya musyawarah di
antara rezki atau melaksanakan shalat berjama’ah ataupun sunnah, maka janganlah umat manusia
untuk diputuskan dari mereka, tetapi allah akan selalu setia termasuk golongan orang — orang yang
beriman. Namun tuhan itu telah menyampaikan ajaran islam dengan kebaikan dan menentukan jodoh
laki — laki atau jodoh perempuan yang sama — sama bermajelis Nahdhatul Ulama’ ( NU ) sehingga
tugas utama dari berdakwah harus menjadi tanggung jawab saat bekerja sebagai tuan rumah tangga
sesama orang muslim.

Menurut Nadjamuddin Ramly yang dicantum oleh Luluk Nur Sayyidatin Nisa, terdapat dua
hal yang diperlukan untuk mewujudkan pengembangan masyarakat hingga menciptakan kemanusiaan
dan keadilan sosial, yaitu mengembangkan pemahaman masyarakat tentang kaidah keislaman yang
lebih menarik kepada masyarakat sosial serta transportasi bentuk kelompok melalui nilai — nilai sesuai
dengan kaidah ajaran islam.

% Hadist Al — Qur’an. QS. Al - Anfal Ayat : 46. Pengembangan Masyarakat. ( UINSA Surabaya ). Hal. 67
21 H
. Ibid. Hal. 71
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Dalam tafsir Al — Qur’an, dapat dilihat tentang pengembangan masyarakat dalam rangka
untuk mengurangi dampak ekonomi yang ditulis pada Q.S Al - Anfal Ayat : 46, yang berbunyi :
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Artinya : “Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu
menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang - orang sabar.”

Tafsir dalam riwayat ini, Allah akan membentuk kelompok secara kritis tentang
pengembangan masyarakat melalui organisasi Himpunan Mahasiswa Islam ( HMI ) di kampus UIN
Sunan Ampel Surabaya tahun 2017 hingga 2020 pada maret 2020 yang lalu. Hal ini dalam
mencangkup, yakni :

A. Menjaga nama baik kampus UIN Sunan Ampel Surabaya.
B. Menjaga keunggulan Visi dan Misi nama baik kampus UIN Sunan Ampel Surabaya.

C. Berkomitmen dengan teman atau masyarakat yang sedang mendampingi warga dalam keadaan
susah mencari nafkah ditengah pandemi ini akibat kurangnya penghasilan biaya, dan beberapa orang
yang banyak putus sekolah atau pergaulan teutama jenjang SMK di bawah usia 18 Tahun.

D. Mengajak masyarakat saling berkelompok dengan bergotong - royong bersama warga ditengah
pandemi Covid - 19 ini, maka dari itu mereka kerja bakti bersama teman di lingkungan Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

E. Menjaga nama baik ruangan yang telah mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (
HMI ) yang di jalani oleh dosen atau kating kelas yang mengajari adek - adek untuk mengikuti
organisasi di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kesimpulannya adalah bahwa bentuk kelompok ini mencerminkan pengurangan warga
yang terdampak Covid — 19 terhadap perubahan sosial, maka dari itu untuk membantu mendampingi
masyarakat supaya tidak meningkatkan angka kasus pandemi Covid - 19 di kota Surabaya serta
menjaga nama baik sarana dan prasarana untuk umum seperti : kerumunan, menghindari keluarga
yang telah terkonfirmasi akibat Covid, saling berkomunikasi sesama manusia, bersikap sopan santun
terhadap orang - orang yang telah mengajak mereka untuk berkomitmen secara dinamis di lingkungan
UIN Sunan Ampel Surabaya pada masa pandemi Covid - 19.

N

2 Tafsir Hadist. QS. Al - Anfal Ayat : 46. Pengembangan Masyarakat. ( UINSA Surabaya ). Hal. 67

*_ Allah Yang Menentukan Jodoh Laki 2 dan Jodoh Perempuan. ( Q.S. Asy - Syura Ayat : 38 ). Hal. 54
*, Hidayatul Mursyidin Kary. Syekh Ali Mahfud. Hal. 37

°. Ibid. Hal. 56

. Ibid. Hal. 58
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Selanjutnya ada 4 macam para ahli dalam memandang mengurangi dampak ekonomi (
Community Development ) adalah sebagai berikut :

1. Community Development sebagai suatu proses ( Rahmatan Lil’ Alamin ) Adalah : Suatu
proses, dipandang dari suatu siklus maaupun paradigma sehingga dari suatu tahap atau kondisi sangat
buruk ditengah pandemi ini menuju masyarakat miskin tingkat rendahnya kesadaran karena semua
warga tersebut saling membantu mendampingi dan menghasilkan turunnya jumlah kasus penduduk
mencapai 1.35.7 warga yang mengalami kesakitan akibat Covid — 19, tetapi hal ini membuat orang
pengangguran saat jam kerja karena jumlah penduduk di Jawa masih dalam kegiatan PPKM, dan
alhamdulillah bulan september tahun 2021 ini sudah bisa kembali normal, maka warga tersebut bisa
kembali untuk mencari nafkah bagi keluarga yang sedang masuk ke sekolah jenjang SMP sampai
Perguruan Tinggi dan mencapai nilai yang memuaskan.

2. Community Development sebagai suatu kaidah islam ( Tahawwul Wa Al — Taghyyur )
Adalah : Suatu kaidah islam yang terletak pada pelaksanaan proses, bagaimana berkurangnya warga
yang terdampak Covid — 19 ini dalam menjalankan sikap atau perilaku dengan syariat kaidah islam
terhadap pendampingan masyarakat desa untuk membantu bergotong — royong agar tidak menular
dari Virus Corona, maka Community Development ini tidak melakukan pelaksanaan demo atau
berkelahi di lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya sehingga Community Development bisa
menjalani kehidupan secara kritis maupun eptimis atau sifat tenang tanpa bergurau di masa pandemi
tersebut.

3. Community Development sebagai suatu perubahan sosial ( Rahmat Islamiyah ) Adalah :
Suatu perubahan sosial merupakan bagian integral dari kegiatan membuang sampah sembarangan,
maka kami akan menjaga kebersihan lingkungan desa sidokepung ini dapat menyebabkan terjadinya
banjir sehingga para warga tersebut untuk menguras sungai semakin menumpuk dan sampah di sungai
ini akan berkurangnya supaya pas hujan deras tidak memasuki rumah warga yang terendam banjir
ditengah pandemi Covid — 19, tetapi jumlah rumah yang terendam banjir tersebut adalah 10 — 20
rumah dan terjadi tanah longsor.

4. Community Development sebagai suatu mengurangi dampak ekonomi ( Al — Rujj ) Adalah
: Suatu mengurangi dampak ekonomi akibat Covid — 19 sehingga dampak ekonomi ini semakin
berkurang, dan masyarakat desa tersebut akan membantu mendampingi warga agar tidak terjadi
berkerumun tetapi di semua kota jawa timur banyak yang putus sekolah akibat merusak mental atau
disebut dengan pergaulan di bawah usia 18 tahun karena pendapatan penghasilan biaya ini sangat
menurun buat anak masuk sekolah jenjang SMP, SMK hingga Perguruan Tinggi, maka dari itu
keluarganya sulit untuk memperhatikan kepada anak — anaknya yang putus sekolah ditengah
pandemi.

N

7 Jumlah Anak Yang Mengalami Kerusakan Mental Atau Pergaulan Ditengah Pandemi. Hal. 71

. Kerusakan Limbah Akibat Tanah Longsor dan Terjadi Banjir. Hal. 75
. Ibid. Hal. 47
. Ibid. Hal. 40
*. Ibid. Hal. 41
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Dengan demikian dapat ditemukan bahwa langkah — langkah dasar pemberdayaan masyarakat
adalah sebagai berikut :

1. Menemukan budidaya terNak di perairan. Adalah : Merupakan suatu tempat dimana
peterNakan mereka menjadi tumbuhnya semakin berkembang agar tidak mengharamkan bagi warga
yang membutuhkan.

2. Tumbuhnya tanaman yang sudah dipupuk oleh masyarakat saling bergotong — royong.
Adalah : Suatu pembentukan tanaman, maka warga tersebut tidak memiliki rasa emosi terhadap orang
yang telah melakukan tumbuhnya tanaman seperti : TOGA, Buah — Buahan, Sayur — Sayuran,
Lombok, dll di semua warga untuk membutuhkan asupan makan / asupan tenaga.

3. Memiliki sifat pandangan terbuka agar tidak merusaknya budidaya / tanaman yang saya
lakukan. Adalah : Proses berjalan / mengemukan isu yang berkaitan dengan pengembangan sehingga
dapat diolah menjadi tanaman di depan rumah hasilnya nihil, tetapi semua warga tersebut saling
membantu kerja sama agar tidak merusaknya tanaman / budidaya telah dimakan oleh hewan yang
mengharamkan.

4. Program pemberdayaan masyarakat siap untuk menjaga nama baik budidaya / tanaman
supaya tidak dihabiskan oleh hewan yang menjijikkan. Adalah : Mempunyai dua prinsip terhadap
warga sehingga membuat orang tersebut tidak memiliki rasa egois, tidak memiliki rasa emosi sesama
masyarakat dengan 1 sama lain. Namun hal ini dapat merusaknya tanaman tidak bisa ditentukan
tempat dan isu yang menemukan untuk ditanam.

5. Konsep pemberdayaan masyarakat bersifat terbuka untuk melakukan aset terNak yang
dilakukan oleh warga. Adalah : Berjalannya budidaya dengan orang agar tidak memiliki rasa
tersinggung terhadap tanaman apa yang dapat berjalan supaya aman dan ditutup supaya tidak akan
habisnya dimakan oleh hewan yang tidak bertanggung jawab kepada pemilik tanaman.

6. Terhindar dari bahayanya merusak tanaman yang sudah di tanam di depan rumah masing —
masing.

Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat, yaitu : Membudidaya hasil terNak /
tanaman oleh masyarakat secara individu dalam mengelola suatu tempat, dimana sumber daya yang
sudah dijalankan oleh Allah SWT menjadi bertingkatnya tanaman ini semakin tumbuh, dan dapat
berkualitas dengan potensi yang telah ditentukan sehingga membuat warga tidak melakukan aksi
demo oleh rasulullah SAW pada umat manusia.

. Tidak Merusaknya Tanaman Oleh Hewan Yang Mengharamkan. Hal. 71
. Dapat Berkembangnya Budidaya Agar Semakin Meningkat. Hal. 77

. Ibid. Hal. 87

°. Ibid. Hal. 86

. Ibid. Hal. 70
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METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN PENELITIAN :

Pendekatan berbasis aset adalah perpaduan antara metode bertindak dan cara berpikir
tentang pembangunan. Pendekatan ini merupakan pergeseran yang penting sekaligus radikal dari
pandangan yang berlaku saat ini tentang pembangunan serta menyentuh setiap aspek dalam cara kita
terlibat dalam pelaksanaan pembangunan melihat metode lainya yang mengembangkan masyarakat
melalui masalah yang akan diatasi kemudian memulai proses interaksi dengan analisis pohon
masalah, pendekatan berbasis aset ini fokus pada sejarah keberhasilan yang telah dicapai, menemukan
kembali kepada orang yang telah melakukan jalannya Covid di bulan Maret tahun 2020 kemaren serta
mengeluarkan sebuah kekuatan aset yang ada.

Penelitian ini menggunakan metode ABCD ( Asset Based Community Development ).
Metode ABCD adalah pendekatan pendampingan yang dapat mengupayakan pemberdayaan
masyarakat harus dilaksanakan dengan sejak dari awal untuk melakukan proses jalannya warga yang
terdampak COVID — 19 di kota Jakarta, Namun hal ini dikarenakan adanya perubahan terjadi
sejumlah kota dan pasien sekitar 4.379.7 orang yang sembuh. Dan jumlah orang yang meninggal
akibat Covid adalah 2.145.3 meninggal akibat Covid di wilayah kota Ngawi dan Pasuruan.
Pendekatan ABCD ini digunakan karena di Dusun Mlaten. Peneliti menemukan berbagai aset yang
salah satunya yakni Mengurangi Dampak Ekonomi Akibat Wabah COVID - 19. Mengurangi Dampak
Ekonomi ini sangat lahan kosong dan bahkan dapat mengakibatkan rasa sakit oleh pasien yang susah
mencari nafkah bagi keluarga serta buat tambahan biaya anak sekolah SD hingga Perguruan Tinggi
yang tidak mampu menampungnya lagi. Masyarakat sendiri belum memanfaatkan dengan maksimal
dikarenakan masyarakat sendiri belum mengerti apa yang harus dilakukan pada Dampak Ekonomi
yang telah di ladang hujan deras dan pemerintah tidak bisa mendukung khususnya di kota sidoarjo
karena keterbatasan skill yang dimiliki, mereka hanya menjual dagang berupa makanan di luar rumah
tempatnya Jalan Jaya Harmoni Nomor. 07 desa sidokepung buduran sidoarjo tersebut.

Pendekatan ABCD ini digunakan karena di Desa Sidokepung peneliti menemukan berbagai
salah satunya, yakni untuk mengurangi dampak ekonomi akibat Covid — 19. Dampak ekonomi di
Dusun Mlaten ini sangat berkurang bagi warga yang terdampak Covid — 19, maka semua warga
tersebut dapat menghindari dari penyakit Virus Corona Distance di kota Jawa dan Bali. Namun hal itu
membuat masyarakat tersebut semakin berkurang untuk meningkatkan jumlah angka kasus penduduk
di seluruh indonesia, hal ini sedikit demi sedikit bisa bekerja melalui LOKER ( Lowongan Pekerjaan
) yang sudah saya sediakan ditempat lokasi terdekat tetapi semua orang bisa bekerja untuk mencari
nafkah bagi keluarganya yang berkehidupan miskin atau susah membeli makanan di luar rumah.

Kemudian pendampingan masyarakat berbasis aset ( ABCD ) adalah : Semakin berkurang
dan menurun warga yang terdampak Covid — 19 di seluruh jawa timur ini sehingga semua orang tetap
menjaga protokol kesehatan dan mempunyai potensi, partisipasi, kemitraan, penyimpangan positif,
berawal dari dalam masyarakat, dan mengarah pada warga yang telah terisolasi hasilnya negatif
supaya tidak naiknya tingkat kesadaran bagi warga untuk pendekatan dalam penelitian.

¥ Nadhir Salahuddin. Panduan KKN ( ABCD ). 2015. IAIN Sunan Ampel Surabaya. Hal. 71
% Ibid. Hal. 78
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Prinsip pendampingan masyarakat berbasis asset ( ABCD ) Adalah sebagai berikut :
Kurangnya jumlah penduduk ditengah pandemi Covid — 19, Semua punya sifat potensi diri sendiri,
Partisipasi, Kemitraan di semua orang, Penyimpangan positif terhadap manusia, Berawal dari
masyarakat atau sesama orang, Menuju sumber asupan gizi / asupan tenaga. Dari beberapa prinsip
tersebut akan digunakan untuk pendekatan dalam penelitian.

Aset adalah segala sesuatu yang berkurang, bertambah, berdamping sebagai menghindari dari
penularan Virus Corona Distance, dari segala ini bertujuan untuk menilai angka kasus penduduk
sehingga masyarakat dapat memundurkan diri supaya tidak menular dari penyakit Covid — 19, maka
warga tersebut tetap menjaga protokol kesehatan agar tidak berkerumun.

Beberapa macam metode ABCD, Pendampingan masyarakat berbasis aset, langkah —
langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Kurangnya Jumlah Penduduk Ditengah Pandemi Covid — 19 ( Lack Of Population Amid
The Covid — 19 Pandemic) :

Salah satu warga yang telah mengalami dampak ekonomi akibat Covid — 19, tetapi semua
masyarakat tersebut tidak mengalami rasa sakit terhadap rendahnya kesadaran akibat Covid sehingga
membuat masyarakat semakin tenang tanpa bergurau atau dinyatakan demo di kota Surabaya. Namun
hal ini bersifat iindividu supaya penyakit ini tidak menular ke orang yang hidup sehat.

2. Semua Punya Sifat Potensi Diri Sendiri ( Everyone Has Their Own Potensial ) :

Dalam konteks ABCD, Faktor ini dikenal dengan istilah “Everyone has their own potensial”.
Setiap manusia itu terlahir dan memiliki kecerdasannya masing — masing. Tidak ada kata terlambat
untuk versi tingkat masa depanmu harapan menjadi nyata, mempunyai potensi diri sendiri maupun
orang lain walaupun hanya bisa menyadari terhadap apa yang membuat orang lain tersenyum disaat
berbicara dengan saya. Dan sekaligus menjadi tuan rumah tangga yang baik bagi anak dan suami
dalam bekerja sama memiliki kerja keras dan berpotensi diri.

3. Partisipasi ( Participation ) :

Partisipasi adalah : Suatu keterlibatan mental, membuat rasa egois, dan emosi dengan semua
orang, namun hal ini bersifat tersinggung dan harus bertanggung jawab ke orang akan memberi
pengertian dan penjelasan dengan apa yang di bicarakan oleh warga mengenai pekerjaan, mengenai
tugas mata kuliah ditengah pandemi, merasa bingung tidak menemukan nama judul saat perkuliahan
di dalam tugas mata kuliah tersebut.

4. Kemitraan Di Semua Orang ( Partnership In Everyone ) :

Partnership adalah : Salah satu prinsip utama dalam pendekatan pengembangan masyarakat
berbasis aset ( Asset Based Community Development ). Partnership merupakan modal utama yang
sangat dibutuhkan dalam memaksimalkan posisi dan peran masyarakat dalam pembangunan di lokasi
Dusun Mlaten Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo yang telah dilakukan oleh warga Se — Jawa Timur
tersebut. Partnership memiliki arti pengertian adanya interaksi dan interelasi terhadap pihak atau
lebih, dimana letak mitra mereka masing — masing tersebut. Sedangkan pihak, yaitu : “Partnership”
atau “Everyone”. Mitra adalah : Proses pencarian atau pembentukan kelompok bersama orang yang
mempunyai pekerjaan di bidang wirausaha saling bekerja sama untuk mendapatkan penghasilan yang
sempurna, maka dari itu bagi pegawai harus menerima dengan segala apapun yang terjadi.
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Kemitraan adalah : Upaya melibatkan berbagai komponen dalam bekerja sama secara individu
maupun kelompok oleh masyarakat, lokasi desa, lembaga kantor desa, dll untuk mencapai tujuan
bersama berdasarkan potensi diri dan mempunyai peran masing — masing.

5. Penyimpangan Positif Terhadap Manusia ( Positive Deviation Towards Humans ) :

Secara etimologi ini dikenal dengan istilah “Positive devication towards humans” Adalah :
Sebuah pendekatan terhadap perubahan perilaku manusia secara individu sehingga realitas bahwa
setiap warga bisa bekerja diluar rumah, maka orang — orang tersebut untuk berlatih praktik sekaligus
mencari nafkah bagi keluarga yang hidup miskin dimasa pandemi di lokasi Sekolah SMP YPM 7
SIDOARJO, dan SMK YPM 8 SIDOARJO yang berperilaku positif dan menuju kesuksesan untuk
kedepannya dan menggapai cita — cita sehingga mencari solusi ini lebih baik agar masalah yang
dihadapi dengan sesama orang itu tidak ragu — ragu, dan tidak merasa tersinggung ke semua orang
daripada mementingkan diri sendiri.

6. Berawal Dari Masyarakat Atau Sesama Orang ( Starting From The Community Or Fellow
People ) :

Dalam pembangunan masyarakat semakin meningkat tersebut menjadi aset penting dalam
mobilisasi untuk pembangunan sosial, maka ini bersifat empiris bagi warga yang belom bisa membeli
rumah karena kondisinya ditengah pandemi Covid — 19 sehingga membuat masyarakat merasa emosi
dan mudah tersinggung bagi keuarga berkidupan miskin sekaligus bersifat positif sesama orang.
Namun hal itu prinsip pokok dalam pendekatan ABCD ( Asset Based Community Development )
saling bergotong — royong untuk membantu mendampingi keluarga / masyarakat supaya tidak
mendekat / menular dari penyakit Virus Corona Distance selama 1 tahun tersebut.

7. Menuju Sumber Asupan Gizi / Asupan Tenaga ( Towards A Source Of Nutritional Intake /
Energy Intake ) :

Asupan tenaga ini berfungsi sebagai pembentukan asupan makan untuk meningkatkan
stabilitas ke dalam tubuh atau disebut dengan meningkatkan sistem imun ke dalam tubuh sehingga
asupan ini bisa membantu untuk kebutuhan manusia sedang merasa lapar, mengantuk, pusing, dll
bahkan merasa lelah, mereka akan menemukan isu yang berkomitmen sebagai bentuk individu
maupun kelompok tetapi di lokasi Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik bisa di buka kembali ke Zona Hijau
dan semua orang bisa mencari nafkah bagi keluarga sulit untuk mencari asupan tenaga meningkatkan
sistem imun di tubuhnya. Kecuali kota Jawa dan Bali kondisi masih ditutup sementara karena di kota
luar jawa ini masih banyak warga yang terdampak Covid — 19 mencapai 1.276.5 warga yang sudah di
isolasi dan hasilnya negatif, maka hal ini dapat menyebab terjadinya penurunan pengasilan biaya buat
penambahan anak masuk sekolah jenjang SMP hingga Pergurua Tinggi . Oleh karena itu kami siap
memmbantu mendampingi warga supaya tidak menular dari penyakit Covid dan bisa menghindari
tidak mendekatinya yang sudah mengalami gejala penyakit seberat ini.

% Wes Mbak Aku Bosen Lihat Covid — 19, Saya Pingin Merebaknya Saja Bisa Bekerja Mencari Nafkah Bagi
Keluarganya. Hal. 87

0 Masyarakat Butuh Tenaga Bekerja Keras. Hal. 90

*! Ahmad Sofyan. Bendahara Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo / Kepala Kelembagaan Desa Sidokepung.
Hal. 50

“. 1bid. Hal. 31

*. 1bid. Hal. 34
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2. PROSEDUR PENELITIAN :
Cara kerja peneliti yang digunakan pada metode ABCD Adalah sebagai berikut :

A. Pendampingan Masyarakat :

Dalam Pendampingan Masyarakat ini dilakukan untuk mendamping orang yang bisa
membantu mendukung masyarakat belom bisa mampu menghadapi akibat kesusahan untuk mencari
nafkah ditengah pandemi yang digunakan untuk penelitian, yaitu batas desa dan dusun,
menggambarkan lokasi desa berupa balai desa, kepemilikan fasilitas umum, lapangan, masjid,
musholla, langgar, balai desa, sekolahan, makam sidokepung, dll serta kelompok aktif seperti :
Yasinan, pengajian ibu — ibu, Diba’an, Tahlilan, dll. Dari situ peneliti lebih mudah untuk mengurangi
masalah yang telah terjadi. Dan juga peneliti ini lebih sulit dalam pendekatan serta mendamping
komunitas yang ada di desa sidokepung buduran sidoarjo.

B. Membangun Hubungan Kemanusiaan :

Selama peneliti melakukan inkulturasi bersama masyarakat Dusun Mlaten khususnya
Pengajian ibu — ibu yang bertujuan untuk membuat kaum perempuan yang ikut tahlilan saat tetangga
sudah Almarhum selama 100 hari dalam 3 bulan supaya masyarakat tidak mengalami kerumuhan
ditengah pandemi dalam keadaan susah untuk bekerja keras di luar rumah, dan melakukan berjalan
dengan pengajian bagi jama’ah tahlil laki — laki memecahkan permasalahan untuk mengurangi
dampak ekonomi akibat COVID — 19. Langkah yang dilakukan peneliti adalah dengan mengikuti
kegiatan masyarakat seperti : Keliling Rumah, yasinan bapak — bapak dan ibu — ibu, arisan ibu — ibu,
dan kunjungan keluar rumah bersama keluarga, kunjungan keluar rumah bersama teman, dan
memancing ikan di sungai.

C. Menemukan Agenda Riset Untuk Perubahan Sosial :

Di Desa Sidokepung ini masih proses menjalani gambaran berupa lokasi desa,
dusun, warga RT dan RW, Balai Desa, dll. Dan mencari isu komunitas di Dusun Mlaten Desa
Sidokepung, dengan menggunakan skill untuk kembali ke kota Jakarta yang berada di titik Zona Hijau
agar semua orang bisa kembali bekerja keras buat tambah penghasilan bagi keluarga yang miskin.

D. Menyusun Strategi Program :

Sebuah desa sidokepung ini ada beberapa pemecahan masalah yang sudah di dukung
oleh masyarakat pemerintah setempat, dan sedikit demi sedikit bisa mendukung warga yang
mengalami kesusahan bekerja keras saat terjadi hujan deras, oleh karena itu komunitas dusun mlaten
tidak membuat keluarga yang terdampak Covid — 19 di kota Sidoarjo, Jakarta, Gresik tersebut.

E. Pemberdayaan Masyarakat Komunitas :

Sebaiknya pemberdayaan masyarakat ini belum dikembangkan karena pemerintah
masyarakat ditengah pandemi Covid — 19 di Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo tidak bisa membantu
menyalurkan sembako bagi orang yang susah mencari nafkah bagi keluarga serta mencari makan di
luar rumah, namun hal itu dapat membuat penurunan hasil biaya sekolah anak dan juga dapat
melanggar protokol kesehatan saat membeli makan + minum di luar rumah dan lewat online yang
bersangkutan, tetapi semua warga tersebut dalam keadaan susah untuk bekerja keras di bidang usaha
yang terletak di kota surabaya dan kota sidoarjo.

3. SUBYEK PENELITIAN :
Penelitian pendampingan masyarakat harus memiliki fokus yang didampingi agar pembaca

karya ilmiah ini mengerti masyarakat yang telah diteliti, sehingga penelitian pendampingan ini
memiliki subyek, yakni masyarakat Jalan Mlaten Gang 47 dengan jumlah Kartu Keluarga ( KK)).
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Adalah 60 dari 60 Rumah warga setempat yang teletak di Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
B. LOKASI DAN KONTEKS PENELITIAN :

Lokasi penelitian ini yang terletak di Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo. Dusun ini berada di Pertigaan Jade Ville masuk Gang Kecil Nomor 47, dan
jumlah rumahnya adalah 60 dari 60 rumah. Dampak ekonomi yang ada di Desa Sidokepung hampir
jumlah penduduknya semakin berkurang warga yang terdampak Covid — 19 di kota Surabaya, Gresik,
Jawa, dan Bali. Lemahnya skill yang dimiliki masyarakat saling membantu bergotong — royong
sebagai aset untuk mengurangi penyakit berat adalah Virus Corona Distance bisa dimanfaatkan secara
kritis bagi warga yang membutuhkan.

Desa Sidokepung merupakan tempat musim kemarau / musim hujan, dan sekaligus tempat
buat orang yang sedang bekerja keras untuk mencari nafkah. Dengan banyaknya jumlah penduduk itu
adalah 2.356.8 kasus penduduk di seluruh indonesia, selain itu warga masyarakat yang ada di Dusun
Mlaten memiliki sikap kerja sama antara 1 sama lain secara individu dengan baik, dapat dilihat dari
banyaknya peserta yang mengikuti lomba 17 Agustus tahun 2016 lalu, dan jumlah pesertanya yang
mengikuti lomba 17 Agustus ini sekitar 30 — 40 orang di lingkungan Desa Sidokepung Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo ditengah pandemi Covid - 19, maka lokasi ini untuk menarik suatu
kegiatan, menulusuri wilayah, saling bergotong — royong, mengadakan kegiatan lomba 17 Agustusan,
kegiatan pengajian ibu — ibu, jama’ tahlil, dll. Agar warga masyarakat semakin menambah tingkatnya
kesadaran pada mereka, menambah sistem imun di tubuhnya, meningkatkan stabilitas daya tahan
tubuh, dan jenis lainnya secara positif tidak secara negatif. Hal ini dikarenakan bersifat Kritis.

C. KEBUTUHAN DATA :

Beberapa data yang dapat di butuhkan untuk mengatasi rumusan masalah dimasa pandemi
Covid — 19 ini, langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Data jumlah kasus penduduk meningkat Covid — 19

2. Data jumlah kasus penduduk menurun / berkurang ditengah pandemi

3. Data jumlah warga yang meninggal akibat wabah Covid — 19

4. Data tingkatnya kesadaran pada masyarakat sulit untuk mencari nafkah

5. Data jumlah penghasilan biaya bagi keluarga

6. Data jumlah penurunan penghasilan biaya

7. Data jumlah anak yang putus sekolah karena kurangnya penghasilan biaya

8. Data warga yang sedang pengangguran dalam bekerja sama dimasa pandemi
D. JENIS DAN SUMBER DATA :

Dari data — data yang dibutuhkan dalam kebutuhan data diatas, sumber data yang di peroleh,

yakni : Dari Proses, Berjalan, Melakukan kegiatan masyarakat ditengah pandemi Covid — 19 ini, jenis

data tersebut berasal dari wawancara, melakukan aksi bersama warga, menentukan isu yang
berkomitmen, berjalan sambil menelusuri lokasi.
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Melakukan observasi berupa FGD ( Focus Group Discussion ). Jenis data dari jumah kasus
penduduk, warga yang sedang pengangguran, warga yang meninggal akibat Covid, dan peningkatan
tingkatnya kesadaran di era ekonomi bersumber dari pelaku sendiri, yaitu pada masyarakat.
Sedangkan jenis data potensi individu serta data untuk kebutuhan makan, untuk peningkatan
penghasilan biaya, kurangnya warga yang mengalami gejala dari penyakit Virus Corona Distance bisa
jadi diambil dari profil desa, dan di serahkan dengan ibu wakil guberNur, yakni : Khofifah Indar
Parawansa.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA :

Dalam prosess pendampingan ini, ada beberapa macam yang dapat digunakan untuk
mengurangi warga terdampak Covid — 19 di wilayah surabaya, namun saat ini sedikit demi sedikit
survei di rumah warga karena disana susah bekerja keras dan dapat mengakibatkan terjadi banjir, lalu
masuk kedalam rumah yang terendam banjir dari perbatasan sungai. Berikut ini akan menjelaskan
metode atau tehnik apa saja yang digunakan untuk mengenali asset, kekuatan dan potensi yang ada
dalam masyarakat. Langkah — Langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Penelusuran Wilayah ( Transect ) :

Penelurusan Wilayah adalah : Cara menggeserkan jalan yang kami tujui sehingga tidak
salah arah telah kita lewati dalam suka maupun duka supaya warga tersebut tidak mengalami
kesalahan jalan saat ada orang membeli makan dan minum lewat online berupa Gojek, Grab, dll
ditengah pandemi Covid — 19 ini. Dan juga bisa lewat aplikasi WA, Facebook, Instagram, dan media
sosial lainnya Di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

2. Pemetaan Asset Individu ( Individual Inventory Skill ) :

Hasil FGD ini digunakan untuk menjumlah data dari ketua RT dan RW bersama
masyarakat dalam pendampingan masyarakat desa untuk mengurangi dampak ekonomi Di Dusun
Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Hasil Focus Group Discussion (
FGD ) ditengah pandemi Covid adalah salah satu bekerja sama dalam meneliti hasil dari gambar
lokasi berupa pemetaan, dan sekaligus dipresentasikan di depan warga RT dan RW yang
bersangkutan agar masyarakat tidak mengalami kesulitan kepada mahasiswa sedang mengunjungi
kerumah bapak RT tersebut.

Berikut ini adalah beberapa tabel tentang teknik pengumpulan data pendampingan masyarakat
desa dalam mengurangi dampak ekonomi akibat Covid - 19. Langkah — langkahnya yaitu :

Tabel 3.1
Teknik Pengumpulan Data

N | Kebutuhan Jenis & Teknik Teknik Minggu Ke
@] data sumber data penggalian validasi data
data
Jenis| Sumber| A|B | W| A| S |TS|STS| 1| 2| 3|4 |5
H
O
Jumlah
Kasus
Penduduk Perilaku
1 Meningkat Positif | V \/ Vv Vv
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Jumlah

Warga Yang
Meninggal Kasus
Akibat Penduduk
2 | Covid-19 Menurun V|V \Y \Y

Tingkatnya
Kesadaran
Pada
Masyarakat
Susah
Mencari

3 [ Nafkah Sifat Kritis \V \Y \Y

Warga Yang
Sedang

Penganggura Sifat
4 In Negatif |V \Y/ \%

Jumlah
Anak Yang
Putus

5 | Sekolah Informasi \Y V

Jumlah
Penurunan Pelaku

Penghasilan Terkonfirm
6 [Biaya asi \/ Vv \Y,

Dari tabel diatas adalah menunjukkan jumlah kasus penduduk di indonesia semakin
berkurang agar warga tersebut dapat menghindari dari penyakit Virus Corona Distance, dan membuat
semua orang sedang pengangguran hasil penambahan biaya sangat menurun bagi keluarganya.

F. TEKNIK VALIDASI DATA :

Pentingnya memeriksa kebenaran dari hasil data penelitian berupa : Gambar peta, gambar
lokasi, lokasi desa, lokasi dusun, warga RT dan RW serta hasil FGD yang diwawancarai.
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Oleh bapak ketua RT, DIl yang diperoleh peneliti dengan data dari dalam. Hal ini akan disampaikan
oleh masyarakat yang sudah siap untuk dipresentasikan dari hasil FGD yang digambarkan oleh
mahasiswa sedang meneliti gambar lokasi tersebut. Selain itu trigulasi adalah suatu metode untuk
mengatasi masalah sebagai akibat dari penelitian hanya mengendalikan satu lokasi, satu macam data,
dan satu metode penelitian saja. Trigulasi yang dilakukan oleh peneliti ini meliputi :

A. Trigulasi Komposisi RT :

Dalam mengerjakan hasil FGD ini dapat berhasil yang telah dipresentasikan oleh
mahasiswa memasuki kerumah warga masyarakat, namun hal itu dikarenakan salah satu RT yang
sudah benar dan diteliti oleh 1 mahasiswa sedang membuat gambar lokasi dan gambar denah sesuai
dengan alamat rumah masing — masing yang berbeda tempat. Akan tetapi disana kami siap untuk
presentasi dari hasil gambar FGD yang telah kami buat dan hasilnya sangat memuaskan bagi warga
yang telah melihat mahasiswa sedang presentasi ditengah pandemi Covid di Desa Sidokepung
Buduran Sidoarjo.

B. Trigulasi Keamanan Untuk Mengurangi Dampak Ekonomi :

Di Desa Sidokepung ini sudah bisa kembali normal di titik Zona Hijau sehingga membuat
orang — orang tersebut bisa melakukan kerja keras / mencari nafkah di luar rumah meskipun kondisi
ditengah pandemi tapi tetap saja bisa menjalani kerja keras dengan sungguh — sungguh, sebaiknya saat
keluar rumah wajib memakai masker dan menjaga jarak minimal 1 meter setengah supaya warga itu
tidak tertular dari Virus Corona Distance / Covid — 19 di kota Malang.

C. Trigulasi Untuk Pembuatan Gambar Skala :
Seperti gambar diatas, berdasarkan jumlah rumah yang berada di Desa Sidokepung Buduran
Sidoarjo adalah 60 rumah memiliki sifat negatif karena di Desa kami tersebut banyak yang terdampak
Covid — 19, maka ini bersifat individu tidak bisa secara berkelompok dengan masyarakat telah
membantu kami untuk menjalani dan mengerjakan proses pembuatan skala yang telah ditentukan dari
warga setempat sekitar 10 — 20 orang bekerja sama sekaligus mengemukan lokasi secara Kritis.

G. TEKNIK ANALISIS DATA :

Analisis data adalah salah satu upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara, presentasi hasil gambar lokasi berupa FGD saat masuk kerumah warga
yang kami tempati itu, dll untuk menjalani dan proses penelitian tentang kasus yang diteliti dan
menyerahkan sebagai acuan temuan bersama masyarakat dalam keadaan susah mencari nafkah. Yakni

1. Gambar Profil desa :

Gambar profil desa ini adalah : Suatu gambaran yang berbentuk positif karena di suatu
tempat tersebut merupakan sebuah lokasi yang berada di rumah khususnya Desa Sidokepung ini
kurang mendukung bagi keluarga yang mengalami rasa sakit akibat Covid — 19 di kota Malang dan
kota Jakarta Timur sehingga nyawanya tidak berubah menjadi lebih baik lagi supaya bagi warga yang
sehat wal — afiat ini tidak tertular dari Virus Corona Distance, oleh karena itu kami akan membantu
menyalurkan sembako berupa : Beras 5 Kg, Indomie Goreng 5 Bungkus, Teh 1 Kardus, Gula 1 Kg
untuk warga yang susah mencari nafkah ditengah pandemi, namun hal ini dapat mengakibatkan
kesusahan untuk menghadapi hasil presentasi dari mahasiswa yang sedang meneliti hasil FGD
bersama bapak ketua masyarakat RT atau RW tersebut.

2. Denah Lokasi :
Berikut ini mengenai denah lokasi adalah : Gambaran yang berbentuk peta yang berada di
titik rumah nomor 1 sampai dengan nomor 50, maka dari itu kami akan mencari isu yang ada di
lapangan Desa Sidokepung tersebut dapat menambahkan anggota keluarga yang.
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Belum mempunyai Kartu Keluarga ( KK ) sehingga warga itu tidak mengalami pendapatan untuk
bertanya kepada mahasiswa yang sedang menjalani hasil gambaran berupa FGD saat kondisi semakin
menurun warga yang telah terdampak Covid — 19 di seluruh indonesia terutama di kota Surabaya.

3. Analisis Aset :

Aset tidak selalu berupa identitas dengan kebutuhan rumah tangga atau angket. Banyak hal
yang dimiliki olen masyarakat, tetapi mereka menyadari bahwa ini merupakan bagian dari aset
individu sering ditelusuri, yakni : Penentuan lokasi yang telah disetujui, Mencari bocah kecil yang
berusia 7 — 10 tahun di suatu tempat, Kekuatan fisik mental, Kemampuan inovasi, Pengalaman, dll
secara tradisi lokal. Perkumpulan pengajian ibu — ibu, Mengikuti lomba 17 Agustusan, Kelompok
kerja. Yakni : RT, RW, Dusun, Desa, Lurah, Lembaga, atau Camat.

4. Analisis Diagram :

Diagram adalah suatu gambar untuk melihat hubungan masyarakat dengan RT / RW yang
berada di Desa Sidokepung. Dalam penelitian diagram ini digunakan untuk menggambar lokasi desa
dengan beberapa masyarakat yang terdampak Covid — 19 tetapi hal itu agar semua warga tersebut
tidak menular dari penyakit yang kami tentukan. Dan semua orang bisa melakukan aktivitas bekerja
mencari nafkah bagi keluarganya tidak sadar menghadapinya.

5. Analisis Research And Development :

Perubahan dan kecenderungan merupakan masyarakat dalam pengembangan berbagai
keadaan, kejadian memfasilitasi serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu, hasilnya digambar
dalam bentuk matriks. Dari besarnya perubahan hal yang diamati dapat diperoleh gambar sebuah
lukisan umum akan berlanjut dimasa depan hasilnya adalah bagian lokasi desa berkaitan dengan topik
tertentu. Keuntungan pertama dari Research And Development Adalah : Perusahaan bisa mengajukan
hak paten atas produk atau layanan baru yang dikembangkan. Lalu tujuan utama dari divisi Research
And Development Adalah : Menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan atmosfer serta
budaya penelitian di lingkungan Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ditengah
pandemi Covid — 19 tersebut.

H. TEKNIK PENGGALIAN DATA :

Selanjutnya dari beberapa macam tersebut. Langkah — langkah tentang teknik penggalian
data adalah sebagai berikut :

1. Observasi ( Observation ) :

Observasi Adalah : Suatu kegiatan yang dilakukan dari kampus UIN Sunan Ampel
Surabaya ditengah pandemi Covid — 19 ini, maka kegiatan observasi ini tetap dijalani bersama warga /
mahasiswa sedang meneliti hasil observasi berupa TURLAP ( Turun Lapangan ) seperti : Survei
rumah tangga, Pemetaan di lokasi masing — masing, Melakukan kegiatan FGD ( Focus Group
Discussion ), Presentasi hasil TURLAP yang telah dikerjakan oleh mahsiswa UINSA Surabaya, dll.
Tetapi hal tersebut membuat masyarakat semakin senang pada mereka melakukan kisah kasih peneliti
hasil TURLAP di lokasinya masing — masing.

Observation merupakan memandang isu tantangan peneliti dengan cara yang berbeda.
Namun hal ini mendorong mahsiswa sekitar 5 — 10 orang melakukan kegiatan observasi untuk fokus
pada hal yang positif, dan bekerja sama dengan baik dalam pemetaan. Oleh karena itu bersama warga
setempat, memandang masyrakat yang dimiliki, yaitu Dampak Ekonomi. Mereka telah sadar untuk
melihat warga yang terdampak Covid — 19 semakin berkurang, tetapi mereka akan menelusuri lokasi
dan menjalankan aksi dari hasil penelitian sekaligus pemetaan survei rumah.
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Tangga di dusun / desanya masing — masing. Maka masyarakat tersebut berwawancara sesama orang
yang telah memasuki rumah 1 per 1 yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Pemetaan Komunitas ( Community Mapping ) :

Mapping Trancect Adalah : Pendekatan atau hasil peneliti dari angket yang dilakukan oleh
mahasiswa saat kegiatan survei rumah tangga dari 60 — 90 rumah sehingga hal tersebut tidak terjadi
melakukan aksi demo di lingkungan Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Oleh
karena itu untuk kerjasama lebih dari 20 orang, maka di desa kami ini semakin ketat untuk meneliti
survei rumah tangga saat peneliti transek pemetaan bagi anggota masyarakat berpartisipasi dalam
proses pendampingan masyarakat kehidupan mereka. Dengan adanya aset yang telah diketahui, maka
beberapa angket dalam kegiatan survei rumah tangga tersebut dapat di jumlah data dari awal angket
pembangunan rumah hingga belanja penghasilan kebutuhan rumah tangga tersebut.

3. Penelusuran Wilayah Lokasi Desa ( Tracing The Village Location ) :

Transect Adalah : Garis wilayah lokasi desa sepanjang 120 Meter, maka lokasi desa
tersebut untuk menagkap dan menelusuri suatu wilayah tertentu. Setelah menangkap dapat berbagi
informasi dan saling membantu mencari bocah berusia 7 tahun yang bernama : Nesa Alana Kharaisa
atau dipanggil ARA telah usai hilang di kota surabaya pada 23 Maret 2021 yang lalu. Dan bertemunya
bocah ini di pertigaan indomaret / alfamaret di kota Sidoarjo Krian tersebut. Semua keluarga ini
merasa tersinggung bersifat negatif dan di bantu oleh semua orang untuk melakukan jalannya
penelusuran wilayah lokasi Sidoarjo Krian, dan aset apa yang harus diteliti oleh masyarakat setempat.

4. Pemetaan Aset Individu ( Individual Asset Mapping ) :

Metode atau alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan individu aset, yaitu :
Menemukan lokasi dusun / desa, Jumlah KK ( Kartu Keluarga ), Pengisian angket, Membuat gambar
transektoral, Membuat gambar rumah dusun / desa, Wawancara sama warga yang telah kami masuki
rumah 1 per 1, Lalu pengisian angket survey rumah tangga yang diberikan oleh dosen tersebut. Dalam
penelitian ini menggunakan Individual Asset Mapping, yakni : Dengan cara menanyakan angket
secara individu yang akan di dampingi bersama warga mempunyai rumah untuk mengemukan
skillnya yang dimiliki oleh masyarakat.

5. Sirkulasi Kebutuhan Rumah Tangga ( Circulation Of Household Needs ) :

Dalam kehidupan sehari — hari dapat diartikan sebagai bentuk penjual produk di pasaran
dengan istilah “Products On The Market” Adalah : Suatu barang yang di jual di pasar, maka pegawai
penjual tersebut semakin meningkat penghasilan biaya bagi keluarga yang hidup miskin. Oleh karena
itu semua orang dapat menawarkan produk kami yang telah dijual di pasar pada lokasi masing —
masing. Sedangkan angket adalah menghitung data jumlah rumah yang terdiri dari 60 rumah. Dan
baru tinggal di kos — kosan atau kontrak sekitar 5 — 10 orang di lokasi Dusun Mlaten Desa
Sidokepung tetapi mereka akan meneliti hasil dari pembangunan rumah hingga aset kebutuhan rumah
tangga, namun hal ini membuat warga semakin tingkatnya kesadaran supaya tidak menular dari
penyakit Virus Corona ditengah pandemi Covid — 19.

6. Gambar Skala Peta ( Map Scale Drawing ) :
Peta merupakan sebuah gambar berbentuk skala dari hasil penelitian survey berupa angket

yang telah dihitung jumlah KK ( Kartu Keluarga ), jumlah rumah, dll oleh warga / masyarakat, tetapi
gambar skala tersebut semakin sempit sehingga dapat digambarkan oleh mahasiswa.
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Telah meneliti sebuah lokasi yang ditentukan. Kemudian beberapa warga tersebut akan wawancara di
depan rumah warga telah memasuki 1 per 1 dari 10 — 20 orang melakukan kerjasama menggunakan
metode pendekatan ABCD dan menggunakan Skill yang memuaskan. Setelah itu warga tersebut
adalah untuk meningkatkan tingkatnya kesadaran terhadap mereka supaya tidak merasa tersinggung
bagi keluarga hidup miskin saat berjalannya proses menemukan skala yang ditentukan.

Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan hasil dari angket saat peneliti pemetaan secara
individu, maka dari itu untuk suatu tempat lokasi, dimana mereka akan meneliti tentang
pemberdayaan masyarakat ditengah pandemi ini supaya tidak mengganggu oleh warga yang sedang
melakukan proses berjalannya aksi, maka ditemukan skala pemberdayaan masyarakat yang telah
disepakati bersama dalam pemetaan survey rumah tangga, yaitu mengurangi dampak ekonomi
menjadi pengurangan tingkatnya kesadaran pada mereka serta membuat semua orang bekerja untuk
mengahsilkan uang bagi keluarga yang membutuhkan.

7. Pemetaan Berupa Angket ( Mapping In The ForM Of A Questionnaire ) :

Angket adalah : Suatu bentuk survey untuk memasuki rumah warga 1 per 1 dalam bentuk
rumah tangga sehingga masyarakat tersebut menyetujui hasil observasi dari TURLAP ( Turun
Lapangan ) oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, tetapi ada beberapa warga saja yang ada di
rumah adalah Dusun Mlaten Desa Sidokepung ini, maka untuk kebutuhan rumah tangga dalam angket
ini bersifat individu atau kelompok pada tahun 2019 yang lalu. Namun hal itu saya bersama teman —
teman berkomitmen atau wawancara bersama masyarakat yang berada di Dusun Mlaten Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

I. JADWAL PENDAMPINGAN :

Berikut ini adalah tabel jadwal pendampingan bersama masyarakat saat kegiatan Pemetaan dan
Analisis Sosial di rumah sidokepung buduran sidoarjo. Langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Jadwal Pendampingan
No. Nama Pendamping | Waktu Pelaksanaan Tempat Kegiatan
1. Bapak Ahmad Sofyan 06.17 — 07.27 Rumah Jalan | Penjaga SATGAS
Industri  No. 17 [COVID - 19 di
Sidokepung Balai Desa

Buduran Sidoarjo. | Sidokepung, dan
Penjaga Satpam
Perumahan Gading

Kirana.

2. Bapak Andik 07.12 -07.40 Rumah Jalan | Mengurus  Kepala
Mlaten No. 37 | Keluarga RT / RW
Samping Jaya | Di Dusun Mlaten.
Harmoni.

3. Bapak Maryono 06.07 — 06.47 Rumah Jalan | Lomba 17 Agustus
Mlaten No. 21 | ke 74 Tahun 2019,
Samping Toko | dan mengurus Kartu

Sembako. Keluarga.
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4. Bapak Sahudi 06.14 —08.10 Rumah Jalan | Mengurus Pekerjaan
Mlaten No. 41 | Wiraswasta
Belakang Rumah | Bersama Keluarga,
Bapak Sakwan. dan Pengajian
Bapak — Bapak di
musholla.
5. Bapak Sobirin 07.31-08.07 Rumah Jalan | Pelantikan Lomba
Mlaten No. 27 | Mengurus Surat di
Samping Rumah | Balai Desa, dan
Bapak  Maryono | Mengurus Bagi
Jualan Bakso. Keluarga Yang
Kurang Mampu
Mengurus Surat
Kepala Keluarga.
6. Bapak Amin 07.45-08.17 Rumah Jalan | Menjual  Sembako
Mlaten No. 44, dan | di Dalam Rumah
Jualan  Sembako | Dusun Mlaten Desa
Berupa Beras, | Sidokepung
Gula, Minyak, | Buduran Sidoarjo.
Telur, DII.
7. Bapak Sunggih 06.01 -07.21 Rumah Jalan | Pengusaha Sembako
Mlaten No. 01 | Untuk Kebutuhan
Depan Jualan | Bagi Keluarga Yang

Mainan Anak —
Anak, Accessories,
DIl.

Susah Mencari
Nafkah.

Dari tabel diatas menunjukkan data pendampingan bersama masyarakat yang sedang
meneliti hasil mengurus biodata dari keluarga, namun hal ini diantara penelitian itu dalam bentuk
kelompok saat kegiatan lomba 17 Agustus ke 74 Tahun 2019 yang lalu. Dan di tahun 2020 kemaren
sampai tahun 2021 ini bisa mengikuti kegiatan apapun yang kami jalani ini dengan cara Online atau
daring dan harus tetap menjaga jarak, wajib mencuci tangan, wajib memakai masker agar tidak
tertular dari Virus Corona Distance di mulai tahun 2019 dulu. Dan tahun 2020 sampai sekarang tahun
2021 ini tetap berjalan Virus Corona Distance khususnya di kota Surabaya, Malang, Sidoarjo, dan

Gresik.

#Nadhir Salahuddin, dkk. 2015. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. Surabaya; LP2M UIN

Sunan Ampel Surabaya. Hal 24
“. Ibid. Hal. 21
“. Ibid. Hal. 27
’. Ibid. Hal. 30
. Ibid. Hal. 37
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Berikut ini adalah tabel jadwal penelitian pemetaan survei rumah tangga di desa sidokepung
kecamatan buduran kabupaten sidoarjo dalam rangka meneliti hasil survei bersama masyarakat.
Langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3

Jadwal Penelitian

NO

NAMA
KEGIATAN

PELAKSANAAN ( PER MINGGU )

September

Oktober

November

Desember

1234

5678

9101112

13141516

Pendampingan
Masyarakat

Membangun
Hubungan
Kemanusiaan

Agenda  Riset
Untuk
Perubahan

Sosial

Menyusun
Strategi Program

Pemberdayaan
Masyarakat
Komunitas

Dari tabel diatas adalah menunjukkan jadwal penelitian yang sudah di dampingi oleh
masyarakat saat kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan 1l ( PPL Il ) di Dusun Sidokepung
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini merupakan tempat menghasilkan kegiatan pembuatan
lokasi profil desa, hasil wawancara bersama masyarakat, bersama ketua RT / RW, hasil pembuatan
denah berupa peta, dan hasil FGD, Namun di saat ini adalah mengurangi dampak ekonomi akibat
wabah COVID — 19 agar masyarakat untuk menghindari dari penyakit Virus Corona Distance di kota
Malang dan kota Surabaya. Oleh karena itu bagi warga yang sedang mencari nafkah atau bekerja
keras bagi keluarga yang kurang mampu saat ini dengan cara menjaga protokol kesehatan, wajib
mencuci tangan, wajib memakai masker saat keluar rumah supaya penyakit Virus Corona tidak
tertular oleh keluarga dan masyarakat sehingga semua orang yang ingin bekerja keras untuk kembali
normal dengan lancar di kota Sidoarjo dan Gresik.

*_Ibid. Hal. 51

o o o ua

° Ibid. Hal. 54
! Ibid. Hal. 58
2. 1bid. Hal. 60
% 1bid. Hal. 64




BAB IV

PROFIL DESA SIDOKEPUNG

A. ASPEK GEOGRAFIS :

Desa Sidokepung Adalah : Sebuah desa yang berada di sebelah Batas Desa ke Utara Polsek
Sidoarjo. Desa Sidokepung merupakan salah satu dari 60 rumah dan 60 KK ( Kartu Keluarga ) di
wilayah Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo yang berjarak 3,1 Meter ke Arah Lalu Lintas
Normal dari Kecamatan. Desa Sidokepung ini mempunyai luas lokasi sekitar 7,3 Km?. Adapun luas
lokasi Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Banyaknya Luas Lokasi Desa Sidokepung

No. Nama Jalan Desa Banyaknya Luas Lokasi Desa
1. | SDN Sidokepung 262.790 Km®
2. | Lapangan 864.379 Km*
3. |Jalan Raya 371.592 Km®
4. | Balai Desa 580.164 Km®
5. | Sawah 279.435 Km®
6. | Sungai 452.189 Km*

Berikut ini adalah gambar Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, Yakni :
Gambar 4.1

Gambar Desa Sidokepung

Sumber : Gambar Profil Desa Sidokepung

Gambar tersebut adalah : Gambar Desa Sidokepung. Terdapat 4 Dusun di Desa
Sidokepung, Yaitu : Dusun Mlaten, Dusun SidopurNo, Dusun SidopurNo, dan Dusun Ngepung.
Lokasi Dusun Mlaten berada di Sebelah Selatan dari Desa Sidokepung yang berdekatan Kabupaten
Sidoarjo. Dan lokasi Dusun SidopurNo, Yaitu : Di Sebelah Utara Desa Sidopurno sendiri. Kemudian
lokasi Dusun Ngepung yang berada paling Barat, Adalah : Terdekat dari lokasi Desa SidopurNo yang
terletak di sebelah Selatan Desa Sidokepung, dan di sebelah Timur dari Kecamatan Sidopurno.
Berikut ini adalah batas lokasi Desa Sidokepung :
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Tabel 4.2

Batas Lokasi Desa Sidokepung

No. Nama Lokasi Batas Lokasi Desa

1. Sebelah Timur Desa Sidokepung, Kec. Buduran
2. Sebelah Barat Dusun Ngepung, Dusun Sidosari
3. Sebelah Utara Desa SidopurNo, Desa Sidokepung.
4. Sebelah Selatan Dusun Mlaten, Desa SidopurNo.

Sumber : Batas Lokasi Desa Sidokepung

Jarak Desa dari pusat pemerintahan. Ada beberapa kategori dari Desa, Adalah :

1. Kecamatan 41 Km
2. Kabupaten : 37 Km
3. Provinsi : 57 Km
4. Kota 11 Km

Secara geografis ini terdapat beberapa Desa Sidokepung merupakan Batas Selatan
dan Timur Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Musim Dusun Mlaten Desa Sidokepung Adalah : Suatu wilayah desa, indonesia
mempunyai musim kemarau dan musim hujan, hal ini dapat pengaruh langsung pada pola turunnya
hujan deras, maka warga tersebut sedikit demi sedikit bekerja untuk mencari nafkah bagi keluarga di
luar rumah dimasa pandemi Covid — 19 yang berada di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran

Kabupaten Sidoarjo.
B. ASPEK DEMOGRAFIS :

Dusun Mlaten Desa Sidokepung terdiri dari 4 Dusun, Yaitu : Dusun Mlaten, Dusun
SidopurNo, Dusun Sidosari, dan Dusun Ngepung terdiri dari 40 RT dan 17 RW. Disini jumlah
penduduknya adalah 60 dari 60 rumah. Adapun rincian tabel dibawah ini, Langkah — langkahnya
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Desa Sidokepung
No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
1. Laki — Laki 19 Orang
2. Perempuan 17 Orang
Jumlah 323 Orang

Sumber : Hasil Data Survei Rumah Tangga Desa Sidokepung
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Sedangkan dalam Dusun Mlaten ini terdapat 60 KK ( Kartu Keluarga ) dengan 60 rumah.
Masyarakat Dusun Mlaten Adalah : Warga asli merupakan sebagian besar keturunan dari Desa
Sidokepung. Ada beberapa juga warga yang sering menempati rumah di lokasi Dusun Mlaten ini
dapat di pengaruhi oleh prinsip kepada warga banyak putus sekolah karena tidak punya penghasilan
biaya ditengah pandemi Covid — 19.

Desa Sidokepung merupakan RW 01 yang memiliki 34 RT, Yaitu : RT 20 sampai RT 31,
yang di pimpin oleh Kepala Desa, Wakil Kepala Desa, Sekertaris Desa, Bendahara Desa, dan Ketua
RT, Sesi — Sesi, Pengurus Data Penduduk masing — masing. Dan jumlah seluruh rumah warga ada 60
rumah. Jumlah rumah yang Sangat Layak Adalah : 2,7%, Jumlah rumah yang Cukup Layak Adalah :
8,6%. Sedangkan jumah rumah yang Kurang Layak, Tidak Layak, dan Sangat Tidak Layak Adalah :
Nihil.

Terdapat beberapa Dusun dari Desa, lapangan sepak bola dari group autralia dan eropa. Ada
persebaya, bonek mania, pengurus agama islam berMajelis fatayat NU, Muhammadiyah dari bentuk
kelompok organisasi, pengajian ibu — ibu, tahlilan, pengajian bapak — bapak, diba’ an bermajelis NU
di lokasi Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Kemudian masyarakat Desa pada umumnya, warga Dusun Mlaten hidup secara bergotong —
royong penduduknya semakin berkurang karena banyak warga yang terdampak Covid — 19 antara satu
sama lain, beberapa ibu — ibu pengurus rumah tangga ini masih berkehidupan negatif karena salah
satu dari keluarganya itu ada yang dan saling mengenal warga yang mempunyai rumah.

Perbaikan jalan rata — rata terbuat dari Pasir, Digorong ke dalam tangki, Di lapisi dengan air
dan api ke dalam tangki, Diolah menggunakan kendaraan besar adalah : Eskavator, Kemudian diaspal
sesuai dengan lokasi jalan yang berlubang, Lalu di paving di ratakan akibat di lewati truk tidak
bertanggung jawab. Masih ada beberapa jalan saja yang berlubang atau sempit akibat dimakan truk,
dan saling membahayakan sepeda motor atau mobil mengalami kecelakaan di lokasi Dusun Mlaten,
Gading Fajar, dan lokasi Taman Sepanjang Kabupaten Sidoarjo tersebut.

C. KONDISI PENDIDIKAN :

Pendidikan adalah : Suatu komponen yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat karena
masyarakat harus memiliki pengetahuan yang bertaraf innternasional agar bisa melangsungkan
kehidupan yang baik bagi orang tua, guru, siswa, dan agama. Beberapa kategori ini khususnhya
Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Sidokepung. Langkah — langkahya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4

Tingkat Pendidikan Dalam Kepala Keluarga

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Satuan
1. Pendidikan Kepala Keluarga
0. Tidak Punya ljazah 60 Orang
1. SD / Sederajat 12 Siswa
2. SMP / Sederajat 4 Siswa
3. SMA, SMK, STM / Sederajat 15 Siswa
Mahasiswa /
4. Perguruan Tinggi 2 Mahasiswi
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‘ Pendidikan Penduduk Desa ‘ ‘ ‘

Sidokepung
0. Tidak Punya ljazah 600 Orang
1. SD / Sederajat 144 Siswa
2. SMP / Sederajat 16 Siswa
3. SMA, SMK, STM / Sederajat 225 Siswa
Mahasiswa /
4. Perguruan Tinggi 400 Mahasiswi

Sumber : Hasil Data Survei Rumah Tangga Desa Sidokepung

Di Desa Sidokepung sendiri terdapat pendidikan ForMal dan Non — ForMal. Pendidikan
Formal, yaitu : mulai dari PAUD, TK, SD, SMP, STM, SMA, SMK sampai Sederajat yang terdiri dari
beberapa gedung. Gedung SD tergabung dengan Gedung SMP yang terletak menghadap ke Jalan
Citra Surya Mas Desa Sidokepung menghadap ke Selatan. SD, SMP bertempat dalam pisah gedung
yang terletak di samping kanan Desa Sidokepung, dan Gedung SDN Sidokepung Il jadi satu dengan
Gedung SMP Adalah : SMPN 2 Buduran Sidoarjo.

Selanjutnya pada pendidikan Non — ForMal, Desa Sidokepung memiliki Lembaga Kantor
dan Balai Desa yang terdapat dalam satu gedung di Jalan masuk Desa Sebelah Utara Balai Desa serta
Tiga Lapangan Masing — Masing memiliki Lapangan Sepak Bola juga. Diantaranya Adalah Lapangan
Bola Basket, dan Lapangan Teknis Meja dalam satu group lapangan olahraga di lokasi Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Sebagian besar masyarakat Desa Sidokepung bersekolah di Desa Sendiri Adalah : SDN
Sidokepung | atau SDN Sidokepung Il, Lalu setelah lulus SDN Sidokepung I dan SDN Sidokepung 1l
lanjut ke SMPN 1 Buduran dan SMPN 2 Buduran Sidoarjo, dan beberapa masyarakat yang berhenti
atau putus sekolah ditengah pandemi Covid — 19 Adalah : SMP, SMA, STM, dan SMK. Karena STM,
SMA, dan SMKnya mereka memilih memasukkan putra — putrinya ke Tempat LOKER ( Lowongan
Pekerjaan ), atau memasukkan ke Tempat Pernikahan karena susah mencari nafkah bagi keluarganya,
dan penambahan penghasilan biaya semakin berkurang dan dinyatakan putus mitra saat bekerja di luar
rumah.

Jumlah anak di Dusun Mlaten, Yaitu : 16 Anak. 3% Belum Sekolah, Nihil TK, 12% berada
di sekolah SD, 4% berada di sekolah SMP, 15% berada di sekolah SMA, SMK, STM, 2% berada di
Perguruan Tinggi. Dan masyarakat yang putus sekolah masih belom ada karena di lokasi kami masih
ramai saat kerja mencari nafkah bagi keluarganya. Di tahun 2020 kemaren sampai sekarang tahun
2021 ini, menurut saya ini banyak orang yang putus sekolah terutama jenjang SMP masuk SMA,
SMK atau STM dan kecuali jenjang SMA, SMK dan STM banyak orang yang putus sekolah atau
disebut dengan pergaulan di luar nikah karena tidak punya biaya / kurangnya biaya buat sekolah
ditengah pandemi Covid — 19 ini semakin berkurang, maka rendahnya sekolah ini pada anak tersebut
sedikit demi sedikit membantu orang tua bekerja keras agar penghasilan biaya semakin bertambah.
Dan tidak malas sekolah dengan alasan apapun yang terjadi, juga kadang dikatakan dengan
mengundurkan diri atau bisa jadi minat untuk mencari kerja bagi keluarganya yang susah mencari
nafkah. Berikut ini adalah Diagram Status Pendidikan Anak, Langkah — langkahnya yaitu :

> Nadhir Salahuddin, dkk. 2015. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya. Surabaya; LP2M UIN
Sunan Ampel Surabaya. Hal 24
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Diagram 4.1

Diagram Status Pendidikan Anak

800
600 m Pendidikan Kepala
Keluarga
400
® Pendidikan Kepala
200 Penduduk Desa
0 - Sidokepung
TK SD SMP SMK

Sales 1

mTK

m SD

= SMP
SMK

Sumber : Data Survei Rumah Tangga

Jumlah anak dalam keluarga yang masuk SD tersebut adalah 16 anak nihil, yang berada
di sekolah TK ada 40 anak ( 20% ), di sekolah SD ada 144 anak ( 12% ), di sekolah SMP ada 16 anak
(4% ), di sekolah SMA, SMK, STM ada 225 anak ( 15% ). Sedangkan di sekolah Perguruan Tinggi
ada 400 anak ( 2% ), dan untuk tahun 2020 kemaren hingga tahun 2021 ini yang putus sekolah 60
anak (20% ).

Sedangkan pendidikan rata — rata dalam kepala keluarga yang terbanyak, Yaitu : SMA,
SMK, STM, dan Perguruan Tinggi, Yaitu ada 625 orang. Adapun Diargam Tingkat Pendidikan
Kepala Keluarga Dusun Mlaten Desa Sidokepung, Langkah — langkahnya, yaitu :

[$a)

® Ibid. Hal. 56
® Ibid. Hal. 58
7. 1bid. Hal. 60
¢ Ibid. Hal. 79

g o a

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Diagram 4.2

Diagram Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga

500
400
300
® Pendidikan Usia Dini
200
100 = Warga Yang Putus
0 - Sekolah Tidak Punya

Biaya

Pendidikan Kepala Keluarga

mSD

m SMP

= SMA, SMK, STM
® Perguruan Tinggi

Sumber : Data Survei Rumah Tangga

Jumlah kepala keluarga lulusan SD ada 144 orang ( 12% ), lulusan SMP ada 16 orang (
4% ), lulusan SMA, SMK, STM ada 225 orang ( 15% ), dan yang lulusan dari Perguruan Tinggi ada
400 orang ( 2% ).

% Jumlah Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga Akibat Kurangnya Penghasilan Biaya. Hal. 30
% Ibid. Hal. 32
®1 Ibid. Hal. 34

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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D. KONDISI SOSIAL :
1. Desa Sidokepung :

Desa Sidokepung yaitu : Dulu yang bernama Desa Ngepung ( Diubengi ) yang mempunyai
arti mudah lemah, lalu diganti dengan Sidokepung ( Berasal dari kata Sido Lan Pengepungan )
memiliki arti Pengepungan : Bergabung dengan Sido dan Kepung, maka kata Sidokepung memiliki
arti sebuah merakan masakan yang telah dimasak akan menjadi Renyah, Krispy, Yummy, Lezat, dan
Kenyal.

Seiring dengan pemberdayaan masyarakat Desa Sidokepung dalam proses untuk menelusuri
sebuah lokasi yang dilakukan oleh warga yang telah menghasilkan observasi hasil TURLAP ( Turun
Lapangan ), maka Desa Sidokepung mempunyai Tiga Pendudukan, yakni : Dusun Mlaten yang

berama ( Dhusun Mlaten ), Dusun SidopurNo yang bernama ( Dusun PurNomo ), dan Dusun
Ngepung.

Beberapa macam kategori dalam kegiatan hidup sosial Desa Sidokepung. Langkah —
langkahnya adalah sebagai berikut :

A. Eniyati, Sri dan Santi ( Periode Tahun 2010 ), dan sudah memiliki Pekerjaan Swasta.
B. Setyawan ( Periode Tahun 2010 ), dan sudah menjadi mahasiswa di Perguruan Tinggi

Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta.

C. Suryowardojo ( Periode Tahun 2012 ), dan sudah menjadi Ketua Tim Pengabdian Kepada
Masyarakat terpadu juga sama memiliki pengusaha Susu Sapi.

D. Fardiaz ( Periode Tahun 2014 ), dan sebagai menghindari dan membunuh dari penyakit
Bakteri, Virus protozoa, kapang, dan yang terakhir adalah penyakit khamir.

E. Suwito ( Periode Tahun 2016 ), dan sebagai membantu menghasilkan produk berupa Susu
Sapi agar tiak berbahu tajam dan terhindar dari bakteri yang di dalam Susu Sapi.

F. Resnawati ( Periode Tahun 2014 ), dan sebagai pengolahan produk Susu Sapi, Juga sama
Sebagai mahasiswa Tim pengabdian kepada masyarakat bersama Karang Taruna di Desa
Sidokepung.

G. Yulianti and Mustarichie ( Periode Tahun 2018 ), dan sebagai hasil pengolahan pangan, Juga

Sebagai lembaga pengolahan pangan di wilayah Badan Pengawasan Obat Makanan.

%2 Hasil Pengolahan Kebutuhan Pangan. Dan Ketua Tim pengusaha Susu Sapi. Hal. 76
% Mahasiswa Sebagai Tim Pengabdian Masyarakat Karang Taruna. Hal. 77
®. Ibid. Hal. 51
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Kondisi Sarana dan Prasarana, pada dasarNya Desa Sidokepung secara Formal dan Non -
Formal, Adapun langkah — langkahnya yakni :

Tabel 4.5

Sarana dan Prasarana Dusun Mlaten Desa Sidokepung

No. Nama Desa Satuan Keterangan
Belum Bisa

1. SDN Sidokepung 2 Km? Tatap Muka.

2. Balai Desa 1 Km? Tidak Ada.

3. Lembaga Kantor Desa Sidokepung 1 Km? Tidak Ada.

4. Lapangan 20 Meter Tidak Ada.

5. WarNet 1 Meter Tidak Ada.

6. Toko Bangunan 2 Meter Tidak Ada.

7. Supermarket 4 Km? Tidak Ada.

8. Toko Accessories 4 Km? Tidak Ada.
Jaga Jarak
Saat  Sholat

9. Masjid 2 Km? Berjama’ah.

10. Warung Kopi 2 Meter Tidak Ada.

11. Tambal Ban 2 Unit Tidak Ada.

12. Pedagang Kaki Lima ( PKL) 40 Unit Tidak Ada.
Habisnya
Dimakan

13. Sawah 10 Meter Hewan.

14. Sarana Prasarana Pendidikan Formal 15 Unit Tidak Ada.
Akibat Putus
Sekolah
Karena Kena

15. Sarana Prasarana Pendidikan Non - Formal 25 Unit Pergaulan.

16. RT / RW Desa / Dusun 4 Unit Tidak Ada.

Sumber : Data Sarana dan Prasarana Desa Sidokepung

3. Lembaga Desa Sidokepung :

Di Desa Sidokepung memiliki beberapa lembaga yang terkait dalam diagram — diagram adalah

sebagai berikut :

[=2]

® Ibid. Hal. 54
. Ibid. Hal. 57
. Ibid. Hal. 61
. Ibid. Hal. 67

D OO D
© N o
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Diagram 4.3

Diagram Lembaga Usaha Ditengah Pandemi

b
I ) e
.5
| Sembdko

Diagram 4.4

Diagram Kelompok Kegiatan Desa Sidokepung

e

!;-
A\ /

R

Kemudian diantara lembaga dengan kelompok kegiatan saling membantu bergotong —
royong dengan pemerintah desa. Hal ini dikarenakan sudah dikordinasi kepada pengurus desa.

\l,

% bid. Hal. 67
™ bid. Hal. 69
™ Ibid. Hal. 61

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Diagram 4.5

Diagram Organisasi Masyarakat Desa

Pemerintah Desa \

Kepemilikan Desa
Dalam Bentuk
Kependudukan

Sesi Kepemilikan
Sesudah Dibentuk
Oleh Kepala Desa

Hubungan antara organisasi masyarakat desa dengan sesi kepimilikan sesudah dibentuk
oleh kepala desa saling berhubungan berbeda dengan pemerintah desa.

E. KONDISI EKONOMI :

Karena Desa Sidokepung yang terletak di sebelah Batas Desa ke Utara Polsek Sidoarjo, maka
di Desa ini sebagian besar penduduk di Jawa Timur dalam megurangi dampak ekonomi. Berikut ini
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6

Nama Pekerjaan Dusun Mlaten Desa Sidokepung

No. Nama Pekerjaan Satuan
1. Swasta 19 Orang
2. Tidak Bekerja 5 Orang
3. BUMN 1 Orang
4, Belum Tamat SMA, SMK, dan STM 6 Orang
5. Wirausaha 3 Orang
6. Pelajar / Mahasiswa 2 Orang

Sumber : Hasil Data Pekerjaan Desa Sidokepung
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Kemudian sebagian besar warga masyarakat Dusun Mlaten Desa Sidokepung sendiri
memiliki jenis pekerjaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari — hari. Semua Kepala
Keluarga dan keluarga yang berada di rumah wajib memiliki jenis pekerjaan untuk bertanggung jawab
saling membantu mencari nafkah atau mencari uang bagi keluarganya masing — masing.

A. Hasil Pekerjaan Bagi Keluarga :

Ada beberapa hasil pekerjaan bagi keluarga masyarakat Dusun Mlaten Desa Sidokepung.
Berikut ini langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Swasta :

Swasta adalah : Seorang yang memiliki pekerjaan yang dilakukan di luar rumah dimasa
pandemi Covid — 19 ini guma untuk menambah penghasilan biaya bagi keluarga serta bagi anak
jenjang SMP, SMA, SMK hingga Perguruan Tinggi.

Selanjutnya yaitu : Seseorang yang mampu menjual usaha di pasaran atau di luar rumah,
yakni : Di Sidoarjo dan Di Surabaya sehingga tidak mudah berbuat marah dan egois, maka hal ini
bersifat positif bagi para pembelinya sekaligus harganya murah dan memuaskan.

Kemudian hasil produk yang diolah di rumah sekaligus dijual di pasaran, Tetapi hal itu
membuat usaha semakin meningkat menghasilkan biaya bagi keluarga dalam susah mencari nafkah
untuk anak ke jenjang SMP, SMA, SMK sampai Perguruan Tinggi, maka pekerjaan keluarga tersebut
adalah berjalan dengan puas agar tidak terjadi hal yang negatif kepada orang yang membutuhkan
LOKER ( Lowongan Pekerjaan ) biasanya sesama warga di lokasi Desa Sidokepung.

2. Tidak Bekerja :

Adalah : Seseorang yang mempunyai pekerjaan rumah tangga terutama warga dari lulusan
SMP sama lulusan SMA, SMK. Dan STM. Maka masyarakat tersebut untuk memenuhi suami saat
pulang kerja mencari nafkah. Sebagai istri yang sedang beribu Rumah Tangga untuk menyiapin
makanan sama minuman kepada suami, tetapi bagi sang anak saling membantu ibuknya bekerja di
rumah seperti : Bersih — bersih, Menyapu, Mengepel, Masak, Cuci Piring, dan lain - lain. Maka dari
itu buat istri harus memberi perkataan apapun yang terjadi bagi suami dan anak kami.

Kemudian sebagai Ibu Rumah Tangga harus didik yang baik buat suami dan anak, namun hal
ini membuat rasa lemah karena warga tersebut ingin bekerja untuk mencari nafkah bagi anak yang
maw masuk sekolah jenjang SD, SMP, SMA, SMK, dan STM, tetapi mereka akan menjual produk
yang sudah diolah di rumah, maka produk itu ditawarkan di depan warga lalu untuk masyarakat saling
membantu menjual belikan kepada orang yang susah mencari nafkah ditengah pandemi Covid — 19
agar tidak berbuat emosi ke masyarakat yang telah membantunya dengan satu sama lain.

"2 Hasil Pekerjaan Dari Keluarga Yang meningkat Ditengah Pandemi. Hal. 31
"8, Supaya Tidak Menjadi Hal Yang Negatif. Hal. 37
™ Ibid. Hal. 51
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3. Wirausaha :

Wirausaha Adalah : Suatu yang memiliki produk yang diolah di rumah sekaligus dijual
belikan kepada orang di lokasi Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo sehingga
membuat warga tersebut tidak melakukan aksi demo atau disebut dengan adanya pelaku merebut
dagang, yaitu : Dagang sembako yang telah dijual belikan ke pegawai barunya untuk bekerja sama
bersama masyarakat serta penghasilan biaya tidak menurun bagi keluarga yang hidup miskin karena
kurangnya biaya semakin sempit.

4. Pelajar / Mahasiswa :

Seiring adanya Pelajar / Mahasiswa Adalah : Seorang mahasiswa / mahasiswi yang sedang
aktif di lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya mulai dari Semester 1 sampai semester Delapan pada
tahun 2017 dulu, maka bagi mahasiswa dilakukan mengikuti organisasi, Yakni : IMM, PMII, IKPAN,
QOSFADA, HMI, IQOMA, dan lain — lain. Dan juga di lingkungan UINSA ini ada Visi dan Misi
keunggulan nama baik kampus UINSA Surabaya, tetapi sedikit demi sedikit ada jam kuliah, sedikit
demi sedikit sambil ikut organisasi yang sudah saya tulis saat libur jam kuliah karena bapak dan ibu
dosen ada kepentingan kegiatan di kampus lain.

Selanjutnya buat kegiatan di luar kampus UIN Sunan Ampel Surabaya, layaknya tidak
melakukan aksi demo khususnya organisasi PMII ( Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia ), maka
mahasiswa UINSA untuk melaksanakan observasi berupa PPL, KKN, Sekali — sekali ikut organisasi,
dan lain — lain dimasa pandemi Covid — 19 ini. Kalau dulu itu kami masih belajar di lingkungan
UINSA karena dari tahun sebelumnya pandemi, kami masih bisa belajar di kampus secara OFFLINE.

5. BUMN ( Badan Usaha Milik Negara) :

BUMN Adalah : Salah satu orang, warga atau masyarakat yang mempunyai usaha produk
makanan dan minuman yang dijual di lokasi Desa Sidokepung, hal ini membuat masyarakat untuk
memenuhi tingkatnya kesadaran pada asupan makan dan minuman atau disebut dengan Sistem Imun
dalam tubuh manusia.

~

® Ibid. Hal. 50
® lbid. Hal. 52
" 1bid. Hal. 57
¢ Ibid. Hal. 60
° Ibid. Hal. 65

~N NN~
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Diagram 4.6

Diagram Alur Jenis Pekerjaan Keluarga Dusun Mlaten

50
45
40 BUMN
35
30
25 m Belum Tamat Sekolah
20 Jenjang SMA, SMK, dan
10 m Pelajar / Mahasiswa
5
0 T T T 1
Swasta Tidak BUMN Wirausaha
Bekerja
Pekerjaan
m Swasta
= Tidak Bekerja
BUMN
Belum Tamat SMA,
SMK, dan STM

Sumber : Hasil Data Pekerjaan Keluarga

Jumlah Kepala Keluarga yang bekerja sebagai Swasta ada 19 orang ( 5% ), Jumlah
Keluarga Tidak Bekerja ada 5 orang ( 2% ), Jumlah Keluarga BUMN ada 1 orang ( 10 % ), Jumlah
Keluarga Belum Tamat SMA, SMK, dan STM ada 6 orang ( 7% ) atau 20% Kepala Keluarga sebagai
Pelajar / Mahasiswa, Wirausaha ada 3 orang ( 15% ). Dan yang paling tercatat paling banyak, yaitu :
Swasta dan Belum Tamat SMA, SMK, dan STM, yaitu 25 %, yaitu ada 28 orang, dan yang paling
sedikit dari Jumlah Kepala Keluarga tersebut adalah BUMN, yang terkahir adalah Pelajar /
Mahasiswa hanya 17%. Adalah 2 orang yang menjadi Kepala Keluarga yang menawarkan produk dan
memebeli produk itu sebagai Swasta.

® pid. Hal. 71
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F. KONDISI KEAGAMAAN :

Sebagian besar masyarakat Dusun Mlaten Beragama Islam. Semua warga masyarakat ada
yang bermajelis NU ( Nahdhatul Ulama’ ), ada yang bermajelis Muhammadiyah, maka warga tersebut
tidak ragu untuk kegiatan pernikahan kalau belum Jodoh Laki — Laki sama belum Jodoh Perempuan.

Terdapat 3 masjid di Desa Sidokepung. Yang pertama yaitu : 1. Masjid Blikin Huda yang
berada di RT 15, Adalah masjid yang pertama di bangun tahun 2001, 2. Masjid Baiturrochim yang
berada di RT 20, Adalah masjid yang kedua di bangun tahun 2004, 3. Masjid Jami’ Al — Abror yang
berada di RT 37, Adalah masjid yang ketiga masjid tertua di bangun tahun 1678, dan disebut dengan
awal penyebaran agama islam di Sidoarjo. Ketiga masjid adalah masjid bermajelis NU ( Nahdhatul
Ulama’ ) karena semua warga tersebut adalah berfaham Nahdhatul Ulama’ sekaligus di tempati oleh
kegiatan pengajian kitab suci Al — Qur’an, sholat pada waktu bulan puasa romadhon, Diba’an kaum
laki — laki, yaitu di Masjid Jami” Al - Abror.

Selanjutnya di Masjid Jami’ Al — Abror ini ada beberapa hal ini, yaitu jadwal pengajian rutin
Kabupaten Sidoarjo, diantaranya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7

Jadwal Pengajian Rutin Masjid Jami’ Al — Abror Kabupaten Sidoarjo

No. Hari Nama Anggota Pengajian Kitab Suci Al — Qur’an Yang
Dibaca

1. Minggu K, H. Hamim Lugman Mukhtarul Al — Hadist

2. | Senin K, H. Sholih Qosim Minhajul Abidin

3. Selasa K, H. Habibul Mahbub Shohih Bukhori

4, Rabu K, H. Salim Imron Fadlooilul — A’mal

5. Kamis K, H. Muhammad Mukhlas Tafsir Jalalain

6. Jum’at K, H. Musthofa Al - Hikam

7. Sabtu K. Muhaimin Dzurrotun Nashihin

Sumber : Hasil Kitab Suci Al — Qur’an Sidoarjo

Kemudian di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini terdapat 2 sampai
3 musholla, namun masjid atau musholla khususnya tempat untuk sholat dan beragama islam, bukan
tempat untuk tidur dan bersandar, maka ini hukumnya halal sehingga masjid ini untuk sholat 5 waktu
berjama’ah dengan menjaga protokol kesehatan, membagi takjil saat kegiatan pondok romadhon,
untuk pengajian anak — anak, bisa juga untuk pengajian bapak atau ibu, bisa juga untuk tahlilan saat
warga sudah almarhum, dan yang terakhir tidak boleh bergurau saat kegiatan di masjid apapun yang
terjadi.

8 Kitab Suci Al — Qur’an Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Hal. 71
8 Agama Islam Bermajelis NU ( Nahdhatul Ulama’ ). Hal. 74
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G. SITUASI KEBUDAYAAN :

Budaya memang tidak bisa dilepas dari sebuah Desa merupakan turun dari keluarganya
dilakukan sejak tahun 1671 sampai tahun 2021 ini hampir belasan tahun sejak dulu akan memahami
sistem budaya oleh orang — orang terdekat, dimana kondisi masih pandemi ini sulit untuk merebaknya
Covid — 19, maka saya sama warga saling mendoakan agar tidak terus menerus terutama di kota Jawa
dan Bali yang penduduknya semakin berkurang karena semua warga saling bekerja sama untuk
mendapatkan penghasilan yang meningkat bagi keluarga berkehidupan miskin.

Jika budaya ini tidak diperbolehkan menjadi bahan peramaian, diantaranya adalah sebagai
berikut :

1. Puppet Musik ( Wayang Musik ) :

Sebuah budaya atau bermain wayang musik secara positif, Jika ada orang yang mengikuti extra
musik band, maka situasi pandemi Covid — 19 ini tidak perlu rame — rame saat kegiatan pernikahan
kalau sudah berjodoh. Oleh karena itu bagi warga tersebut untuk mengurangi keramaian pernikahan
supaya pandemi Covid — 19 tidak mudah menyebar di seluruh indonesia khususnya lokasi Surabaya,
Bangkalan, dan Sidoarjo satu Desa ke rumah orang yang punya musik dengan membawa beberapa
alat musik, Yaitu : Gitar, Piano, Drum, Vocalis, Salon, Gendang, dan Orkesan. Atau panggung saja
sebagai gantinya Wayang Musik. Tetapi di Zaman tersebut sudah lama sekitar 14 — 17 tahun yang
lalu. Kemudian salah satu di rumah warga yang mengikuti musik, beberapa saja alat musik yang di
bawak saat kegiatan pernikahan tidak boleh rame — rame dan ngundang orang banyak karena
kondisinya masih ditengah pandemi Covid — 19.

2. Watesan Curfew ( Batas Jam Malam ) :

Perlu adanya jam malam di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini,
pada tanggal 27 Juni 2021 yang lalu, tidak boleh keluar malam ditengah pandemi Covid — 19, Oleh
karena itu bagi warga tersebut dicatat oleh polresta Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan Sepeda
Motor baik sendiri maupun berbonCengan di Jalan Jenggolo Pucang IV sampai Jenggolo Pucang VI,
Tetapi masih saja ada satu keluarga yang keluar malam sekitar jam 12 Malam, maka hal ini
dikarenakan sedikit aksi demo atau pemeriksaan KTP, SIM, STNK, Uang, dll yang telah melanggar
batas waktu jam malam di depan lampu lalu Lintas Jalan Jenggolo Pucang Il1 ke arah pertigaan Alun
— Alun Kabupaten Sidoarjo.

3. Omah Desa Sidokepung ( Rumah Desa Sidokepung ) :

Sama halnya dengan batas waktu jam malam. Omah Desa Sidokepung juga sama di CEK
lokasinya masing — masing baik rumah, barang elektronik, kendaraan pribadi, maupun jenis barang
lainnya, dan di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini harus mengeCEK
supaya Rumah kami tersebut tidak dimasuki oleh maling di manapun kami berada, tetapi di bulan
JuLi tahun 2021 ini Alhamdulillah tidak ada orang yang melakukan keluar rumah saat jam malam
sekitar jam setengah 12 atau jam 12 pas, nyatanya di Catat 1 keluarga 1 orang, dan juga diawasi
dengan CCTV di toko Swalayan, yaitu : Indomaret, Alfamaret, Alfamidi, dan toko mainan anak usia
dini dibawah 7 tahun.

& Melanggar Peraturan Lalu Lintas Di Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo. Hal. 74
8 Dilarang Keluar Jam Malam Ditengah Pandemi Covid — 19. Hal. 81



BAB V

TEMUAN ASET PROBLEM

A. PENTAGONAL ASET PROBLEM :

Dalam perspektif ABCD, aset adalah segala untuk mengurangi masalah penyebaran Covid —
19. Fungsi aset tidak sebatas sebagai modal usaha, tetapi juga sebagai empiris perubahan sosial. Aset
juga dapat berfungsi untuk memperbaiki jalan yang rusak akibat berlubangnya di lindas oleh truk
dengan kondisi tidak bertanggung jawab dari pihak luar. Disana ada jalan ditutup sementara agar tidak
di lewati oleh kendaraan besar, seperti : Truk, Bus, dan lain — lain bersifat positif terhadap keberadaan
aset yang berada di lokasi Surabaya, Sidoarjo, Gresik, dan Madura Bangkalan.

Berdasarkan lokasi Wilayah, Observasi, Kegiatan TURLAP, dan Wawancara yang telah
ditemukan oleh masyarakat berada di Desa Sidokepung dari beberapa aset yang ada di Dusun Mlaten
Desa Sidokepung ini adalah : Aset Alam, Aset Fisik, Aset, Finansial, dan Aset Sosial. Berikut ini
adalah bentuk aset masing — dari 5 aset, Yaitu :

1. Aset Alam :

Desa Sidokepung mempunyai luas lokasi sekitar 7,3 Km?. Dengan ini adalah macam — macam
bentuk Aset Alam sebagai berikut :

Tabel 5.1

Aset Alam Desa Sidokepung

No. Nama Aset Alam Banyaknya Luas Aset Alam
1. | SDN Sidokepung 262.790 Km*
2. | Lapangan 864.379 Km’
3. | Jalan Raya 371592 Km*
4. | Balai Desa 580.164 Km*
5. | Sawah 279.435 Km®
6. | Sungai 452.189 Km®
7. | Supermarket 483.621 Km®

Sumber : Hasil Dokumentasi Aset Alam Desa Sidokepung

Dari tabel diatas tersebut adalah menunjukkan tema hasil temuan aset alam di Dusun
Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini bahwa problem di desa saya
supaya tidak meningkat menyebar terjadinya pandemi Covid — 19, maka dari itu bagi semua orang
bisa kembali normal di titik Zona Hijau supaya penghasilan biaya bagi keluarga tidak dapat menurun,
dan hasilnya positif.
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Berdasarkan Transektoral lokasi di Dusun Mlaten sendiri, yaitu tercantum dalam tabel.

Berikut ini adalah sebagai berikut :

Tabel 5.2

Hasil Transektoral Lokasi Dusun Mlaten

Aspek Pemukiman Kegunaan Tegalan Sawah Sungai
dan
Pekarangan
1. Kondisi 1. Warna | Mengandung | Kering dan | Tidak Ada. Menyebabkan
Tanah gelap dan | lempung dan | tahan lama di Terjadinya
cukup subur. tertutup. lahan  panas Banjir Karena
2. Paving. matahari. Ditumpangi
3. Luas tanah Oleh Sampah.
lebih dari 1
meter.
2. Jenis 1. Bebek Tidak untuk | Berada di | Karena Tidak Ada.
Vegetasi 2. Burung merusak jalan | lokasi jalan | Habisnya
Hewan 3. Tikus yang  sudah | perkampungan. | Dimakan Oleh
4. Ayam diperbaiki Tikus, Elang,
5. Ular oleh  kepala dan Kelinci.
6. Elang RT /RW.
3. Jenis 1. Anggrek 1. Padi : Tidak | Di depan | Tidak Ada. Tidak Ada.
Vegetasi 2. Kates dirusak  oleh | rumah
Tanaman 3. Mangga tikus. masyarakat
4. Melon 2. Singkong : | desa.
5. Pepaya Supaya mudah
6. Pisang tumbuh subur.
3. Jagung
Tumbuhnya
tanaman
jagung agar
tidak habisnya
oleh hewan.
4. Manfaat | 1. Untuk | 1. Hasil | Semua sudah | Tidak Ada. Tidak Ada.
memperbaiki | tanaman untuk | fiks kemudian
jalan yang | keperluan tidak dirusak
cukup stabil. rumah tangga | oleh kendaraan
2. Mudah | atau besar, seperti :

bergelombang.
3. Tidak untuk
saling dorong
mendorong.

masyarakat
lain.

2. Supaya
tidak mudah
rusak dan
mudah tahan
lama.

Truk, Bus, dan
lain — lain.
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5. Masalah | 1. Lahan lurus | Agar tidak | Supaya Masih Tidak Ada.
dan belok | dirusak oleh | kendaraan Dipanen, dan
kanan atau | hewan yang | bermotor tidak | Dibajak Akan
belok Kiri. berliaran dan | menyenggol Menjadi
2. Jalan kecil | di bangun | dengan jalan | Beras.
atau besar. sejak  tahun | yang rusak.
1991.
6. Tindakan | 1. Jalan yang | 1. Tidak dapat | Terdapat  di | Tidak Ada. Tidak Ada.
Yang Telah | sudah diaspal | dikendalikan kota bogor
Dilakukan | atau belum | oleh hutan dan | sehingga tidak
diaspal. cukup di landa | terjadi tsunami
2. Membuat | hujan  deras | atau bencana
tembok agar | dapat terjadi | alam.
tidak rsak atau | banjir.
tidak mudah | 2. Tanaman
patah. yang baik
3. Tahan lama | menggunakan
saat pupuk
pembangunan | kompos.
jalan, tembok,
rumabh, dan
lain — lain.
7. Harapan | 1. Jalan, | Diproduksi Proses Tidak Ada Tidak Ada.
rumah, olen  warga | membuat jalan
tembok lebih | yang saat | yang panjang
baik, misalnya | membangun dan tidak
: Masjid, jalan, | jalan di dusun | berlubang
desa, dusun | mlaten supaya | sehingga
untuk segera | tidak  kering | kendaraan
dilakukan. dan terhindar | berMotor bisa
2. Pembagian | dari hewan | untuk
kelompok. yang bagian | menghindari
3. Bersifat | merusak dari  bahaya
komitmen. lingkungan. kecelakaan
tersebut.
8. Fondasi 1. Warga | 1. Lebih baik | Tidak  dapat | Tidak Ada. Dapat
lancar. sungai  tidak | sungai  yang Menyebabkan
2. Semua | banjir dengan | tercemar oleh Terjadinya
diperbaiki sampah. sampah secara Longsor Agar
lebih maju. 2.  Tanaman | bersangkutan, Tidak Banjir
3. Cocok | sudah dan sudah Dari
untuk semua | diperbaiki disediakan Penumpukan
orang  yang | oleh tempat Sampah.
mau izin | masyarakat sampah untuk
survey. desa. membuang
3. Cukup | 3. Dapat | sampah.
untuk semua | terjadi musim
orang  yang | hujan.

berkomitmen.
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9. Tata Guna | Agar semua | Semua Karena di desa | Tidak Ada. Tidak Ada.
Lahan jalan yang | masyarakat itu sudah di
berada di | desa akan di | bangun lebih
dusun mlaten | bentuk ketua, | dari 100
desa wakil  Kketua, | rumah, dan
sidokepung sekertaris, dan | akan kembali
cukup lancar | bendahara pada  tahun
baik dan tidak | oleh  kepala | 2015 yang
di lewati oleh | desa. lalu.
truk tersebut.

Sumber : Hasil Transektoral Lokasi Dusun Mlaten Tahun 2019

Dari hasil transek dapat ditemukan, ada beberapa kategori Aset Alam misalnya : Pemukiman
dan Pekarangan, Kegunaan, Tegalan, Sawah, dan Sungai.

Dalam penelitian ini, Sawah adalah : Warga yang sedang ingin membajak supaya tidak
dihabiskan oleh Hewan, Seperti : Tikus, Ular, Kelinci, Elang, dan Burung di daerah Sidoarjo. Sawah
adalah : Alat untuk membajak panen akan menjadi beras supaya sawah tersebut tidak menurun jumlah
panen padi, dan tidak habis karena dimakan oleh hewan yang tidak bertanggung jawab. Cara kerjanya
Sawah ini yaitu : Banyaknya pupuk berjumlah 70, kemudian disiram dengan air secukupnya, lalu
keringkan dalam beberapa jam atau kurang 10 hari, dan yang terakhir : Dipanen menggunakan mesin
akan menjadi beras sehingga sawah dan padi ini semakin meningkat dari jumlah hasil panen yang
sudah dipanen, maka hal itu cukup padi tetap dipanen.

Adapun dari beberapa gambar tersebut, yakni Sawah. Berikut ini adalah gambar Sawah :
Gambar 5.1

Sawah Desa Sidokepung

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Tidak tumbuhnya untuk panen padi, Sawah juga dipanen dengan mesin atau disebut juga
dengan Membajak Sawah sekaligus diolah menjadi beras, dan jumlah penghasilannya semakin
banyak dibanding aset terNak itu lebih sedikit dan menurun.

& Nadhir Salahuddin, Prinsip-Prinsip Asset Based Community Development ( ABCD ). Hal. 23
86 H

. Ibid. Hal. 21
¥ Ibid. Hal. 27
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Sawah ( Pacul ) Termasuk tanaman padi ( Membajak ) yang hidup di lahan kering agar tidak
menurunkan dan habisnya oleh bahayanya hewan yang bukan miliknya, tetapi di lokasi Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini tidak ada tumbuhnya lahan sawah karena
kondisinya masih ditengah pandemi Covid — 19, dan membuat warga tersebut semakin berkurang
dalam keadaan ekonomi yang terdampak Covid — 19. Oleh karena itu untuk mengurangi tingkat angka
penduduk Kabupaten Sidoarjo supaya Covid — 19nya tidak menyebar di seluruh indonesia.

Kemudian berjalannya mesin padi ini akan di proses dari gabah yang sudah di jemur di depan
halaman rumah, maka dari itu akan melakukan berjalan olahan padi menjadi beras agar tumbuhnya
padi ini tidak menurun dan habisnya dimakan oleh hewan secara bersangkutan.

Ada beberapa hal yang perlu saya sampaikan, beberapa alat — alat buat menggiling padi telah
di perairan sawah di Dusun Mlaten, diantaranya yakni : Pupuk, tanaman, dan mesin penggiling padi.
Model pupuk terbuat dari pupuk alami 100% tetapi kalau ditanam di sawah lokasi Desa Sidokepung
Kecamatan Buduran Sidoarjo ini beberapa saja sawah yang telah ditanam menggunakan pupuk
sekaligus diolah menggunakan mesin panen ditengah pandemi Covid — 19, maka hal itu mereka akan
mengemas padi menjadi beras agar tidak di habiskan oleh hewan khususnya Tikus, Ular, Elang, dan
Kelinci. Oleh karena itu untuk warga saling membantu bergotong — royong bisa mengurangi habisnya
tanaman padi di Sawah tersebut.

Dari waktu ke sawah, Dampak Ekonomi Akibat Covid — 19 di Dusun Mlaten hampir 70%
memproduksi hasil panen yang sudah diolah di dalam mesin panen, karena menurut mereka hasil
panen ini lebih sulit daripada mencari ikan di sungai atau di perairan air tawar sehingga membuat
warga semakin tersinggung untuk mengambilnya karena itu kondisi masih berkerumun beberapa saja
warga yang mengalami dampak Covid — 19. Kebanyakan masyarakat Desa Sidokepung ini agak nekat
keluar rumah pada waktu jam malam, maka salah satu keluarga yang berada di rumah untuk
mendampingi dan mengawasi anaknya atau kakeknya supaya tidak terjadi kehilangan dan di tangkap
dari pelaku kejahatan di sekitar Desa Sidokepung. Tetapi pemilik rumah dari Bapak Ahmad Sofyan
beliau selaku penjaga satpam di Perumahan Gading Kirana Desa Sidokepung ini agar satu keluarga
tersebut tidak diperbolehkan untuk keluar malam sekitar jam 12 karena di daerah Sidoarjo banyak
penculikan supaya tidak diulang kepada keluarga satu sama lain. Oleh karena itu di kota saya lebih
baik di beri CCTV biar tidak ada pemasukan dari maling, penculikan, kejahatan dari semua orang
terutama usia 18 tahun ke bawah. Dan untuk lanjut usia ( LANSIA ) untuk diawasi, karena ini sifat
berbahaya bagi keluarganya.

Aktivitas dalam kehidupan sehari — hari atau alur cara berjalan tumbuhnya sawah untuk lebih
aman, yaitu : Mulai dari Pupuk Organik, Tumbuhnya berdaunan, Disiram Dengan Air Secukupnya,
Lalu diolah ke dalam mesin panen padi untuk menjadi beras. Berikut ini adalah susunan diagram
untuk mengolah padi di sawah, diantaranya, yakni :

. Peraihan Sawah Di Dalam Padi Melalui Mesin Panen Supaya Tidak Dimakan Oleh Hewan. Hal. 32

. Dapat Meningkatkan Tumbuhnya Sawah Ditengah Pandemi Covid — 19 Supaya Tidak Menurun. Hal. 57
% Mengurangi Dampak Ekonomi Akibat Covid — 19. Hal. 51

*L Ibid. Hal. 27

%, Ibid. Hal. 75
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Diagram 5.1

Diagram Alur Panen Sawah Ditengah Pandemi Covid — 19

==
&

Sumber : Hasil Observasi Peneliti

-/-

Di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini dapat menghasilkan panen
padi mulai dari jam 7 pagi sampai jam 11 siang menjelang sholat dhuhur, maka penghasilan yang
sudah jadi berupa beras tersebut adalah adanya sistem permukiman cukup rendah karena di Desa saya
ini masih ada masyarakat yang terdampak Covid — 19, jadi saya bersama warga untuk menghindari
dari penularan penyebaran Virus Corona Distance tetapi membuat keluarga semakin merasa marah
melihat warga sulit menanam panen berupa padi di Dusun Mlaten Desa Sidokepung supaya tidak
melakukan aksi demo di kota Sidoarjo. Oleh karena itu masyarakat saling membantu bergotong —
royong atau kerja bakti bersama masyarakat agar tanaman tidak akan habis oleh hewan yang
membahayakan di semua orang telah memakannya atau disebut dengan hukumnya haram dimakan
sehingga dapat mengurangi tingkatnya penduduk di indonesia saat proses melakukan observasi berupa
Sawah untuk menghasilkan beras.

Musim kemarau dimasa pandemi Covd -1 9 sering juga banyak terjadi hal yang negatif, hal
ini dibagi menjadi 2, yaitu : Musim Kemarau, dan Musim Hujan. Musim Kemarau ditengah pandemi
Covid — 19 dimulai bulan Maret sampai bulan Agustus. Dan Musim Hujan dimasa pandemi dimulai
Bulan April sampai bulan September, maka semua tanaman berupa padi, sawah, dipanen pada musim
kemarau dan berjaak sekitar 4 — 10 bulan, pada kedua musim tersebut adalah berpisah antara musim
kemarau dengan musim hujan, maka tanaman padi ini dapat menghasilkan olahan beras sehingga
tidak mudah rusak atau habisnya dimakan hewan yang gagal panen, hal itu menyebabkan terjadinya
penurunan penduduk di Desa Sidokepung semakin negatif karena masih dimusim pandemi Covid — 19
tetapi dimanfaatkan untuk pengambilan secara berdesak yang masih layak panen, bisa juga menjadi
lempung saat musim panen di sawah tersebut.

% Bercocok Tanam Di Perairan Sawah. Hal. 27

% Situasi Musim Kemarau Dan Musim Hujan Dimasa Pandemi Covid — 19. Hal. 31
% Hasil Panen Di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Hal. 44
%. Ibid. Hal. 50

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Kondisi ekonomi biasanya tidak hanya berbuat egois, tetapi membutuhkan karyawan untuk
membantu mendampingi masyarakat supaya bisa menghindari dari bahayanya Virus Coron Distance,
maka hal ini dapat bekerja sama dan saling bergotong — royong agar di lokasi Desa Sidokepung
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo bisa mengurangi kasus penduduk di seluruh indonesia.
Kadang juga ada warga yang hidup negatif karena disana sedang mengalami susahnya mencari nafkah
bagi keluarga yang kurang mampu, Namun di Desa saya masih kurang puas untuk kerja sama di luar
rumah sehingga warga tersebut bisa berkumpul di halaman Balai Desa sekaligus membentuk nama

anggota masing — masing desa dengan menjaga jarak minimal 1 meter dari hal yang buruk™.

Pendampingan atau pemberdayaan masyarakat desa dalam mengurangi dampak ekonomi ini
boleh berkumpul tapi nyatanya harus menjaga protokol kesehatan supaya di Desa Sidokepung bisa
mengurangi jumlah angka peningkatan khususnya di kota Surabaya, maka perairan dan pembajakan
sawah tersebut sementara jangan di tumbuhkan karena beberapa warga saja yang mengalami rasa
sakit akibat wabah Covid — 19, maka semua warga tersebut untuk mengundurkan diri dari kegiatan
wayang musik, pelaksanaan rame — rame saat pernikahan supaya penyakit ini tidak menular kepada
keluarga 1 rumah 1 Desa, dan juga 1 penduduk di seluruh Jawa Timur.

Jumlah angka kasus peningkatan penduduk di Desa Sidokepung ini adalah sekitar 3.237.6
orang yang terdampak Covid — 19, maka penjumlahan angka kasus penduduk ini dapat mengurangi
angka kematian per warga sehingga Di kota lain adalah : Gresik, Ngawi, Krian, Waru, dan lain — lain
tidak meningkat jumlah kasus yang terdampak Covid — 19, tetapi hal itu bagi masyarakat tersebut bisa
membantu untuk mendampingi warga agar tdak mengalami rasa sakit, tidak berbuat rasa emosi
terhadap orang yang sedang melakukan observasi sekitar 10 — 20 orang di lokasi Dusun Mlaten Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo untuk mencapai 1.469.5 warga yang sudah
terkonfirmasi dan hasiLnya positif.

Menurut Ahmad Sofyan beliau adalah seorang penjaga satpam di lingkungan Desa
Sidokepung serta penjaga satpam Perumahan Gading Kirana Estate setiap hari jam kerja sekitar jam
09.00 sampai jam 19.00 sesudah Sholat Isya’, maka penghasilan pekerjaan swata tersebut adalah
1.347.000 sampai 1.352.000 untuk biaya makan di lokasi Perumahan Gading Kirana Estate, tetapi itu
belum ada penggantinya penjaga satpam untuk pengurus bentuk ketua anggota dan wakil ketua
anggota supaya usia beliau ini tidak terjadi kegagalan dan di nyatakan pensiun, Oleh karena itu saya
bersama masyarakat saling membantu mendampingi agar penyakit tersebut tidak menular kepada
keluarga dalam sehat Jasmani dan Rohani namun hal ini dapat mengurangi dampak ekonomi akibat
wabah Covid — 19 sehingga di Dusun Mlaten tidak untuk mengadakan aksi demo, bentrokan, tawuran,
dan lain — lain secara pasif dan kritis.

%7 Supaya Penyakit Ini Tidak Menyebar Kepada Keluarga. Hal. 34
% Jumlah Angka Kasus Penduduk Tidak Meningkat. Hal. 57

% Berpola Hidup Sehat Jasmani dan Rohani. Hal. 21

1% Ibid. Hal. 91

' Ibid. Hal. 89

12 Ibid. Hal. 77
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Pelajar atau mahasiswa merupakan mahasiswa yang sedang aktif di perkuliahan yang
bersungguh — sungguh, maka sang dosen kami tersebut adalah untuk memberikan tugas kuliah, untuk
memberikan informasi kepada mahasiswa atau mahasiswi agar tidak mudah tersinggung, berbuat
pusing, dan menyerah sehingga di lingkungan semua perguruan tinggi tidak dinyatakan bentrok, aksi
demo, bertukar masalah organisasi yang telah diberikan oleh dosen serta kakak kelas untuk mengajari
adek — adek dalam mengikuti organisasi sambil kuliah supaya beberapa mahasiswa ini tidak terjadi
kegagalan atau disebut dengan DO adalah tandanya sudah keluar dari perguruan tinggi, maka di
lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya ini banyak mahasiswa sambil bekerja mencari nafkah bagi
orang tuanya tidak bisa bekerja buat biaya kuliah semakin mahal karena ini masih dimasa pandemi
Covid — 19 akan adanya beberapa saja mahasiswa sedang mengundurkan karena biaya kuliah semakin
berkurang dan menurun, namun nyatanya sama juga banyak yang sudah berkeluarga dengan jodoh itu
di lokasi Dusun Mlaten Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo.

BUMN ( Badan Usaha Milik Negara ) yaitu beberapa masyarakat yang sedang bekerja sama
dengan para pegawai agar warga berada di Desa Sidokepung tersebut tidak bergurau kepada warga di
bidang usaha. Dalam ringkasan ini yang berjudul “ Usaha Produk Sambal Pecel Pada Masa
Pandemi Covid — 19 Yang Dijual Dipasaran Untuk Mengurangi Dampak Ekonomi ” menyatakan
bahwa usaha adalah Cara kerjasama, dimana orang yang sedang membuka usaha produk yang dijual
dipasaran mengandung minyak dan tahan lama untuk dijual sehingga produk ini tidak berbahan
alkohol serta membuat semua orang merasakan senang saat makan nasi pecel untuk meningkatkan
daya tahan tubuh atau disebut dengan sistem imun tubuh mengandung protein. Protein adalah : Semua
jenis makan berupa : Sayur — sayuran, Tempe, Tahu, lkan Laut, Telor, dan lain — lain yang dapat
dimasukkan ke dalam tubuh manusia sehingga halal harus berasal dari makanan. Hal terpenting
dengan karbohidrat adalah : Makanan yang mengandung karbohidrat membuat orang Gemuk untuk
dicerna dan diserap tubuh sesudah di konsumsi, maka kemampuan tubuh mencerna karbohidrat
Burger sekitar 77 — 98 persen. Hal ini berarti Usaha Produk Sambal Pecel dapat digunakan sebagai
sumber protein yang baik bagi semua manusia dimasa pandemi Covid - 19.

Dampak ekonomi ini didamping oleh Ibu Khofifah Indar Parawansa selaku bagian Ketua
GuberNur di Jawa Timur untuk mengurangi warga yang terdampak Covid — 19 di kota surabaya
sehingga penyakit ini tidak menular karena semua masyarakat tersebut untuk bekerja di LOKER (
Lowongan Kerja ) masing — masing bagi keluarganya karena hal ini membutuhkan penambahan biaya
bagi anaknya yang masuk SMP hingga Perguruan Tinggi, maka dari itu agar membuat warga tidak
mengalami rasa sakit terhadap kasus negatif namun ia tidak akan menghadapinyalz.

Tabel 5.3
Meningkatkan Kandungan Zat Untuk Pencernaan
No. Mengandung Sambal Pecel
1. Lemak 60
2. Protein 87
3. Vitamin D 56
4, Vitamin E 54
5. Kalsium 71
6. Minyak 2,7

Sumber : Kandungan Zat Untuk Pencernaan
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Sesudah aset alam, yang kedua adalah aset fisik. Aset fisik yang berada di Desa Sidokepung,
Berikut ini beberapa macam aset fisik, diantaranya, yaitu :

Tabel 5.4

Lokasi Aset Fisik Desa Sidokepung

No. Lokasi Aset Fisik Satuan
1. SDN Sidokepung 2 Km?
2. Balai Desa 1 Km?
3. Lembaga Kantor Desa Sidokepung 1 Km?
4. Lapangan 20 Meter
5. Sawah 1 Meter
6. Sungai 2 Meter
7. Supermarket 4 Km?
8. Toko Accessories 4 Km?
9. Masjid 2 Km?
10. Warung Kopi 2 Meter
11. Tambal Ban 2 Unit
12. Pedagang Kaki Lima ( PKL) 40 Unit
13. Sawah 10 Meter
14, Sarana Prasarana Pendidikan Formal 15 Unit
15. Sarana Prasarana Pendidikan Non - Formal 25 Unit
16. RT / RW Desa / Dusun 4 Unit

Sumber : Data External Desa Sidokepung

Aset fisik tersebut adalah aset keseluruhan dari Desa Sidokepung, sedangkan dalam
Dusun Mlaten sendiri yaitu sebagai berikut :

Tabel 5.5

Aset Fisik Dusun Mlaten

No. Nama Aset Fisik Satuan
1. Sawah 20 Unit
2. Jalan Raya 5 Unit
3. SDN Sidokepung 2 Unit
4. Lapangan 17 Meter
5. Sungai 30 Meter
6. Lokasi Dusun Mlaten 1 Unit
7. Lembaga Kantor Desa 10 Unit

Sidokepung

Sumber : Hasil Observasi Peneliti
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Beberapa aset tersebut adalah Aset Fisik di Dusun Mlaten, ada satu lagi Aset Fisik yang
masih dalam proses memperbaiki jalan. Yaitu : Jalan Raya dan Lokasi Dusun Mlaten yang berada di
Desa Sidokepung bagian Utara Polsek Sidoarjo.
3. Aset Finansial :

Aset produk atau finansial yang terletak di Desa Sidokepung, perlu diketahui yaitu : Perusahaan
berupa Susu Sapi. Desa memiliki pemasukan dari Perusahaan Susu Sapi atau usaha lainnya yang
berada di Balai Desa, Kemudian di Dalam Balai Desa terdapat lembaga dari kantor tidak berbuat
emosi karena Balai Desa ini bagi semua orang yang sedang bekerja sama di kantor terletak di lokasi
Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

4. Aset Manusia :

Jumlah penduduk Desa Sidokepung, Yakni : 323 Orang. Langkah — langkahnya dibagi menjadi 2
bagian, berikut ini adalah sebagai berikut :

Tabel 5.6

Jumlah Aset Manusia Dusun Mlaten Desa Sidokepung

No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk

1. Laki — Laki 19 Orang

2. Perempuan 17 Orang
Jumlah 323 Orang

Sumber : Jumlah Aset Manusia Desa Sidokepung
5. Aset Sosial :

Masyarakat desa memiliki aspek agama, aspek pendidikan yang lebih tinggi dibanding jumlah
penduduk. Proses berjalannya masyarakat desa lebih meningkat dibanding jumlah penduduk,
kebanyakan warga saling mengenal dengan satu sama lain. Dusun Mlaten adalah yang berada di
pertigaan Jalan Jade Ville Desa Sidokepung, jadi secara langsung Dusun Sidokepung memiliki Aset
Sosial yang baik tidak menyatakan aksi demo seperti memiliki pengurus bentuk kepala desa. Ada
beberapa pengurus bentuk kepala desa Se — Jawa Timur Kabupaten Sidoarjo sebagian kecil tersebut
dalam memiliki agama yang bermajelis NU ( Nahdhatul Ulama’ ) Misalnya : Muslim atau Muslimah,
Perbanyak Dzikir, Perbanyak Baca Al — Qur’ an, Ketua NU, Memiliki Anggota IPNU, Memiliki
Anggota IPPNU, Dan lain — lain. Sedangkan pengurus bentuk kepala desa yang di luar, Yakni :
Pengajian Ibu — Ibu, Tahlilan, Gotong — Royong, Kerja Bakti, Lomba 17 Agustusan, dan Perbaikan
Jalan di lokasi Desa Sidokerto Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

1
1

o

® Jumlah Masyarakat Memiliki Aset Di Desa Sidokepung. Hal. 40

. Jumlah Keluarga Dusun Mlaten Desa Sidokepung. 323 Orang. Hal. 71
195 Anggota Bermajelis NU ( Nahdhatul Ulama’ ). Hal. 31

' Ibid. Hal. 57

7 Ibid. Hal. 44

o
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Tabel 5.7

Temuan Aset Problem

Aset Alam Aset Fisik Aset Finansial | Aset Manusia | Aset Sosial
Pemukiman dan | Sawah Perusahaan Jumlah Ketua NU
Pekarangan Susu Sapi | Penduduk

Desa Dusun Mlaten
Sidokepung 323 Orang
Jalan Raya Sungai BUMN Laki — Laki 19 | Anggota IPNU
Orang
Lapangan Pedagang Kaki | Apotik Perempuan 17 | Anggota
Lima (PKL) Orang IPPNU
SDN Sidokepung | Gotong - | Keuangan Pengajian Ibu -
Royong Ibu
Supermarket Masjid Tahlilan
Restorant Khotmil Qur’
an
Perbaikan Jalan Perbanyak
Dzikir dan
Doa Oleh
Majelis NU (
Nahdhatul
Ulama’

Sumber : Data External Desa Sidokepung

Dalam beberapa temuan Aset tersebut, salah satu yang dapat dikembangkan yaitu : Aset
Alam yang di temukan di sungai, yaitu : lkan Laut yang tenggelam di air sekaligus membuang
sampah sembarangan dapat mengakibatkan terjadinya banjir saat hujan deras pada tahun 2016 yang
lalu, sampai sekarang tahu 2019 dulu, dan alhamdulillah sudah berkurangnya membuang sampah di
sungai agar sungai tersebut tidak meningkat dan masuk rumah warga kampung atau perumahan Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Bagaimana Aset ini yang sudah dipilih di Desa Sidokepung ?. Aset Alam berupa Sungai ini
untuk membersihkan sampah yang menumpuk agar tidak membahayakan bagi warga sedang mandi di
sungai, maka hal itu kita saling membantu bergotong — royong sehingga masyarakat tersebut tidak
boleh mandi di sungai karena itu dapat menyebabkan penyakit Luka atau beberapa warga yang
tenggelam arus sungai saat hujan deras pada tahun 2016 dulu, tetapi masih ada saja orang, warga atau
masyarakat yang nekat mandi di sungai sehingga membuat keluarga sulit untuk mencari anaknya yang
sudah tenggelam arus sungai dan sekaligus kondisinya meninggal, nyatanya tertolong oleh polsek
kabupaten malang untuk dimakamkan sejumlah 2 — 4 orang di lokasi Sarirogo Sidoarjo.

198 Supaya Tidak Merusak Ekosistem Dampak Ekonomi. Hal. 34
19 Sungai Dapat Menyebabkan Terjadinya Banjir. Hal. 41
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Berikut ini adalah tabel Aset Alam Problem dan Tujuan terhadap Aset yang di budidayakan,
Langkah — langkahnya yaitu :

Tabel 5.8

Jumlah Aset Warga Terhadap Ekonomi Desa Sidokepung

Aset Alam Problem Tujuan

Mengurangi

Pembuangan Sampah | Untuk Mengolah Sampah Supaya Tidak Terjadinya
Sungai Sembarangan Banjir Saat Hujan Deras

Adanya lkan Laut | Untuk Membudidayakan Hasil Aset Berupa Sungai
Diambil Dengan Jala Untuk Mengurangi

Adanya Pendampingan | Merubah  Pola Pikir Warga Untuk Lebih
Masyarakat Desa Meningkatkan Aset Yang Terbaik Bagi Kita
Sumber : Dokumentasi Untuk Penelii Aset Alam Berupa Sungai

B. INDIVIDUAL INVENTORY ASET :

Dari beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh peneliti ditemukan adanya Aset Potensi
dari masyarakat Dusun Mlaten ini kepada Everyone Has Their Own Potensial, Yaitu semua punya
fisik, maka seluruh warga yang masih seumur hidup di dunia dan di akhirat pasti memiliki sifat
pribadinya masing — masing. Dalam hal itu semua manusia mempunyai pengurus tuan rumah tangga
bagi suami dan anak — anak harus bisa : Memasak, Bersih — bersih, Menyapu, Mengepel, Kora — kora,
dan lain — lain agar tidak di remehkan oleh sang mertua yang punya rumah di Lokasi Dusun Mlaten
Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Kemudian dalam diri manusia terdapat Aset yang harus di budidayakan dan bermanfaat bagi
orang lain karena suatu kesenangan memiliki Aset Besar dalam diri sendiri untuk bermanfaat bagi
semua orang, maka manusia ini berpola pikir, hidup sehat jasmani dan rohani, mempunyai prinsip
sifat positif agar mudah disenangi oleh semua keluarga dan orang, tetapi di Desa Sidokepung ini dapat
mengurangi dampak peningkatan ekonomi akibat Covid — 19 supaya penyakit ini tidak menular
kepada warga yang hidup sehat dengan manfaat Fisiknya sendiri, hal ini membuat masyarakat
semakin tenang melihat ekonomi sudah berkurang warga terdampak Covid -19.

Di Dusun Mlaten Desa Sidokepung sering sekali sedang mengadakan Lomba 17 Agustus ke
74 tahun 2019 dulu, Dusun Mlaten memiliki langkah — langkah bentuk kegiatan di luar rumah, yaitu :
Pengajian Ibu — Ibu, Tahlilan, Khottmil Qur’an, Perbanyak Dzikir dan Do’a, Anggota IPNU IPPNU,
Umat Muslim / Muslimah, dan lain — lain ketika kegiatan hari besar di sekitar lokasi rumah. Bapak
Andik selalu di panggil untuk menjadi Ketua Dusun Mlaten RT 04 RW 17, beliau sebagai juara 4
dalam mengikuti lomba 17 Agustus tahun 2019 lalu sehingga manfaat aset dirinya untuk bekerja
menjadi Ketua, Yakni RT 04 RW 17, dan juga mempunyai pola pikir adalah bekerja di kantor BUMN
kota Surabaya untuk mencari nafkah bagi keluarga yang susah membeli makan / minum di luar rumah
tersebut.

19 Semua Orang Mempunyai Sifat Pribadinya Masing — Masing. Hal. 57
11 Desa Sidokepung Ini Supaya Tidak Menular Dari Penyakit Akibat Covid — 19. Hal. 61
"2 bid. Hal. 21
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C. ORGANIZATIONAL ASET :

Berdasarkan Aset Finansial yang sudah dijelaskan diatas, Desa Sidokepung memiliki alur
langkah — langkah pengurus bentuk perwakilan, Seperti : Ketua kepala Desa, Wakil kepala Desa, Sesi
pembentukan anggota, Berapa jumlah orang yang sedang mempresentasikan hasil produk susu sapi,
Jumlah orang yang melaksanakan khotmil qur’an di masjid jami’ al — abror, Ketua IPNU, Ketua
IPPNU, BUMN, Keuangan, dan Apotik.

Dari beberapa organisasi tersebut, Masing — masing manusia dalam berperan di bidang
usaha memiliki potensi yang sesuai dengan kepribadian sendiri — sendiri di kelompok organisasi
kelompok desa, organisasi kelompok desa dapat dibentuk berdasarkan kelompok lembaga kantor desa
dari Desa Sidokepung sendiri bentuk pisah pada usia rata — rata 30 — 50 tahun, tetapi di usia 50 tahun
sampai 80 tahun menunjukkan LANSIA ( Lanjut Usia ). Misalnya : Majelis NU ( Nahdhatul Ulama’
) yaitu Khotmil Qur’an di Masjid Jami’ Al — Abror Kabupaten Sidoarjo tertua sejak di bangun tahun
1678 yang membedakan yaitu Majelis Muhammadiyah dari anggota laki — laki dan anggota
perempuan dari golongan majelis NU ( Nahdhatul Ulama’ ) maupun golongan Majelis
Muhammadiyah. Lalu golongan NU adalah semua orang seusia mudah atau seusia tua baik sudah
menikah maupun belum menikah, dan ini masih menunggu punya anak sejumlah 7 — 10 anak, Oleh
karena itu ketika sudah memiliki tuan Rumah Tangga bersama keluarganya agar tidak terjadi susah
mencari nafkah yang hidup miskin dimasa pandemi Covid — 19.

D. SUCCES STORY ASET :

Keluh ini yang Pertama, Yaitu : Meneliti observasi di Dusun Mlaten Desa Sidokepung,
yaitu beberapa warga akibat terdampak Covid — 19 yang di damping oleh Ibu Khofifah Indar
Parawansa sebagai Ketua Gubernur Se — Jawa Timur. Ketua Gubernur yang di damping adalah
mengurangi dampak ekonomi ditengah pandemi Covid — 19. Dan juga beliau menawarkan produk
makanan, Seperti : Aneka buah segar, Makanan khas trenggalek, Desain gambar batik, dan lain — lain.
Oleh karena itu lIbu Khofifah Indar Parawansa saling membantu mendampingi warga yang rumahnya
terjadi Tanah Longsor, Gempa Bumi, Tsunami di luar Jawa terutama di kota Lombok dalam keadaan
situasi buruk supaya tidak di lempar oleh warga yang seumur hidup selama masa pandemi Covid — 19.

Keluh ini yang Kedua, Yaitu : Bapak Ahmad Sofyan dan Bapak Nanang di RT 34 adalah
seorang penjaga Pos Satpam Perumahan Gading Kirana Estate supaya tidak terjadi kemalingan saat
warga keluar jam malam sekitar pukul 00.00 pada JuLi tahun 2021 ini. Bapak Ahmad Sofyan sudah
mulai bekerja sebagai swasta dari tahun 1997- 2017 hampir 20 tahun yang lalu, maka awalnya dulu di
tahun 2018 beliau bekerja di luar jawa, yakni luar kota karena di tahun sebelumnya pandemi Covid —
19 akan datang di tahun 2020 kemaren itu beliau masih bekerja di lembaga kantor Balai Desa
Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo sambil menjaga Pos Satpam di Perumahan
Gading Kirana Estate tersebut agar tidak di masuki oleh maling di sekitaran lokasi Sidoarjo.

Keluh ini yang Ketiga, Yaitu : Bapak Andik sebagai Ketua Dusun Mlaten, Bapak Andik ini
memiliki pekerjaan semakin longgar untuk mengurangi karyawan di bidang swasta sehingga tidak
terjadi kerumunan saat jam bekerja. Beliau menjadi Ketua Dusun Mlaten sejak tahun 2019 yang lalu,
maka sampai sekarang hampir 2 tahun dalam bentuk rumah sendiri tanpa kontrak, tanpa kos — kosan.
Bapak Andik itu sekaligus menjadi Anggota kepengurusan warga yang berada di Dusun Mlaten,
tetapi masih saja dipilih menjadi koordinator Dusun Mlaten dimasa pandemi agar masyarakat tersebut
bisa menjaga jarak minimal 1 Meter dari kegiatan bergotong — royong secara online.

13 |bid. Hal. 67
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Namun hal ini nyatanya tidak berperilaku negatif bagi keluarganya yang susah mencari nafkah buat
anaknya masih sekolah dan usianya masih kecil sekitar 1 — 10 bulan baru lahir tahun 2001 hingga
2017 hampir 16 tahun yang lalu. Kemudian seusia segitu belum terjadi keadaan susah di Dusun
Mlaten tersebut. Selanjutnya adalah gaji Bapak Andi lebih dari 1.000.000 per bagi keluarganya
sekaligus bagi anak yang sedang masuk jenjang masuk sekolah SMP hingga masuk Perguruan Tinggi
agar keluarga dari Bapak Andi tersebut tidak menular dari penyakit Covid — 19 untuk mengurangi
dampak ekonomi di lokasi Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Dari Ketiga keluh ini disebut bisa dilihat bahwa Bapak, Ibu, Adek — adek, Mas, dan Mbak
warga Dusun Mlaten memiliki Aset Sosial pendampingan untuk mengurangi dampak ekonomi
akibatCovid — 19 secara individu dengan mengemukan penelitian observasi melalui online dan
mempunyai pola pikir pada orang lain bukan diri sendiri, maka penelitian observasi di lokasi Dusun
Mlaten Desa Sidokepung ini tidak melakukan aksi demo secara optimal, tetapi juga mengemukan isu
yang sesuai dengan lokasinya masing — masing supaya warga masyarakat tersebut saling membantu
mendamping dan mendorong supaya tidak terjadi kendala emosi maupun membuat rasa tersinggung
ke semua orang.

1
115

[

*  Pecintraan Observasi Mengenai Aset Sosial. Hal. 51

. Mengawasi Warga Atau Masyarakat Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo. Hal. 44
116 Ketua Dusun Mlaten Desa Sidokepung Tahun 2019. Hal. 65

" Ibid. Hal. 69

" Ibid. Hal. 34
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BAB VI

DINAMIKA PROSES PEMBERDAYAAN

A. AWAL PROSES PEMBERDAYAAN :

Pemberdayaan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh warga atau masyarakat dalam kegiatan
berCoCok tanam mengenai tanaman buah di lokasi Desa Sidokepung. Warga juga sering disebut
dengan adanya tumbuhnya naman yang meningkat agar tanaman tersebut tidak akan habis dimakan
oleh hewan yang mengharamkan, Misalnya : Tikus, Ular, Elang, dan lain — lain karena pemberdayaan
ini tiap hari saling berjalan sebagai Pendorong, Pembajak, Mengeluarkan asupan makan bagi tenaga
kuat ditengah pandemi Covid — 19, Masyarakat setempat. Sementara proses pengelola tanaman ini
adalah perubahan masyarakat dengan melakukan pengorganisasian kepada warga melalui beberapa
Aset yang ada serta beberapa masalah yang akan di proses dan di selesaikan mencari lokasi jalan
secara berlangsung dalam mencapai sebuah tujuan, Yaitu mengurangi dampak ekonomi dan
kesejahteraan bagi keluarganya yang susah mencari nafkah dan mencari kebutuhan tenaga.

Sebelum peneliti melakukan pemberdayaan, proses yang paling awal adalah : Meminta surat
izin kepada Kantor atau Kepala Balai Desa untuk menemukan proses penelitian riset yang ada di Desa
tersebut. Dalam penelitian ini, Yaitu : lokasi Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo yang berada di sebelah Batas Desa ke Utara Polsek Sidoarjo tempatnya di Jalan
Sapujagat Nomor 12 depannya warnet dari arah pertigaan SDN Sidokepung 1.

Kemudian sesudah memperoleh izin dari Kantor atau Kepala Desa, barulah izin penelitian
mengenai observasi dari hasil PPL 2 Tahun 2020 kemaren awal pandemi Covid — 19 secara individu
tidak berkelompok sesama teman, namun hal ini di karenakan adanya warga yang sedang berkerumun
melanggar protokol kesehatan dapat melakukan perubahan gagal dan lebih buruk sistem informasi
menemukan tema yang di jalani oleh penelitian tersebut.

B. PROSES PENDEKATAN ( INKULTURASI ) :

Proses pendekatan atau inkulturasi, Yakni : Langkah selanjutnya sesudah proses menjalani
tanaman yang di budidayakan yang dilakukan dalam suatu penelitian untuk pembuatan Tanaman Obat
Keluarga ( TOGA ) apa saja pembuatan tanaman ini di lokasi pemberdayaan baik secara Geografis,
Demografis, Aset Alam, Aset Finansial, Aset Sosial, Kondisi Keagamaan, Kondisi Sosial, Kondisi
Ekonomi, dan Lembaga Desa yang ada di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Proses pendekatan yang dilakukan sejak September Tahun 2020 kemaren awal pandemi
Covid — 19 saat ini bersamaan dengan masyarakat saling membantu bergotong — royong untuk
mendampingi warga supaya tidak melanggar protokol kesehatan selama pandemi Covid — 19.
Penelitian dimulai dengan melakukan pendekatan dengan orang lain untuk mengikuti Kegiatan
PRAMUKA ( Praja Mudah Karana ), Kegiatan pengajian ibu — ibu, Kegiatan tahlilan disaat
almarhumah dari keluarganya sudah meninggal, Mengikuti pengajian khotmil qur’an di RT 34 RW 01
serta mengikuti Kerja Bakti menjelang 17 Agustusan HUT RI Ke 76 Tahun 2021 ini.

Awal pendekatan, penelitian ini dengan cara mencari lokasi Desa masing — masing, namun
beberapa warga yang berada di rumah Dusun Mlaten untuk menanyakan tentang angket survey rumah
tangga sekaligus pemetaan di Dusun Mlaten, dan di Tahun 2021 membahas tentang Aset Desa yang
ada di Desa. Setelah bertanya dan berwawancara lanjut menemukan Aset Kecil, Yaitu : Mengurangi
Dampak Ekonomi yang berada di Dusun Mlaten Desa Sidokepung.
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Pada tanggal 10 Juli 2020 kemaren, penelitian ini untuk memutuskan hal yang buruk. Seperti :
Wayang musik, Pesta penikahan, Rumah Desa Sidokepung, pada umumnya di musim kemarau ini,
Yaitu : Mengurangi dampak ekonomi akibat Covid — 19. Tujuan mengurangi dampak ekonomi masuk
ke dalam berita yang telah kami tayangkan di Tv agar penyakit tersebut tidak menyebar di seluruh
indonesia terutama di Jawa Timur lebih menurun tentang menghindari dari bahayanya warga yang
terdampak Covid — 19 Di Dusun Mlaten Desa Sidokepung. Dalam beberapa bulan tahun 2020,
penelitian ini terlihat banyak masyarakat yang melanggar protokol kesehatan khususnya di kota
Surabaya menelusuri Daerah Sidoarjo dan Gresik untuk mengeCek semua orang , Yakni : Memakai
masker, CEK suhu tubuh, Menjaga Jarak minimal 1 meter, Mencuci tangan menggunakan sabun serta
menghindari dari kerumunan di depan keluarga yang hidup miskin.

Penelitian observasi ini guna untuk melakukan menjalani proses pendampingan hingga 29
September 2020, pada saat itu sedikit demi sedikit merebah sekaligus hilangnya pandemi Covid — 19
sementara di hentikan terlebih dahulu karena semua warga yang punya anak, anaknya maw masuk
jenjang SMP hingga Perguruan Tinggi, namun hal itu beberapa orang saja yang masuk sekolah secara
OFFLINE, dan beberapa saja yang masuk secara ONLINE di lokasi Sarirogo Sidoarjo sehingga tidak
melakukan berkerumun sekaligus tidak melakukan aksi demo di halaman sekolah para siswa dan
siswi tersebut.

C. MEMBANGUN KELOMPOK RISET :

Kemudian langkah selanjutnya adalah : Membangun Kelompok Riset dan melakukan
pendekatan kepada masyarakat, tetapi penelitian ini untuk membangun kelompok riset dari kelompok
pengajian oleh Ibu — Ibu sekaligus tahlilan bapak — bapak di lokasi Desa Sidokepung RT 34 RW 01
karena warga masyarakat tersebut juga banyak yang memiliki dan mengurangi dampak ekonomi
akibat Covid — 19, maka anggota pengurus kelompok dan anggota pengurus kantor desa tersebut akan
menjadi Define untuk melaksanakan pendampingan dan pemberdayaan komunitas.

Lalu di Dusun Mlaten Desa Sidokepung sering ada warga yang keluar rumah saat jam
malam sekitar jam 12.00 mereka akan diawasi oleh CCTV, maka hal ini dapat terjadi situasi hal yang
sifat kejelekan dari masusia, tetapi ia memiliki pola pikir lebih tinggi terhadap positif dan rasa
kebersamaan bagi masyarakat serta mempunyai pekerjaan yang terbaik bagi keluarganya susah
mencari nafkah tidak melaksanakan gotong — royong di lokasi Desa Sidokepung dapat Dilihat dari
kegiatan Aset Sosial yang saya jalaini setiap hari 1 minggu.

D. MENGINGAT MASA LALU ( DISCOVERY ) :

Sebagaimana dalam pembentukan kelompok anggota komunitas perusahaan susu sapi di
Tahun 2014 dulu yang berada di Desa Sidokepung RT 12, Hal ini penelitian dapat mengingat pada
masyarakat telah menjalani usaha susu sapi yang ditayangkan di tempat Balai Desa Sidokepung
tentang keberhasilan yang sudah dipresentasikan di depan orang pada masa lalu di Tahun 2018.
Berikut ini beberapa kategori mengenai tabel di masa lalu, langkah — langkahnya adalah yaitu :

119
1
1
1
1

. Mengingat Masa Lalu Sebelum Pandemi Covid — 19. Hal. 31
. Mengungkapkan Ibu Pertiwi Sedang Bersusah Hati. Hal. 54
*. Ibid. Hal. 57

2. Ibid. Hal. 61

*. Ibid. Hal. 67
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Tabel 6.1

Mengingat Masa Lalu Pada Tahun 2019

No. Nama Anggota Kegiatan

1. Bapak Hidayat Sudah Tidak Bekerja Sebagai Penjaga Pos
Satpam Perumahan Gading Kirana Estate.

2. Bapak Andik Membantu Koordinator Pendataan Dari
Keluarga Dusun Mlaten.

3. Bapak Nanang Penjaga Pos Satpam Di Perumahan Gading
Kirana Estate Desa Sidokepung.

4. Bapak Sofyan Menjaga Protokol Kesehatan Ditengah
Pandemi Covid — 19 Tahun 2020 Hingga
2021 Ini.

5. Ibu Marrotin Wawancara Kepada 1 Mahasiswa Yang

Sedang Melakukan Survey Kampung
Dalam Angket Rumah Tangga Di Dusun
Mlaten Desa Sidokepung.

6. Ibu Nurul Mengurus Rumah Tangga Di Dusun
Mlaten.

Sumber : Hasil Kegiatan Mengingat Masa Lalu Pada Tahun 2019

Dalam pengurus kelompok Desa Sidokepung adalah berhasil mencoba penelitian observasi
mengenai kegiatan yang berada di Dusun Mlaten pada masa lalu di Tahun 2019 dulu, tetapi mereka
akan membantu kerja bakti dan saling bergotong — royong supaya pandemi Covid — 19 tidak
menyebar di luar Jawa Khususnya Bali dan Jakarta. Dengan ini menggunakan pengawasan CCTV di
Desa Sidokepung terdiri dari satu warga merupakan Sekertaris pengusus kelompok desa serta
merayakan lomba 17 Agustus ke 74 Tahun 2019 yang lalu, dan sekaligus menghias rumah agar
terlihat lebih bagus dan rapi di tempat Desa Sidokepung untuk mendapatkan Juara 1 sampai Juara 3
Se — Kabupaten. Warga Dusun Mlaten sering pernah membangun masjid / musholla dengan
menggunakan alat, seperti : Keramik, Paving, Pasir, Batu Bata, Semen, dan lain — lain akan di
serahkan di halaman Dusun Mlaten Desa Sidokepung ke arah pertigaan Jalan Jade Ville.

Dari beberapa pembentukan kelompok desa tersebut, masyarakat Dusun Mlaten sebenarnya
bahwa semua warga ini sangat memiliki keunggulan yang terbaik dari kelompok anggota semakin
menarik untuk hasil berlatih observasi survey berupa TURLAP ( Turun Lapangan ) supaya lokasi
Desa Sidokepung dan Dusun Mlaten tidak melakukan hal yang negatif, tetapi lebih baiknya yang sifat
positif saja.

Kemudian pendekatan ABCD vyaitu Everyone Has Their Own Potensial, Tidak ada kata
terlambat untuk versi tingkat komunitas yang buruk meskipun tidak sadar diri, tetapi mereka
mempunyai rasa ambigu dan bangga sekaligus sama — sama menjadi tuan rumah tangga. Semua orang
harus punya rasa kewajiban dan berkomunikasi masing — masing.

122 Ibid. Hal. 67
125 Ipid. Hal. 51
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E. MEMBANGUN MIMPI ( DREAM ) :

Perlu adanya masyarakat sebagai proyek berupa gotong — royong untuk semua manusia
melakukan penelitian observasi merupakan komunitas isu yang menemukan potensi mencapai tujuan
di lokasi Desa Sidokepung bagi wargalz. Selanjutnya sesudah peneliti yang bermanfaat untuk
memproses berjalannya yang sudah pernah meraih mimpi di masa lalu sejak Tahun 2019 dulu, Tetapi
hasil wawancara dari presentasi observasi survey angket kampung rumah tangga oleh warga Dusun
Mlaten ini sehingga pada merapat dari saya yang telah survey perkampungan, maka beberapa
masyarakat tersebut menghasilkan pengusaha berupa PKL ( Pedagang Kaki Lima ). Selama
penelitian lebih dari 1 — 3 bulan dengan menggunakan bentuk kelompok Desa Dream bagi keluarga
melalui kegiatan kerja bakti, memperbaiki jalan yang berlubang, saling membantu membersihkan
selokan berantakan sampah, khotmil qur’an, dan lain — lain di RT 34 RW 01 pada September 2015
dulu hingga September 2021 ini. Observasi adalah : Salah satu langkah dalam perubahan masyarakat
melakukan TURLAP ( Terjun Lapangan ), Namun suasana pada membangun mimpi ini bersama
keluarga di Desa Sidokepung RT 34 RW 01 Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Berikut ini adalah beberapa kategori dalam gambar profil desa, diantaranya yaitu :
Gambar 6.1

Suasana Balai Desa Dalam Melaksanakan PPL 2 Tahun 2020

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Penelitian ini untuk mengarahkan ke tempat kantor balai desa atau lembaga desa supaya warga
tersebut bisa terkonfirmasi dari pihak di masa lalu serta menanyakan beberapa Aset yang dimiliki
dalam lokasi Dusun Mlaten Desa Sidokepung ini. Bapak Ahmad Sofyan mencantumkan :

“Seng paleng akeh yoo Covid — 19 tahun 2020 mbak, Seng paleng titik paleng berkurange dampak
ekonomi Covid — 19 yoo tahun 2021 iki mbak, Kabeh deso nduwene warga lan masyarakat yoo
wong kene tok mbak, Liyane podo kenek Covid -19 kabeh 3

126 Suasana Balai Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo. Hal. 71
2" Ibid. Hal. 55
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Selain Bapak Ahmad Sofyan, menurut beliau itu masih dalam keadaan negatif karena di Desa
Sidokepung tersebut Jumlah Penduduknya lebih sedikit sekitar 1.759.2 warga yang terdampak Covid
— 19, maka hal ini menyebutkan bahwa di RT 34 RW 01 sendiri juga banyak mengurangi dampak
ekonomi akibat wabah Covid — 19. Adalah sebagai berikut :
Tabel 6.2

Nama Keluarga Yang Terdampak Covid — 19

No. Nama Keluarga Jumlah

1. Bapak Andik 2.759.0 Jiwa
2. Bapak Hidayat 1.352.4 Jiwa
3. Bapak Sobirin 4.683.5 Jiwa
4, Bapak Maryono 5.246.1 Jiwa
5. Ibu Marrotin 7.165.2 Jiwa
6. Ibu Khusnul Khotimah 6.579.6 Jiwa
7. Ibu Sutatik 3.821.7 Jiwa

Sumber : Hasil Data Dalam Melaksanakan Pemetaan Tahun 2019

Dari hasil data tersebut, penelitian juga menanyakan tentang hasil pemetaan kampung
dan survey rumah tangga sekaligus menanyakan hasil penelitian observasi dari Turun Lapangan pada
tahun 2020 kemaren ternyata beliau membawa saya ke balai desa yang berada di Jalan Sapujagad
nomor 12 ke arah pertigaan SDN Sidokepung I, Ketika ia akan melakukan studi mengenai survey
perkampungan saat pemetaan dan sekaligus sudah kebanyakan warga yang terdampak Covid -19,
namun hal itu akan mengecek masyarakat melanggar protokol kesehatan sehingga di kota surabaya
dan gresik sementara dihentikan terlebih dahulu, tetapi juga pernah bilang tentang bagaimana hasil
dari observasi dampak ekonomi yang situasi semakin menurun, bagaimana kondisi pandemi belum
bisa merebaknya di atas bumi, namun mereka masih belum memiliki ide untuk dibuat modal usaha
dengan sungguh — sungguh, berjiwa seni mereka memiliki keahlian dalam meneliti fokus berjalan di
bidang usaha pembuatan susu sapi di Desa Sidokepung bisa untuk meningkatkan sistem imun daya
tahan tubuh semua manusia serta menghasilkan asupan tenaga kerja bagi keluarganya.

Di tahun 2011 yang lalu, belum adanya warga masyarakat melihat produk usaha yang
telah di jual di Balai Desa Sidokepung, maka penelitian ini mencoba untuk membangun mimpi
masyarakat dengan cara merapat pengumpulan komunitas isu yang dimiliki oleh Ibu Resnawati beliau
adalah sebagai pengusaha susu sapi di RT 12 Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten
Sidoarjo, tetapi ia untuk mengurangi aset dampak ekonomi dan sekaligus menjalankan usaha yang
kita tawarkan di Balai Desa Sidokepung dimulai dari awal sampai akhir tahun sebelum pandemi
Covid — 19. Oleh karena itu Contoh keluh dari olahan pabrik susu sapi di RT 17, Yaitu
menghilangkan bakteri, maka masyarakat di alihkan kepada pegawai untuk membuat produksi olahan
susu sapi tersebut.

128 Hasil Olahan Produksi Susu Sapi Yang Sudah Dikonsumsi Di Desa Sidokepung. Hal. 74
123 Agar Masyarakat Tidak Melanggar Protokol Kesehatan. Hal. 81
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Berikut ini macam — macam kategori dari hasil produksi berupa perusahaan susu sapi yang
berada di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Sidoarjo. Langkah — langkahnya adalah yaitu :

Tabel 6.3

Dampak Ekonomi Untuk Meraih Mimpi

No. Hasil Meraih Mimpi ( Dream)

1. Masyarakat dapat membantu mengurangi dampak
ekonomi.

2. Masyarakat memiliki Pola Pikir Yang Positif Tidak pola
pikir secara negatif.

3. Warga dapat menjaga protokol kesehatan ditengah
pandemi Covid — 19.

4, Dengan adanya masyarakat untuk menjaga jarak supaya
tidak berkerumun di depan keluarganya.

5. Perlunya  masyarakat ini  saling  membantu
melaksanakan kerja proyek berupa Gotong — Royong
serta Kerja Bakti di depan halaman rumahnya.

Sumber : Hasil Data Mengurangi Dampak Ekonomi Meraih Mimpi Pada Tahun 2021
F. MERENCANAKAN AKSI PERUBAHAN ( DESIGN ) :

Selanjutnya sesudah melakukan penelitian observasi ini bersama masyarakat, maka
selanjutnya adalah merencanakan aksi. Dalam kegiatan bergotong — royong tersebut semua warga
yang sedang memproses menemukan isu perubahan aksi untuk mencari lokasi di sekitar
perkampungan langkah kedepannya, yatu : Memasuki rumah orang 1 per 1 supaya tidak bergerombol
problem tentang menanyakan gambar survey kampung rumah tangga, Oleh karena itu hasil pemetaan
kampung rumah tangga yang telah dilakukan kepada kami untuk melakukan observasi berupa
TURLAP ( Terjun Lapangan ) pada Rabu, 21 Agustus 2019 sampai dengan Rabu 09 Oktober 2019
yang terletak di Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Setelah pemetaan di Dusun Mlaten Desa Sidokepung ini, selanjutnya yakni saya berkumpul
sekaligus menanyakan tentang angket survey perkampungan di depan warga dari 60 KK ( Kartu
Keluarga ) yang bertempat di rumahnya Bapak Andik untuk merencanakan aksi. Ibu Sulastri
menyusulkan akan membuat olahan Daging di depan rumah Dusun Mlaten, yaitu Pentol. Alasannya
karena lebih mudah pembuatan Pentol lalu dijadikan Bakso lebih higinis dalam pengolahan
pembuatan Pentol ditengah pandemi Covid — 19 tersebut.

Kemudian Ibu Ninik sebagai menjual Bakso di depan rumahnya, maka usaha Bakso ini untuk
memasuki orang yang telah menambah tenaga saat pulang kerja, tetapi berdasarkan hasil pembuatan
dari Ibu Sulastri, beliau setuju membuat Daging dijadikan Pentol karena gampang diproses secara luas
dan awet tahan lama tanpa bahan pengawet.

30 Trips Untuk Merencanakan Aksi Perubahan ( Design ). Hal. 64
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Lalu langkah selanjutnya yaitu dimulai dari awal mereka merencanakan pembelian produk
usaha susu sapi dengan cara situasi keuangan atau situasi transfer melalui bank yang berada di Desa
masing — masing dibutuhkan dalam aksi perubahan Berikut ini beberapa trips untuk merencanakan
aksi perubahan. Langkah — langkahnya adalah sebagai berikut :

Tabel 6.4

Situasi Belanja Keuangan Dalam Rencana Aksi

Belanja ( Rata - rata per - bulan) Banyaknya Harga (Rp) Jumlah (Rp)

BELANJA PANGAN
1. Beras / sagu / umbi - umbian, dll 35 10.300 360.500
2. Lauk - pauk ( ikan, daging, telur, dll ) 50 30.000 1.500.000
3. Aneka sayuran 10 15.000 150.000
4. Bumbu - bumbu masak 10 10.000 100.000
5. Minyak goreng 4 24.000 98.000
6. Gula + kopi / teh / susu 20 10.000 200.000
7. Sirih pinang / rokok Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
8. Air bersih / rekening PDAM 20 2.500 50.000
9. - - -
BELANJA ENERGI
10. Minyak tanah / gas / kayu bakar 4 17.500 70.000
11. Rekening listrik Tidak Ada Tidak Ada 230.000
12. BBM mobil / sepeda motor 45 6.500 292.500
BELANJA PENDIDIKAN
13. SPP /iuran sekolah anak Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
14. Transport & jajan harian sekolah anak Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
15. Perlengkapan sekolah anak (' buku tulis, dll ) | Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
BELANJA KESEHATAN
16. Periksa ke dokter / RS / Klinik / Puskesmas Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
17. Beli obat - obatan Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
18. Perlengkapan kebersihan ( sabun, odol, dll) 30 4.200 126.000
BELANJA SOSIAL & LAINNYA
19. luran warga ( SISKAMLING, Arisan, dll ) Tidak Ada Tidak Ada 25.000
20. Pulsa telepon Tidak Ada Tidak Ada 150.000
21. Hiburan ( nonton, piknik, dll ) Tidak Ada Tidak Ada 150.000
22. = = =

TOTAL

BELANJA 3.172.000

Sumber : Hasil Pemetaan Kampung Kebutuhan Rumah Tangga Rabu, 21 Agustus 2019

Dari data tersebut menunjukkan hasil survey kebutahan belanja rumah tangga, maka percobaan
pertama awal yaitu Beras, sagu, umbi — umbian sebanyak 35, dengan harga 10.300 yang sudah dibuat
makan bagi tenaga karena beras ini mengandung kadar gula tinggi dan membuat semua orang bikin
gemuk ke tubuhnya, tetapi itu masih belum dimasak saat musim kemarau dan musim hujan.
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Sehingga lebih awet dan mudah bahu basin. Harganya menurut warga Cukup murah adalah 10.300
per Kg“. Selain Beras, sagu, dan umbi — umbian yang terletak di Dusun Mlaten Desa Sidokepung ini,
belanja yang lain adalah : Lauk — pauk ( Ikan, daging, telur, dll ) supaya tidak terjadi muncul bakteri,
jamur, bahu tak sedap terhadap rasa masakan yang saya masak menurut Ibu Sulastri. Usaha awal dari
percobaan yaitu mereka keluar untuk belanja di pasar buat masak dan makan bagi keluarga, belanja
tersebut merupakan kewajiban bagi semua warga yang sedang membutuhkan tenaga seperti :
Meningkatkan sistem imun dalam tubuh, Menjaga kesehatan dimasa pandemi, Menjaga keluarga
dalam kondisi berkerumun, dan lain — lain dari seluruh masyarakat sekitar, maka belanja ini tidak
boleh perihal yang negatif.

Kemudian setelah belanja di luar rumah, langkah selanjutnya yakni seorang istri yang sedang di
dapur untuk memasak buat makan, namun hal ini dapat membuat sang suami merasa senang kalau
istrinya masak di dapur akan dilakukan oleh Ibu Sulastri warga dari Dusun Mlaten Desa Sidokepung.
Oleh karena itu rencana buat Hari Raya Idul Adha akan dilaksanakan pada malam takbiran, tapi hari
berikutnya itu sudah menyembelih Hewan Qurban berupa : Sapi dan Kambing yang di sembelih di
Masjid Baiturrochim terletak di Jalan Sapujagad Nomor 12 ke arah pertigaan Alfamaret dan
Indomaret sekaligus arah pertigaan Warung Kopi dan Tambal Ban Desa Sidokepung sesudah Sholat
Idul Adha dengan menjaga protokol kesehatan bagi semua warga maupun masyarakat, tetapi kalau
kedua hewan tersebut sudah di sembelih oleh panitia Qurban halal dimakan lalu daging Qurban di
Cuci terlebih dahulu kemudian dimasak sampai matang jangan sampai air rebusannya tumpah dari
kompor yang kami masak itu sehingga dapat hal terjadi luka di bagian tangannya, Namun bagi warga
tersebut membuat rasa bangga untuk memakan daging Qurban yang halal dimakan.

Pada Selasa, 20 Juli 2021 kemaren, percobaan pertama dimulai yaitu salah satu keluarga yang maw
kerumahnya Ibu Sulastri untuk mengambil daging Qurban yang sudah di sembelih di Masjid
Baiturrochim. Sebelumnya Hewan Qurban di sembelih ini, Dari beberapa saja warga yang berada di
Masjid Baiturrochim untuk mendata anggota lebih dari 40 orang peserta yang pesan Hewan Qurban
beserta dagingnya yang telah di sembelih sekaligus di ambil atau diantar ke rumahnya masing —
masing, Namun keadaan Ibu Sulastri ini masih belum siap untuk membagi daging Qurban yang sudah
di sembelih di Masjid Baiturrochim Dusun Mlaten Desa Sidokepung karena jumlah anggota
pesertanya lebih sedikit dibanding dulu dari tahun sebelumnya awal pandemi Covid -19, dan disinilah
marilah kita bersama — sama saling membantu bergotong — royong supaya bagi panitia Qurban
tersebut tidak melakukan emosi di depan warga saat membaca takbir “ALLAHU AKBAR, ALLAHU
AKBAR. LAAILAHA ILLALLAH WALLAHU AKBAR di depan musholla atau di depan masjid
Desa Sidokepung di Hari Raya Idul Adha 1441 H, Tetapi mereka akan membantu menyalurkan dan
membagikan dagingnya untuk dimakan oleh keluarganya susah mencari nafkah atau susah mencari
kebutuhan tenaga adalah makanan dan minuman tersebut. Kemudian Ibu Sulastri ini akan menjawab :

“Wes mas mbak kene daging qurbane tak peceli wae, sampean ambek dulurmu sing mbagekno
nang omahe tonggomu lan omahe desone dewe yoo ambek resik — resik masjide bekase beteh
hewan qurban, aku karo bojoku karo panitiane sing masak gawe mangan keluargane”. Berikut ini
adalah gambar Desa Sidokepung yang sedang observasi dari hasil penelitian.

1
1
1
1
1

w

! Nadhir Salahuddin, Prinsip-Prinsip Asset Based Community Development ( ABCD ). Hal. 21
. Penyembelihan Hewan Qurban Di Hari Raya Idul Adha 1441 H. Desa Sidokepung. Hal. 34

. Ibid. Hal. 56

*. Ibid. Hal. 61

. Ibid. Hal. 66
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Gambar 6.2

Proses Melakukan Studi Aksi Desa Sidokepung

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Ternyata Bapak Ahmad Sofyan ini beliau sebagai Penjaga Satpam di Perumahan
Gading Kirana Estate, namun beliau hanya ikut mendampingi saya melakukan observasi di Balai
Desa maupun di Lembaga Desa, lokasinya berada di Jalan Sapujagad Nomor 12 ke arah pertigaan
SDN Sidokepung 1 Desa Sidokepung untuk memikirkan. Bagaimana cara mengurangi dampak
ekonomi akibat wabah Covid — 19 supaya penyakit ini tidak menular kepada warga atau masyarakat
yang sedang mencari nafkah bagi keluarganya serta mencari asupan tenaga berupa nasi dan lauk —
pauk ketika ditanya. Ibu Ninik dan Ibu Khusnul sedang membuat olahan Daging lalu dijadikan Pentol
dari bahan yang praktis, Sedangkan bapak — bapak dan ibu — ibu yang lain hanya sebagai membantu
keluarga untuk memasak buat makan anaknya serta cucunya, namun di dalam olahan Daging akan
dijadikan Pentol agar tidak bahu bacem, tahan lama tanpa bahan pengawet bagi semua orang. Dan
yang menyiapkan mesin penggiling olahan Daging yaitu Bapak Maryono. Setelah digiling yang sudah
siap, maka masyarakat tersebut akan mencicipi olahan Daging pertama rasanya Asin untuk dimakan
manusia yang sedang lapar. Dari hasil percobaan pertama, berikut ini foto hasil Terjun Lapangan (
TURLAP ) adalah yaitu :

1
1
1
1

W
(2}

. Pembuatan Olahan Daging Dijadikan Pentol, Lalu Dibuat Bakso. Hal. 80

. Lalu Bapak Ahmad Sofyan Sebagai Penjaga Satpam Perumahan Gading Kirana Estate. Hal. 82
. Ibid. Hal. 65

°Ibid. Hal. 68

% Ibid. Hal. 77

w W W
© ~
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Gambar 6.3

Studi Observasi Melakukan Aksi Perubahan Sosial

FEMERINTAN WAD

UFATEN = S —
DIiNAS PENDIDlKQN’hOA

1SDN SIDOKEPUNG I NO.

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Dari gambar diatas adalah menunjukkan gedung sekolah SDN Sidokepung | yang
terletak di pinggir sungai masuk gang Desa Sidokepung, tetapi sekolah ini membuat siswa dan siswi
merasa bangga untuk bersekolah secara OFFLINE, Namun mereka akan berangkat ke sekolah setiap
hari masuk pagi pukul 06.30 sampai dengan pukul 12.10 sehabis sholat dhuhur, ada juga yang masuk
sekolahnya siang sekitar pukul 12.30 sampai dengan pukul 15.17 sehabis sholat ashar, tetapi buat guru
yang telah mengajari anak didik sekolah terutama SDN Sidokepung | ini sangat memuaskan bagi
siswa atau siswinya tidak dipungut biaya sekolah bagi yang sekolahnya jenjang SD. Maka hal ini
tetap menjaga protokol kesehatan meskipun ONLINE ataupun OFFLINE, Namun ia akan memulai
pembelajaran tatap muka di sekolah SDN Sidokepung | bagi siswa / siswi yang masuk pagi. Dan bagi
yang masuk sekolah siang tetap mengikuti jam sekolah pagi saja atau ONLINE Cukup
mengumpulkan tugas PR ( Pekerjaan Rumah ) menggunakan Whats App kepada guru yang telah
mengajarinya.

Langkah selanjutnya yaitu PENJASKES ( Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan ) yang berada di depan halaman sekolah SDN Sidokepung | atau bisa jadi di lapangan
Jalan Sapujagad Nomor 12 sesuai dengan jadwal sekolahnya, maka hal ini membuat mereka
mengeluarkan keringat untuk mengurangi daya tahan tubuh yang meningkat sehingga para siswa dan
siswi tersebut tidak pingsan saat kegiatan Olahraga di lapangan. Sebelum olahraga di lapangan, saat di
pagi hari harus sarapan terlebih dahulu agar uang saku tersebut tidak boros untuk membeli snack atau
membeli makanan mengandung protein bagi keluarganya, akan tetapi melakukan hal yang positif
bukan karena sifat negatif, namun ia juga mendapatkan nilai bagus dan naik kelas sekaligus
mendapatkan prestasi yang memuaskan agar tidak diremehkan oleh orang lain.

141 Sekolah Adalah Kesukaan Para Siswa dan Siswi Yang Berada di Pinggir Sungai. Hal. 71
142 Kegiatan Aksi Perubahan Sosial Bagi Warga atau Masyarakat. Hal. 51

2 Ibid. Hal. 59

4 Ibid. Hal. 62
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Gambar 6.4

Perbaikan Jalan Raya Desa Sidokepung Pada Tahun 2015

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Di tahun 2015 yang lalu, Jalan Raya Sidokepung Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo depan Dusun Pendopo Desa Entalsewu ini dalam keadaan dibangun sekaligus
diaspal supaya bagi semua keluarga tersebut tidak mengalami kecelakaan atau bertabrakan dengan
mobil dan truk yang telah melewatinya, maka dari itu untuk warga yang membawa sepeda motor,
mobil yang maw berangkat ke sekolah SMP dengan SMK yang terletak di lokasi Sarirogo Sidoarjo
sementara lewat masuk gang Desa Sidokepung terlebih dahulu agar bisa bergantian sama kendaraan
lainnya tidak boleh balapan atau tidak boleh ngebut saat berkendara, tetapi mereka bersama
keluarganya maw keluar ke taman pelangi atau Jalan — Jalan ke luar kota yaitu lewat gang Desa
Sidokepung lalu tembus sepanjang, bisa jadi tembus Jalan Raya Tol daerah Sidoarjo. Oleh karena itu
suatu Jalan harus bergantian, harus menjaga jarak dan menjaga protokol kesehatan sehingga bagi
semua keluarga tidak menular dari penyakit Virus Corona Distance atau disebut dengan Covid — 19.

Dari beberapa aksi perubahan sosial ini, percobaan yang telah dilakukan dalam
bangunan proyek bersama masyarakat, warga RT 34 setuju untuk melanjutkan mengaspal Jalan Raya
Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, dan membantu bergotong — royong agar
berkendara tidak mengebut sekaligus bertabrakan. Pada Tahun 2016 dulu jalan sudah bagus, semua
orang bisa melewati perbatasan Jalan yang berlawanan akan berakhir Desember 2016. Berikut ini
adalah nama — nama Jalan Raya yang dibangun sejak tahun 2015 hingga 2016, yaitu :

1. Tahun 2015 : Jalan Raya Sidokepung ke arah pertigaan Citra Surya Mas dan SMPN 2
Buduran Sidoarjo tembus Jembatan Raya Tol Buduran.

2. Tahun 2016 : Pada awal desember Tahun 2016 yang lalu, Jalan Raya Anggaswangi masih
diberi penutupan saluran berupa pipa dibawah sungai, tetapi masih dalam kondisi masih dibangun
sampai depan Jalan Raya Kedayon.

3. Tahun 2017 : Semua Jalan Raya tersebut sudah bagus, bersih, dan nihil tidak perlu di bangun.

1% Jalan Raya Sidoarjo Dalam Keadaan Dibangun Sejak Tahun 2015 — 2016. Hal. 81
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Setelah Jalan Raya Sidokepung di daerah Sidoarjo yang sudah di bangun ini, selanjutnya
yaitu Jalan Raya Tol Buduran lalu ke arah SMPN 2 Buduran Sidoarjo pertigaan arah Omah Pesona
Buduran, maka ketiga jalan tersebut dalam keadaan bagus, bersih, semua jalan sudah diaspal. Dan
hasilnya nihil tidak berlubang akibat di lewati truck yang mengalami kecelakaan di depan jalan yang
kita lewati itu sekaligus ke arah Jalan Anggaswangi Sukodono Sidoarjo, tetapi bagi masyarakat
sementara jangan melewati Jalan yang masih di bangun karena sang warga sebagai pekerjaan proyek
masih belum selesai sampai tahun 2016 dulu, namun hal itu membuat seluruh keluarga merasa sulit
untuk melewati jalan yang sudah mencapai tujuan dengan lokasinya masing — masing.

Tabel 6.5

Strategi Mencapai Tujuan Ke Arah Jalan Raya Buduran

No.

Design

Strategi

Tujuan

Masyarakat dapat
mengurangi kecepatan di
Jalan Raya Sidokepung
Buduran Sidoarjo.

Agar semua warga tersebut
yaitu dengan cara bergantian
jalan supaya tidak terjadi
balapan atau mengebut.

Mengurangi peningkatan
dari jumlah penduduk yang
sangat meningkat terutama
bagi warga terdampak
Covid - 19.

Masyarakat memiliki pola
pikir  terhadap semua
keluarga sedang mencari
jalan yang melanggar
aturan lalu lintas.

Semua keluarga harus
mengawasi dengan pengguna
jalan sehingga bagi yang
membawa mobil tidak
melakukan balapan dengan
sepeda motor di suatu tempat.

Masyarakat harus
menyadari tentang lokasi
desa yang telah di setujui
dari keluarganya masing —
masing.

Masyarakat untuk
mengurangi dampak
ekonomi akibat Covid —
19  supaya  penyakit
tersebut tidak menular ke
semua keluarganya.

Untuk mengurangi
peningkatan dampak ekonomi
supaya masyarakat tidak
mendekat dari penyakit Virus
Corona Distance khususnya di
kota surabaya.

Dampak ekonomi semakin
berkurang agar tiap keluarga
dari desa dan dusun tersebut
tidak  bertambah  angka
jumlah  penduduk yang
bersangkutan.

Supaya semua jalan
segera di bangun atau di
aspal agar tidak berlubang
dan mengalami
kecelakaan kepada
pengendara sepeda motor
yang telah di lewati oleh
truck.

Maka dari semua desa atau
dusun untuk menjaga jarak
karena disana banyak anak —
anak yang usianya masih di
bawah 18 Tahun tidak
bertanggung jawab dengan
pengguna jalan saat naik
sepeda motor.

Warga Dusun Mlaten Desa
Sidokepung Kecamatan
Buduran Kabupaten
Sidoarjo harus berhati — hati
kepada keluarganya yang
sedang membawa sepeda
motor agar tidak terjadi
kecelakaan di jalan.

Sumber : Hasil Pembangunan Jalan Raya Di Dusun Mlaten Desa Sidokepung

G. MENENTUKAN AKSI PERUBAHAN SOSIAL ( DEFINE) :

Setelah menentukan lokasi dan merencanakan aksi perubahan sosial, Desa Sidokepung

Kecamatan Buduran Sidoarjo menentukan bagaimana aksi perubahan untuk mengurangi dampak
ekonomi akibat Covid — 19, maka penelitian ini bersama masyarakat dengan membangun jalan yang
sedang di bangun sejak tahun 2015 dulu yang telah di perbaiki untuk pembuatan saluran air.
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Tetapi hal ini dapat menjalankan observasi tentang mengurangi dampak ekonomi ditengah pandemi.
Oleh karena itu pegawai LOKER ( Lowongan Pekerjaan ) untuk mencari nafkah bagi keluarga yang
sedang susah mencari asupan tenaga adalah makanan melalui Online atau membeli makanan di luar
rumah supaya tidak melakukan hal yang buruk atau tidak berkerumun di depan keluarga maupun
orang lain.

Bagaimana proses di lokasi Desa Sidokepung ini dapat mengurangi dampak ekonomi akibat
Covid — 19 supaya pandemi ini tidak mudah menyebar kepada keluarga yang hidup sehat, tetapi
mereka akan menghindari dari penyakit. Oleh karena itu saya bersama warga yang berada di Dusun
Mlaten Desa Sidokepung untuk menjaga nama baik Desa supaya tidak merusak ekosistem secara
bersangkutan dari keselamatan tersebut.

Kemudian seletah percobaan penelitian observasi yang berada di Balai Desa tempatnya di
Jalan Sapujagad bersama Ibu Resnawati mencoba menjual dan menawarkan produk susu sapi yang
dijual di depan Balai Desa pada tahun 2014 dulu, Nyatanya penjualannya cukup 10 menit, penawaran
produk susu sapi cukup 15 menit, maka 1 — 7 orang yang maw beli produk susu sapi sudah mencapai
30 butir / bungkus. Oleh karena itu saya dan bapak ketua desa saya tersebut adalah hasil rangkaian
dari peneliti tentang problem untuk mengurangi dampak ekonomi ditengah pandemi Covid — 19 di
Tahun 2020 kemaren hingga Tahun 2021 ini sehingga bagi warga atau keluarga ingin menjual dan
menawarkan produk susu sapi akan semakin meningkat sekaligus penambahan penghasilan biaya bagi
keluarganya yang hidup miskin.

H. PROSES AKSI PERUBAHAN PERBAIKAN JALAN RAYA ( DESTINY ) :

Selanjutnya beberapa langkah yang dilakukan bersama, maka saat itu mencapai fase Destiny.
Destiny, adalah serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung proses belajar mengenai proyek
perbaikan Jalan Raya di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Hal ini
merupakan fase awal tahun 2015 secara bergotong — royong fokus pada penelitian bersama warga
masyarakat sekitar'®. Dalam fase ini perbaikan Jalan Raya yang sudah di perbaiki atau di aspal di
lokasi Desa Sidokepung pada tahun 2015 dulu, dan di perbaiki pada tahun 2021 ini ditengah pandemi
Covid — 19 di lokasi Jalan Raya Sidokerto Buduran Sidoarjo bagian Pasar Sono dalam melakukan aksi
perubahan sosial, Yaitu memperbaiki Jalan pada bulan September akhir sekitar tanggal 27 September
sampai tanggal 10 Oktober. Namun mereka bersama kami untuk berangkat menuju ke tempat Jalan
Raya yang di perbaiki tersebut.

Dalam lokasi Sidokepung dan lokasi Sidokerto ini melakukan penggalian proyek, tetapi
mereka saling membantu mendukung untuk mengerjakan Jalan Raya yang di bangun oleh Bapak
Handoko dan Bapak Supardi beserta kawan — kawan lainnya yang berada di Desa Sidokepung
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, Maka hal itu kami bersama masyarakat sekitar pukul 09.00
sampai selesai tanggal 14 Oktober 2021. Oleh karena itu bagi warga tersebut sementara tidak
melewati Jalan Raya yang sedang di bangun karena disana masih belum jadi sekaligus proses
berjalannya yang telah di bangun sejak tahun 2015 hingga sejak tahun 2021 ini dimasa pandemi
supaya selama pembangunan Jalan Raya tidak dapat di lewati oleh warga yang menyetujui ke lokasi
yang telah di tentukan.

14 perbaikan Jalan Raya Di Lokasi Desa Sidokepung Tahun 2015. Hal. 77
7 Lokasi Desa Sidokerto Tahun 2021 Buduran Sidoarjo. Hal. 79
148 Melakukan Aksi Perubahan Sosial. Hal. 81
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Langkah — langkah percobaan tersebut, dalam pembangunan Jalan Raya di lokasi Sidokepung
tahun 2015 dan lokasi Sidokerto Buduran Sidoarjo. Berikut ini adalah, yaitu :

Tabel 6.6

Langkah — Langkah Dalam Pembangunan Jalan Raya

No.

Kegiatan Dalam Pembangunan Jalan Raya

Tahun 2014 dulu, kondisi jalan masih berlubang akibat rusaknya truck
tersebut.

Kemudian di bulan Juli sampai bulan Agustus Tahun 2015 yang lalu,
keadaan warga mengalami kecelakaan akibat ditabrak sepeda motor dan
mobil yang berada di lokasi Jalan Raya Sarirogo Sidoarjo.

Lalu awal bulan September sampai 1 Tahun 2016 dulu, jalan masih
proses di bangun, jalan di aspal, dan di beri pipa buat sungai supaya
masyarakat tidak membuang sampah di sungai akibat banjir saat hujan
deras pada Oktober Tahun 2016.

Selanjutnya pada tahun 2016 yang lalu awal Oktober saat hujan deras
terjadi banjir, tetapi di bulan November sekitar minggu ketiga atau
minggu terakhir adalah minggu keempat jalan sudah di bangun sampai
akhir Desember Tahun 2016.

Dalam kondisi jalan tersebut, Tahun 2017 sesudahnya Tahun Baru Islam
1437 H / 2017 dulu, dalam keadaan jalan sudah bagus, bersih tidak
berlubang akibat di lewati oleh semua truck.

Jalan yang sudah di bangun dalam keadaan bersih, di aspal pada tahun
2016 dulu sampai awal januari 2017, semua orang boleh melewati jalan
yang telah di setujui dari keluarganya.

Sumber : Hasil Proyek Pembangunan Jalan Raya Pada Tahun 2015 dan 2016

Dalam mencapai tujuan pembangunan Jalan Raya pada tahun 2015 dan tahun 2016

dulu, mereka akan saling bekerja sama untuk membantu mendampingi dan bergotong — royong tetapi
bagi semua warga yang berada di lokasi Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
sementara jangan melewati jalan yang telah di bangun karena dari tahun 2001 hingga tahun 2013
sekitar 12 tahun yang lalu kondisi jalan masih berlubang, maka hal ini merupakan melanggar jalan
sekaligus tidak bertanggung jawab kepada pemilik jalan itu. Namun ia sangat mengecewakan dan
merasa emosi terhadap jalan yang di aspal sehingga masyarakat tersebut tidak melewati jalan yang di
telusuri dari lokasinya oleh keluarga setempat.

149 Bagi Warga Tersebut Sementara Jangan Melewati Jalan Yang Dibangun. Hal. 80
%0 Supaya Jalan Tidak Mudah Rusak Atau Tidak Berlubang. Hal. 87
51 Tahun 2017 Kondisi Jalan Sudah Bagus dan Beraspal Tidak Berlubang. Hal. 54
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Gambar 6.5

Jalan Raya Desa Sidokepung Terlihat Bersih Tidak Berlubang

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Dari hasil gambar diatas menunjukkan sebuah jalan yang sudah di aspal
menggunakan tangki berisi air dan api, maka hal ini membuat semua kendaraan pribadi tersebut dapat
melaju cepat sekitar 2 Km?, dan juga untuk mengurangi kecepatan sekitar 1 Meter yang mengalami
kecelakaan dengan truck dan mobil bagi warga yang membawa sepeda motor agar tidak benturan
kepada orang lain, dan dapat luka parah di bagian tubuhnya. Selanjutnya adalah berikut ini merupakan
gambar Jalan Raya Sidokepung Buduran Sidoarjo, langkah — langkahnya yaitu :

Gambar 6.6

Saluran Pembersihan Air Kedalam Sungai Melalui Sampah

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Gambar diatas menunjukkan saluran pembersihan air kedalam sungai, hal ini
dapat membuat masyarakat semakin berkurangnya untuk membuang sampah sembarangan karena
sungai ini bukan tempat untuk membuang sampah sembarangan, tapi sungai ini untuk memancing
ikan ke dalam sungai sejauh 1 Meter?, Selanjutnya gambar dibawah ini, yaitu :

152 Supaya Sungai Ini Tidak Terjadi Penumpukan Sampah. Hal. 33
153 Tahun 2017, Jalan Raya Sudah Nihil dan Bisa Dilewati Oleh Masyarakat. Hal. 50
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Gambar 6.7

Lokasi Balai Desa Sidokepung Kecamatan Buduran

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Lalu di Balai Desa Sidokepung ini ada perbatasan pos KAMLING dan
lapangan sejauh 30 Meter®, maka desa sidokepung tersebut bisa dibuat penawaran dan penjual susu
sapi tetapi mereka akan berjalannya melakukan Aksi Finansial supaya produk susu sapi tersebut tidak
bahu tajam selama penjualan di lokasi Balai Desa Sidokepung. Kemudian langkah selanjutnya gambar
berikut ini adalah, yakni :

Gambar 6.8

Kantor Kepala Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Gambar tersebut diatas menunjukkan kantor kepala desa sidokepung, maka
hal ini di Tahun 2014 yang lalu hasil penawaran dan penjualan produk susu sapi semakin meningkat
sebelum pandemi Covid — 19 di Tahun 2020 kemaren, tetapi mereka akan mendata dari produk susu
sapi yang di jual di depan Balai Desa Sidokepung akan menjawab, yaitu : SIAPA YANG MAW
PESAN SUSU SAPI, Ini saya pesankan ia, saya taruk di kolom gerbangnya Balai Desa Sidokepung
supaya tidak bocor saat ada yang maw pesan susu sapi di lokasi tersebut, namun warga masyarakat
adalah untuk membantu menyalurkan perusahaan susu sapi yang telah dijual agar tidak melakukan
emosi terhadap orang lain, dan tidak melakukan aksi demo.

15 Ibid. Hal. 71
1% Ibid. Hal. 75

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Selanjutnya langkah kedua yang dilakukan pada esok harinya yaitu, Hari Kamis Tanggal 20
November 2020 kemaren awal pandemi Covid — 19, Dibutuhkan karyawan buat observasi mengenai
penelitian aksi perubahan sosial yang sama seperti yang pertama, dan akhirnya menghasilkan
mengurangi dampak ekonomi berupa Jalan Raya tempatnya di Jalan Sono Indah Buduran Sidoarjo
semakin meningkat dan jumlah penduduknya akan menurun karena semua masyarakat botoh
pekerjaan yang baik sesuai dengan lokasinya masing — masing. Berikut ini adalah gambar dibawah
ini, yaitu :

Gambar 6.9

Mengurangi Proyek Dalam Perbaikan Jalan Raya

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Dari gambar diatas adalah hasil kerjasama dari perbaikan dan pembangunan
Jalan Raya Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini merupakan hal yang negatif
karena lokasi di Desa Sidokepung tersebut semakin berkurang warga dalam melakukan pengerjaan
proyek, maka mereka saling membantu bergotong — royong supaya perbaikan jalan raya ini tidak
melelahkan diri sendiri maupun orang lain atau disebut dengan menyerah saat mengerjakannya, tetapi
saya akan berangkat menuju lokasi perbaikan jalan raya tersebut. Namun untuk semua orang yang
sedang melewati jalan raya baru di perbaiki, nyatanya melanggar bahu jalan di lokasi Desa
Sidokepung Buduran Sidoarjo. Hal ini dapat berpindah oleh petugas proyek untuk menuju ke jalan
yang sudah di perbaiki oleh warga yang pekerjaannya sebagai proyek, dan juga masyarakat sering
lewat Jalan yang mulus, kalau buat kendaraan umum Seperti : Bis tayo menggunakan botol atau gelas
saat maw pulang kampung ke rumah nenek atau maw jalan — jalan, Misalnya ke kota prigen pasuruan,
ke kota jakarta, kota bogor, dan lain — lain tapi ia masih nekat saja melaju lewat jalan yang di bangun
dari kelompok orang yang punya kerjaan sebagai proyek sehingga tidak mebuat rasa egois terhadap
keluarga serta warga dan masyarakat di sekitar tempat.

Dalam proses perbaikan Jalan Raya ini yaitu untuk merapikan jalan yang berlubang
supaya bagi pengendara sepeda motor dan pengendara mobil dalam fase ban tersebut tidak bocor atau
mengalami kecelakaan kepada semua orang yang melewati jalan. Berikut ini adalah pembuatan tabel,
langkah — langkahnya yakni :

156 Dalam Fase Perbaikan Jalan Raya Lokasi Desa Sidokepung. Hal. 65
157 Saling Bergotong — Royong Sesama Masyarakat. Hal. 69
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Tabel 6.7

Perbaikan Jalan Raya Dusun Mlaten Desa Sidokepung

No. Kejadian Perbaikan Jalan Raya

1. | Sementara bagi keluarga yang membawa sepeda motor atau mobil
tidak untuk melewati perbatasan Jalan Raya sedang di bangun di
lokasi Jalan Sidokepung lalu Jalan Anggaswangi ke arah Jumput
Rejo.

2. Kemudian seluruh masyarakat yang punya kerja sebagai proyek
sementara di CEK 1 per 1 dari semua orang saat berangkat ke lokasi
telah di telusuri oleh petugas perbaikan Jalan Raya Sidokepung
Buduran Sidoarjo.

3. | Setelah itu bagi masyarakat yang punya kerja sebaga proyek,
selanjutnya selurun pengguna Jalan Raya sedang di perbaiki
sementara tidak melewati dulu karena pengerjaan sang proyek
masih proses di rapikan dan belum selesai sampai Tahun 2016 bulan
Desember akhir.

4, Lalu untuk warga yang berada di lokasi Taman Sepanjang Sidoarjo
dan lokasi Jalan Sidokerto Buduran sementara pindah Jalan yang
sudah tidak berlubang, tapi jalan sudah mulus supaya tidak terjadi
akibat kecelakaan di pinggir dan di tengah jalan.

5. | Selanjutnya Tahun 2017 dulu, kondisi jalan masih mulus belom
terjadi jelek atau berlubang, kemudian pada akhir Desember Tahun
2017 dulu Jalan sudah berlubang, dan mengakibatkan kendaraan
pribadi mengalami kecelakaan tersebut.

Sumber : Hasil Perbaikan Jalan Raya Sidoarjo Tahun 2016

Tabel tersebut menunjukkan kejadian mengenai perbaikan Jalan Raya tempatnya di
Buduran Sidoarjo bisa jadi juga tempatnya di Jalan Raya Sidokerto, tetapi hal ini perbaikan Jalan
Raya ke arah Ngelom Taman Sepanjang sehingga jalan ini tidak di lewati oleh pengendara sepeda
motor dan mobil, namun ia akan berpindah ke jalan yang sudah di perbaiki supaya di lokasi yang
kami jalani tersebut tidak macet oleh kendaraan besar, Seperti: Truck, Bus, Pick Up, dan kendaraan
lainnya agar mudah untuk di lewatinya tidak mengalami kecelakaan di tengah jalan, tetapi bagi
keluarganya yang mendukung salah satu keluarga yang naik sepeda motor atau mobil bisa pindah ke
jalan yang sudah di perbaiki oleh orang yang punya kerja sebagai proyek bangunan pada Tahun 2015
sampai 2016 yang lalu.

Kemudian keadaan jalan yang sudah di perbaiki di lokasi Sidokerto tersebut adalah
mereka akan pulang untuk mandi, makan siang serta istirahat disebut dengan tidur, namun pikiran dia
itu tetap tenang tanpa ragu — ragu tetapi lokasi Sidokerto ini ada pergantian orang yang melakukan
perbaikan jalan raya sampai habis sholat ashar sehingga membuat masyarakat tidak berbuat aksi demo
atau emosi saat kegiatan pembangunan Jalan sekaligus saluran sungai untuk di sambung. Berikut ini
adalah hasilnya, yakni :

158 Masyarakat Tersebut Akan Bergantian Kerja Sebagai Proyek Bangunan. Hal. 55
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Gambar 6.10

Lembaga Badan Usaha Milik Desa Sidokepung

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Hasil gambar diatas adalah melayani karyawan yang sedang bekerja di Balai
Desa, tempatnya di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini merupakan sebuah
tempat untuk warga masyarakat sehingga bisa di buat penjualan produk susu sapi Tahun 2014 jam
08.30 sampai menjelang sholat dhuhur, dan bisa buat vaksin Tahun 2021 ini pada 02 Oktober
kemaren jam 06.00 sampai selesainya kegiatan vaksin tersebut.

Lalu sestelah memasuki karyawan dan penjualan produk susu sapi, yakni
serangkaian dari hasil yang telah dilakukan oleh peneliti observasi berupa presentasi hasil kelompok
FGD dan Data dari RT / RW serta kawan — kawan lainnya agar saling kenal dengan satu sama lain
supaya tidak mudah bersifat negatif, tetapi kami di Desa Sidokepung tempatnya di Balai Desa saling
akrab sesama teman, warga, dan masyarakat setempat.

Di Desa Sidokepung ini dengan adanya protokol kesehatan, namun ia akan
mengikuti perintah dari kepala desa maupun sekertaris desa supaya bagi warga tersebut tidak
melanggar prokotol kesehatan dengan 5 M, Seperti : Memakai masker, Mencuci tangan dengan sabun,
Menjaga jarak minimal 1 Meter, Menghindari dari bahaya kerumunan, serta Melindungi keluarga
yang sifat negatif akibat susahnya mencari pekerjaan dan mencari nafkah ditengah pandemi Covid —
19, maka dari itu kami akan menyetujui hal yang positif terhadap manusia sehingga penyakit ini tidak
menular kepada keluarga dalam keadaan sehat selama dimasa pandemi.

159 Perusahaan Susu Sapi Tahun 2014 Jam 08.30. Hal. 37
160, Melayani Karyawan Termasuk Warga Yang Sedang Bekerja di Kantor Desa. Hal. 40
1 -
. Ibid. Hal. 47
192 1bid. Hal. 49
193, Ibid. Hal. 54
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BAB VII

AKSI PERUBAHAN DALAM PENDAMPINGAN MASYARAKAT

A. ANALISIS PEMBERDAYAAN ASET MELALUI PARTNERSHIP IN EVERYONE :

Skala prioritas ( Partnership In Everyone ) adalah salah satu daftar berbagai macam
kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat kepentingannya, yakni dari yang paling penting sampai
kebutuhan yang dapat ditunda pemenuhannya. Skala prioritas merupakan salah satu cara atau tindakan
yang cukup mudah untuk diambil dan dilakukan untuk menentukan manakah salah satu mimpi
mereka bisa direalisasikan dengan menggunakan potensi masyarakat itu sendiri tanpa ada bantuan
dari pihak luar®,

Aset adalah semua sumber ekonomi atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu entitas yang
diharapkan dapat memberikan manfaat usaha dimasa depaan. Dalam penelitian ini ditemukan strategi
pengembangan aset yang telah disepakati bersama dalam Observasi Penelitian, yaitu mengurangi
dampak ekonomi akibat Covid — 19 menjadi Zona Hijau di lokasi Sidoarjo selama dua bulan yang lalu
mulai bulan agustus tahun 2021 ini, dan bagi orang yang punya produk usaha bisa dijual dipasaran
melalui toko secara ONLINE atau OFFLINE untuk membutuhkan hasil tenaga ke dalam sistem imun
tubuh manusia, tetapi dari beberapa aset tersebut tidak mungkin semua bisa dijalankan karena
situasinya masih negatif ditengah pandemi Covid — 19, dan juga mengurangi karyawan yang sudah
memiliki pekerjaan, Seperti : Percetakan, Indomaret, Alfamaret, Kantor Urusan Agama ( KUA ),
Balai Desa Sidokepung, dan lain — lain menentukan keterbatasan waktu untuk jam kerja.

Kemudian ditemukan dalam temuan aset di Dusun Mlaten bahwa ditemukan aset finansial
yang berada di Desa Sidokepung adalah mengurangi dampak ekonomi dan menjual produk berupa
susu sapi pada tahun 2014 sampai tahun 2018 dulu. Warga masyarakat Dusun Mlaten khususnya
dampak ekonomi hampir mencapai sekitar 100% saling membantu mendamping sekaligus
membudidaya hasil panen berupa : Padi, Buah — buahan, Sayur — sayuran, dan lain — lain karena
dampak ekonomi ini semakin berkurang bagi warga yang terdampak Covid — 19 dengan jumlah
penduduknya adalah 1.257.4, namun hal ini dapat dinyatakan hasilnya positif bisa jadi negatif yang
sudah terkonfirmasi, tetapi dia akan dapat menular dari penyakit Virus Corona Distance, maka hal itu
tanpa ada musim panen dimasa pandemi adalah prinsip ABCD, setiap detail dari finansial ini akan
memberikan manfaat kepada kami, jadi kami mau menemukan isu benar — benar meyakini manfaat
aset tersebut’’.

Berdasarkan temuan aset tersebut, maka anggota pengurus bentuk kepala desa serta
masyarakat menyepakati untuk mewujudkan mimpi mengurangi dampak ekonomi akibat Covid — 19,
dan salah satu warga atau keluarga yang memasuki pekerjaan atau mempunyai usaha produk masing —
masing sementara di jualnya melalui ONLINE terlebih dahulu karena di desa saya tersebut masih
kondisi sangat buruk. Dampak ekonomi tersebut adalah salah satu provinsi yang cukup tepat untuk
mengarahkan kendaraan pribadi oleh semua keluarga, tetapi mereka akan berpindah jalan yang bagus
tidak berlubang agar aset finansial tersebut yaitu mengurangi dampak ekonomi ditengah pandemi
Covid —19.

164 Nadhir Salahuddin, Prinsip-Prinsip Asset Based Community Development ( ABCD ). Hal. 21
1% Temuan Aset Finansial. Hal. 55
1% Mengurangi Dampak Ekonomi Dimasa Pandemi Covid — 19. Hal. 57
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B. ANALISIS STRATEGI PROGRAM :

Berdasarkan kegiatan masyarakat tersebut,

hasil

92

kegiatan pekerjaan perbaikan dan

pembangunan Jalan Raya oleh petugas proyek yang sesuai dengan lokasinya masing - masing. Hal ini
dalam menyusun dalam program perubahan sosial adalah sebagai berikut, yakni :

Tabel 7.1

Analisis Strategi Program

No. Define Strategi Hasil Perbaikan Jalan
Raya Desa Sidokepung

1. Masyarakat dapat | Menelusuri sebuah lokasi jalan | Pada tahun 2014 sekitar
melakukan observasi untuk | raya yang sedang di perbaiki | bulan oktober yang lalu,
memperbaiki Jalan Raya di | oleh pihak petugas sebagai | kondisi jalan tersebut masih
Desa Sidokepung. proyek. berlubang.

2. Masyarakat memiliki pola | Membantu kerjasama  oleh | Petugas proyek  vyaitu
pikir ~ melarinkan  jiwa | warga sebagai konsentrasi | memilih dan  merapikan
kelingkungan atau | kelingkungan atau | jalan raya supaya tidak
kebencanaan. kebencanaan dalam bekerja | mengalami terjadi

sama. kecelakaan.

3. Masyarakat untuk | Supaya warga 1 desa, 1 kota, 1 | Membantu mendukung
mengurangi dampak | provinsi, dan 1 Kkabupaten | masyarakat agar di Desa
ekonomi akibat Covid — 19, | tersebut tidak mengalami rasa | Sokepung ini tidak
dan jumlah penduduknya | sakit akibat terdampak Covid — | melakukan perubahan sosial
semakin berkurang. 19, peningkatan ekonomi akan | atau disebut dengan aksi

semakin berkurang. demo pada sesama manusia.

4. Masyarakat mengubah pola | Agar semua warga masyarakat | Membuat warga dalam
pikir terhadap keluarga | tidak terjadi hal yang negatif | mencari nafkah bagi
yang bersifat negatif akibat | terhadap keluarganya. keluarganya serta bagi biaya
susah  mencari  nafkah sekolah anak tersebut, yakni
ditengah pandemi Covid — membuka peluang usaha
19. agar tidak terjadi hal yang

buruk.

5. Masyarakat saling | Agar masyarakat tersebut tidak | Untuk  mencapai tujuan
membantu kerjasama | membuat aksi demo atau buat | Jalan Raya di  Desa

bergotong — royong supaya
pandemi Covid — 19nya
tidak meningkat.

emosi dari kerjasama sebagai
petugas proyek perbaikan
Jalan Raya.

Sidokepung yang telah di
perbaiki oleh proyek agar
tidak berlubang.

Sumber : Hasil Perbaikan Jalan Raya Pada Tahun 2016

Dalam melakukan perubahan, perlu adanya sebuah strategi yang bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang di inginkan oleh kegiatan proyek pembangunan Jalan Raya, tempatnya di
Desa Sidokepung Buduran Sidoarjo depan Dusun Pendopo. Beberapa strategi tersebut dapat
dilakukan sebagai program berdasarkan tujuan dari perbaikan lokasi Jalan Raya yang ada.

%7 Ibid. Hal. 54
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C. NARASI PROGRAM DAN AKSI :

Di Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo terdapat 60
Kartu Keluarga ( KK ) dari 60 rumah. Masyarakat wilayah Dusun Mlaten adalah wilayah yang
terdapat di luar perkampungan rumah. Kemudian salah satu dusun yang ada di perbatasan kota yaitu :
1. Memiliki rumah yang berjumlah Kartu Keluarga 60 dari 60 rumah sehingga dusun ini lebih negatif
dari dusun lainnya. Oleh karena itu kami akan berangkat di suatu wilayah tersebut sekitar 1 Km.
Setidaknya kami wawancara kepada dusun yang kami setuju itu, disana kami akan mulai bekerja sama
dengan teliti fokus ke semua warga yang bersangkutan tersebut maka dari itu sama — sama kerja bakti,
Misalnya : Padi, jagung, pisang, DII.

Kemudian disana ada sungai, puskesmas, jalan, masjid, Klinik, Warkop, DII sudah dibangun
sejak tahun 1991 tahun, masyarakat yang dimiliki oleh bapak kepala dusun secara tegas dan
berwibawa tidak dinyatakan bikin rasa lemas karena sudah terlanjur habis. Menurut kami di dusun
mlaten desa sidokepung memiliki beberapa rumah bisa untuk bekerja sama di luar perkampungan ini,
dan akhirnya kami akan bicara dengan baik dan lancar.

Setidaknya para warga desa mlaten ini ada 60 rumah dan ada perlengkapan pribadi, Seperti :
Batang merah, Genteng, Sumur, Kamar Mandi, Sampah, Batu, DIl di sebuah rumah dalam desa
mlaten tersebut tidak dipengaruhi oleh masyarakat yang cenderung sehingga lebih cepat di bangun
dan berjalan secara berlawanan dan di desa mlaten ini jalannya semakin sempit karena banyak rumah
dan banyak warga yang ada di desa mlaten itu'®.

Disana kami akan wawancara kepada warga di desa mlaten itu secara positif dan berjalan
agar kami bisa kembali lagi untuk mendata Kartu Keluarga ( KK ) dan menghitung jumlah rumah
yang berada di dusun kami setuju itu karena kami akan belajar bersama warga rumah di desa mlaten
yang kami tempati tersebut. Ketika kami berangkat ke desa ini menurut saya itu setuju sehingga saya
mencoba mendata dan menjumlah rumah warga yang ada di desa mlaten ini telah berhasil dalam
wawancara, mendata Kartu Keluarga ( KK ), Menjumlah rumah, dalam bentuk Struktur, bentuk
Ketua, bentuk Wakil Ketua, bentuk Sekertaris, Bendahara, DIl. Oleh karena itu kami akan mulai
kerjasama kepada warga di desa mlaten tersebut semakin lancar dan berhasil yang kami wawancara

itu.

168 'Lokasi Dusun Mlaten Desa Sidokepung. Hal. 57
169 Jumlah Kartu Keluarga ( KK ) 60 dari 60 Rumah. Hal. 59
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Pada penelitian kedua yaitu pada Tanggal 14 September 2019. Hasil penelitian Survey
perkampungan dan Rumah Tangga yang telah di wawancara oleh warga bersama keluarga satu per
satu yang telah kami masuki sekaligus menanyakan angket yang kami observasi, tetapi saya akan
mengunjungi ke rumah warga Dusun Mlaten Desa Sidokepung tersebut untuk meneliti hasil dari saya
saat kegiatan pemetaan pada Tanggal 21 Agustus sampai dengan Awal Bulan Desember Tahun 2019
dulu. Dan minggu ketiga sampai akhir Desember 2019, kami sudah membuat makalah tentang
pemetaan yang saya kunjungi sesuai dengan Desanya masing — masing dengan sebanyak 30 — 40
halaman dengan selisih 20 — 25 lembar, maka dari itu bagi masyarakat belum melakukan bergotong —
royong atau kerja bakti bersama panitia dan sesi ketua sampai sesi bendahara dari kepala Dusun
Mlaten Desa Sidokepung pada tahun 2020 awal pandemi Covid — 19, namun saat keluarga belum
susah mencari nafkah bagi keluarga yang hidup miskin tersebut.

Selanjutnya bagi masyarakat tersebut adalah salah satu melakukan kegiatan pembangunan Jalan
Raya di Desa Sidokepung menyepakati untuk melanjutkan perbaikan dan mengaspal Jalan supaya
Jalan tersebut tidak berlubang sekaligus berapa bulan atau 1 sampai 2 tahun Jalan tidak di lewati oleh
truck, maka bagi warga sementara untuk berpindah jalan yang sudah di perbaiki oleh petugas proyek
tempatnya di Desa Sidokepung dan Desa Sidokerto Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Hal ini
karena adanya sifat negatif agar kondisi ekonomi sangat berkurang warga yang terdampak Covid —
19, tetapi seluruh masyarakat adalah antusias untuk melakukan gotong — royong bersama petugas
pembangunan Jalan Raya, beberapa orang saja ada yang ngambil alat — alat, Seperti : Semen, Pasir,
Bata, Saluran pembuangan sampah kedalam sungai akibat banjir, dan lain — lain. Sikap perlakuan
manusia sangat terlihat pada orang sedang berangkat dan memperbaiki jalan sehingga tidak rusak
parah dalam kegiatan ini karena mereka memiliki tujuan yang sama, yaitu memahami alur cara
menjalani proses perbaikan jalan supaya tidak berbuat emosi dari segala hal untuk melakukan
peningkatan ekonomi bersama masyarakat demi mewujudkan keinginan bersama.

Setelah selesai semua dalam perbaikan dan pembangunan Jalan Raya tersebut, selanjutnya yaitu
merayakan lomba 17 Agustusan yang ke 76 Tahun 2021 ini mereka akan membantu menghias Jalan
yang sudah di tambah pasir sekaligus di paving yang berada di lokasi Perumahan Gading Kirana
Estate RT : 34 RW : 01, mereka bersama keluarga dan petugas koordinator dari semua Blok rumah
agar mudah dilakukan secara kritis sehingga tidak membuat rasa menyerah saat kerjasama untuk
menyambut lomba 17 Agustusan HUT RI ke 76 Tahun 2021 pada Minggu, 8 Agustus jam 08.20 WIB.
Dan Tangga 9 Agustus 2021 semua warga itu tinggal memasang bendera, memasang lampu jalan
ditengah malam, mengeCat jalan satu rumah satu Blok berbentuk Lingkaran dan diberi gambar anak
laki — laki atau anak perempuan, dalam keadaan Lingkungan bersih dan rapi serta hadiahnya
sementara berkumpul untuk makan — makan bersama keluarga di depan rumah kami karena ini
kondisinya masih ditengah pandemi Covid — 19 tidak perlu rame — rame di masjid Perumahan Gading
Kirana Estate, Seperti : Senam, Pasar pagi, hadiah elektronik, dan lain — lain.

Dari satu rumah satu Blok tersebut semakin pasrah dengan masyarakat yang telah mengerjakan
hiasan untuk merayakan lomba 17 Agustusan, maka hal ini dapat membuat warga semakin
tersinggung dalam melaksanakan bergotong — royong, tetapi mereka akan membantu kerjasama
supaya tidak bersifat negatif atau disebut dengan aksi demo di lokasi Perumahan Gading Kirana
Estate yang terletak di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
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Kemudian seorang yang mempunyai jiwa wirausaha adalah salah satu dari perwakilan oleh
karyawan di bidang usaha sehingga ia akan memahami isi langkah — langkah supaya tidak terjadi hal
negatif, tetapi sangat penting bagi semua masyarakat botoh mencari pekerjaan yang terbaik agar
terlihat indah dan rapi saat bekerja sama dengan sesama orang mempunyai ulet supaya tidak
melakukan hal yang negatif. Inilah tidak penting bagi warga, dan juga sambil menjual produk berupa
susu sapi, jamu, sambal pecel, gorengan, sembako, sayur — sayuran, dan produk lainnya, maka saya
akan mencoba presentasi di depan warga mengenai hasil produk yang dijual dipasar atau dijual di luar
rumah agar bagi semua keluarga merasa senang melihat salah satu perwakilan dari keluarga untuk
membantu menawarkan hasil semua produk telah di jual dan terlaris bagi sesama nusa dan bangsa.

Gambar 7.1

Hasil Profil Desa Sidokepung Dalam Melakukan Observasi

Sumber : Dokumentasi Peneliti

D. MONITORING DAN EVALUASI PROGRAM :

Monitoring merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengamati atau mengetahui
perilaku kegiatan observasi perubahan sosial dan kemajuan, identifikasi dari permasalahan serta
antisipasinya upaya pemecahannya. Monitoring adalah pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai
kesadaran tentang apa yang ingin diketahui. Monitoring adalah proses menjalani dari pengumpulan
data dan pengukuran kemajuan atas objektif program. Sedangkan Evaluasi yaitu mempelajari
kejadian, memberikan solusi bentuk suatu masalah yang telah ditentukan oleh isu secara optimis,
rekomendasi yang harus dibuat, serta menyarankan perbaikan. Tanpa Monitoring Evaluasi tidak dapat
dilakukan karena tidak memiliki data dasar untuk melakukan analisis dan khawatir akan
mengakibatkan terjadi spekulasi, oleh karena itu Monitoring dan Evaluasi harus berjalan dengan
sungguh — sungguh dan serius menghadapi kegiatan apa yang telah dijalani itu'®. Evaluasi juga
merupakan penilaian secara sistematis dan obyektif yang berkaitan dengan pelaksanaan hasil
kegiatan, program, proyek, pembangunan jalan raya serta perbaikan jalan raya atau kebijakan
berdasarkan perencanaan yang di implementasikan dari hasil yang dicapai.

174 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (Aset Based Community —
driven Development), (Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), Hal 21
' Ibid. Hal. 51
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Tujuan utama Evaluasi adalah untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi hasil dampak maupun
keberlanjutannya.

Dalam penelitian ini, yaitu peneliti mengenai proses berjalannya kegiatan pembangunan dan
perbaikan Jalan Raya setelah aksi yang dilakukan. Hasilnya adalah seluruh warga masyarakat masih
selalu mendapatkan bantuan dari petugas proyek pada tahun 2015 dan tahun 2016 dulu, tetapi dia
akan mendukung oleh teman — teman satu group Whats App, dan mereka tetap melakukan hal yang
terbaik bagi dirinya bersama masyarakat satu sama lain. Namun hal itu menurut saya ini terjadi sangat
lemah, mengantuk karena berapa minggu atau berapa bulan kondisi Jalan masih belum selesai
sekaligus nihil agar tidak terlalu buat bimbang bagi semua orang. Semangat untuk melanjutkan
pekerjaan sebagai proyek supaya tidak membuat rasa menyerah ke semua warga saling membantu
kerjasama secara bergotong — royong sehingga tidak dinyatakan gagal dan melakukan aksi demo
khususnya di kota Surabaya lari ke Sidoarjo, dan Gresik tersebut.

Maka selanjutnya kegiatan ini adalah membuat pembentukan pergantian kepala desa dan
anggota baru yang terletak di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo sehingga
salah satu dari keluarga atau masyarakat sedang mendata pergantian anggota baru usianya sudah
hampir pensiunan atau usianya masih mudah sekitar 25 — 35 tahun, tetapi mereka akan memanggil
salah satu warga untuk menuliskan sekaligus pemilihan sesi anggota baru, yaitu : lbu Reshawati
beliau sebagai pengusaha produk susu sapi dan hasil desain gambar berupa batik yang sudah di
sediakan oleh peserta anggota barunya di Balai Desa Sidokepung pada Tahun 2014 hingga Tahun
2018 dulu.

. Monitoring dan Evaluasi Program. Hal. 65

. Hasil Pengusaha Berupa Susu Sapi. Hal. 67

. Masyarakat Saling Bergotong — Royong. Hal. 71
% Ibid. Hal. 78

. Ibid. Hal. 85
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BAB VIII

ANALISIS DAN REFLEKSI

A. ANALISIS :

Analisis yaitu penyelidikan terhadap suatu peristiwa ( Karangan, perbuatan, dan sebagainya )
untuk mengetahui keadaan yang sebenarNyalg. Analisis adalah aktifitas yang membuat sejumlah
kegiatan. Seperti : Merayakan lomba 17 Agustusan, Pengajian ibu — ibu, Perbaikan jalan raya,
Membangun rumah, dan lain — lain memilih sesuatu untuk dilakukan dan di kelompokkan kembali
menurut kriteia tertentu, kemudian dicari kaitannya dan dijalani maknanyazo. Analisis diartikan
sebagai upaya pendampingan menjadi bergotong — royong, sehingga karakteristik atau sifat manusia
tersebut dengan lebih mudah dipahami alur saat kegiatan aksi perubahan sosial yang bertujuan untuk
menjalani masalah yang ada di lokasi Desa Sidokepung, khususnya perbaikan Jalan Raya dan
pembuaglgan sampah di sungai semakin berkurang agar tidak terjadinya banjir saat hujan deras
tersebut™".

Permasalahan yang dihadapi oleh warga sebagian besar adalah kemiskinan. Oleh karena itu
dalam prinsip pendekatan ABCD ( Asset Based Community Development ). Dengan ini melakukan
perubahan dengan memanfaatkan aset yang ada. Setiap detail dari finansial dan sosial ini akan
memberikan manfaat kepada kami jika kita maw menjalani dan melanjutkan aksi perubahan sosial,
dan benar — benar melakukan hal yang bermanfaat tersebut®®. Sebesar apapun aset yang dimiliki akan
sangat berguna dan sadar diri terhadap kemitraan di semua orang untuk dimanfaatkan bukan untuk
dihakimi oleh hukum sosial. Dalam perspektif ABCD, Aset adalah menjalani. Fungsi aset hanya
sebatas sebagai pengusaha sosial saja, tetapi juga sebagai kritis untuk kerjasama. Aset juga dapat
berfungsi sebagai jembatan untuk membangun relasi dari pihak luar. Disini ada beberapa komunitas
dituntut untuk sensitif dan peka terhadap keberadaan aset yang berada di sekitar mereka®. Aset
tersebut dapat ditemukan dalam penelitian ini yaitu Aset Fisik yang berupa mengurangi dampak
ekonomi akibat Covid — 19. Hampir seluruh jumlah penduduk sangat berkurang bagi keluarga yang
mengalami sakit berat, Seperti : Batuk, Pilek, Demam, Hamil dan menyusui anak, Susah mencari
nafkah buat butuh tenaga termasuk asupan makan, dan lain — lain karena ini dianggap
membahayakan, maka di Tahun 2020 kemaren sama Tahun 2021 ini jumlah penduduknya semakin
banyak di Tahun 2020 kemaren. Kalau untuk Tahun 2021 ini hanya sebagai pelaksanaan vaksin saja
dimulai dari bulan Februari 2021 sampai bulan Oktober Tahun 2021. Dengan demikian, dampak
ekonomi merupakan sebuah masyarakat saling membantu mendukung warga yang paling menekat
diantara aset yang lain banyak ditemukan di Desa Sidokepung, sayangnya aset tersebut dapat
mengurangi warga jumlah penduduk hampir 3.741.9 secara optimal. Aset adalah kekuatan kekuatan,
sedangkan masalah adalah untuk mengurangi tingkatnya angka kesadaran terhadap orang yang
terdampak penyakit dari Virus Corona Distance atau disebut dengan Covid — 19. Masyarakat selama
ini hanya melihat kekurangannya saja tanpa ada tambahan hal negatif yang ada. Disaat komunitas
hanya berpikir sebagai kekurangan mereka, maka seringkali yang muncul yaitu keluhan, merasa lelah,
merasa lemah, kurang fokus saat kegiatan perbaikan jalan raya, bersifat negatif sesama warga, berbuat
marah, dan lain — lain dapat bergantung kepada diri sendiri®*. Dalam penelitian ini masyarakat
bergantung pada pemberdayaan, mereka kadang memberikan penasaran paling rendah, tetapi
masyarakat masih tetap mau keputusan yang telah ditentukan oleh keluarga.

181 Supaya Dampak Ekonomi Tidak Meningkat. Hal. 64
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Karena mereka juga memiliki jalan yang sudah di perbaiki sekaligus berpindah ke jalan lain selain
lokasi di jalan raya sidokerto. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat belum setuju dengan potensi
mengenai pembangunan oleh petugas sebagai proyek untuk melakukan aksi perubahan. Masyarakat
tersebut bisa mendukung karena mereka tidak memiliki sifat negatif atas diri sendiri bukan orang lain.
Masyarakat membantu bergotong — royong atas segala hak yang mendekat pada orang lain sebagai
prinsip manusia. Tuhan telah memberikan setiap manusia itu terlahir dan memiliki kecerdasannya
masing — masing, di bekali dengan akal dan hati nurani yang berpikir positif tidak melakukan berpikir
yang negatif. Oleh karena itu jika terdapat manusia harus mempunyai rasa kekuatan, rasa kelemahan
saat sulit melakukan observasi, berjiwa seni sebagai hak asasi manusia, maka dia akan memahami
alur cerita, memahami segala ketelitian, dan memahami segala kekurangan25.

Program pendampingan masyarakat untuk melakukan perubahan dimulai dari proses
pendekatan kepada warga, proses pendekatan dimulai dari perizinan kepada pemerintah Desa. Bahwa
pemberdayaan akan melakukan berjalannya usaha yang berada di Desa Sidokepung Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo tersebut, bagaimana keadaan jalan sudah bagus apa belum menurut
Ahmad Sofyan adalah beliau memiliki seorang mendukung di lokasi Perumahan Gading Kirana
Estate Desa Sidokepung, maka beliau mengizinkan kepada saya untuk melakukan TURLAP ( Turun
Lapangan ) yang dilakukan oleh penelitian. Kemudian penelitian merupakan sebuah pendekatan
kepada masyarakat untuk menggali dan membantu mendampingi warga sedang ganti jam Kerja
sebagai proyek perbaikan jalan raya tentang aset yang ada. Lalu karena pendekatan sebelumnya pada
peneliti sudah melihat sendiri realitas yang ada serta memberikan informasi kepada pengumpulan data
berupa bentuk nama anggota kelompok baru yang telah dicatat sekaligus mengikuti langkah — langkah
oleh ketua kepala desa, tetapi pendekatan kali ini dikatakan dengan berkelanjutan bagi peserta
anggota baru yang telah daftar untuk mengikuti dan melakukan kegiatan perubahan sosial.

Selanjutnya setelah proses pendekatan, maka ditemukan sebuah potensi masyarakat, keahlian
kelompokatau individu tanpa disadari yang telah mereka memiliki lokasi sesuai dengan desanya
masing — masing. Pada pendekatan ABCD tersebut dengan istilah Everyone Has Their Own
Potensial, Yaitu semua punya potensi Artinya : Setiap manusia memiliki kemampuan dan mempunyai
kecerdasannya walau hanya sekedar tersenyum dan tertawa sekaligus sedikit demi sedikit untuk
memasak bagi kebutuhannya. Ada beberapa kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat Dusun
Mlaten Desa Sidokepung adalah : Menanam padi, Menanam sayuran, Mempunyai aset terNak,
Menanam perkebunan, Membersihkan saluran sampah kedalam sungai, dan lain — lain.

Dari Aset Sosial yang telah ditemukan Aset Individu yang dimiliki oleh masyarakat, maka
penelitian akan melakukan observasi berupa hasil dari TURLAP ( Turun Lapangan ) yang terletak di
Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, tempatnya di Balai Desa depannya
warNet RT : 34 RW : 01. Observasi adalah suatu kegiatan untuk mencari pengumpulan gambar lokasi
dengan tujuan yang telah ditentukan jalan keluar oleh isu sekaligus mendiskusikan hasil gambar
berada di sekitar rumah bersama — sama. Tujuan dalam observasi penelitian tersebut, yaitu untuk
mempresentasikan dari hasil kerjasama saat PPL 2 berupa individu pada Tahun 2020 kemaren serta
masyarakat dalam melakukan perubahan terhadap mengurangi dampak ekonomi kepada semua orang
ataupun warga setempat. Dalam pendekatan ABCD tersebut dengan obseervasi, Yaitu Define, yang
Artinya : Menentukan aksi perubahan sosial bersama. Pada point Define, Setiap orang mempunyai
harapan dengan baik kepada kita sendiri maupun orang lain®®. Dalam menemukan observasi Define
tersebut, mereka menyetujui untuk mendampingi Aset dampak ekonomi dengan cara membantu
warga yang susah mencari nafkah ditengah pandemi Covid — 19.

182 Menemukan Aset Finansial dan Aset Sosial Secara Individu. Hal. 65
183 Agar Warga Tersebut Tidak Berpikir Negatif. Hal. 71
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Sebelum ke tahap pendampingan, mereka membuat perencanaan program kegiatan observasi selama
PPL 2 secara individu pada Tahun 2020 kemaren awal pandemi Covid — 19, ada beberapa kategori
dari masyarakat tersebut, adalah sebagai berikut :
1. Peserta wajib izin untuk meminta surat buat kegiatan observasi.
2. Peserta wajib menulis nama yang berada di dalam data dalam komputer atau laptop.
3. Peserta wajib hadir untuk memasuki rumah warga satu per satu sesuai dengan lokasinya
Masing — masing.
4. Berkomunikasi sesama warga yang berkomitmen saat wawancara bersama masyarakat.
Kemudian setelah rencana disusun dengan masyarakat, langkah selanjutnya yaitu melaksanakan
kegiatan rencana observasi yang sudah disusun bersama warga Dusun Mlaten Desa Sidokepung
sesuai peran dan bertanggung jawab secara kritis. Pelakasanaan juga termasuk dalam laporan
penyusunan makalah yang berada di lokasi masing — masing yang telah di butuhkan baik secara
individu maupun kelompok untuk tugas akhir®’. Berdasarkan tabel bertujuan untuk mengubah
perubahan sosial supaya dampak ekonomi semakin berkurang, Dalam observasi Define, ada beberapa
macam tujuan dari aksi sosial tersebut. Berikut ini yaitu :

Tabel 8.1

Tujuan Perubahan Sosial Di Dusun Mlaten Desa Sidokepung

No. Define Tujuan
1. | Masyarakat dapat menentukan | Untuk mendapatkan hasil dari warga
lokasi yang telah dilewatinya. yang telah menentukan jalan sesuai
dengan arah yang berlawanan.
2. | Masyarakat memiliki pola pikir | Untuk berpartisipasi kepada
terhadap orang yang sedang | masyarakat saling Kkerjasama supaya
melakukan kegiatan observasi. tidak terjadi hal yang negatif.

3. | Masyarakat untuk mengubah dan | Untuk mengamati dan mendukung
mengurangi dampak ekonomi | warga yang terdampak Covid — 19
ditengah pandemi Covid — 19 | pada Tahun 2020 kemaren sehingga
supaya tidak menyebar. tidak terjadi hal yang negatif.

Sumber : Hasil Penelitian Observasi Bersama Warga Dusun Mlaten

Lalu proses aksi perubahan akan dilaksanakan terlebih dahulu, Penelitian observasi yang
berada di lapangan Desa Sidokepung untuk mengarahkan melakukan aksi percobaan. Percobaan
dilakukan agar mudah dalam proses perubahan aksi dilakukan setiap hari hanya 2 kali. Berikut ini
adalah hasil melakukan kegiatan observasi dimasa pandemi Covid — 19.

18 Ibid. Hal. 41
8 bid. Hal. 47
8 Ipid. Hal. 51
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Tabel 8.2

Hasil Perubahan Penelitian Observasi

Perubahan Ke Proses Hasil Perubahan

Masyarakat tersebut dapat memindah Jalan. Bisa pindah ke jalan
berikutnya yang sudah
1 diperbaiki.

Masyarakat untuk berpartisipasi ke semua warga | Dengan cara
setempat. berkomitmen dengan
sesama warga.

Masyarakat dapat bekerja sama dengan seseorang. Mampu  memahami
langkah - langkah
dalam kegiatan
observasi.

Lalu di lokasi desa sidokepung dapat berkurang dampak | Memiliki jumlah
ekonomi penduduk semakin
menurun, masyarakat
2 tetap bisa mendukung.

Sumber : Berwawancara Bersama Ketua Desa Sidokepung

Selanjutnya masyarakat tersebut telah mendukung perwakilan, maka warga menyepakati untuk
melakukan perubahan dengan pendampingan sekaligus dipraktikkan hasil kerjasama produk masing —
masing secara bergotong — royong saat jam Kerja, tetapi dia akan mempresentasikan hasil produk
lewat online di media sosial. Tahap ini disebut dengan Design, adalah dimana setiap orang dalam
pemberdayaan berbagai hal yang sudah dilaksanakan pada taham Dream. Sebelum melaksanakan
kerjasama bersama masyarakat, mereka akan mencari solusi keuangan atau leaky bucket. Leaky
Bucket, yaitu alat yang digunakan untuk menyimpan uang supaya uang tersebut tidak dicuri oleh
orang lain. Kecuali pemilik uang yang ada di bank indonesia, dan berbagai jenis pemodalan yang
mereka punya. Kemudian ada beberapa jumlah uang tingkat aktivitas bagi warga yang susah mencari
nafkah ditengah pandemi Covid — 19 ini dapat disamarkan melalui mesin penggiling uang ke dalam
mesin sekaligus perputaran ke arah Kiri sangat aman sehingga uang tersebut tidak sobek atau tidak
rusak saat membeli kebutuhan makanan dan minuman bagi meningkatkan tenaga berupa Sistem Imun
Tubuh menjadi banyak dibanding biaya penghasilan semakin menurun dari sebelumnya. Selanjutnya
salah satu dari warga atau keluarga yang keluar rumah tanpa memakai masker, bahwa menunjukkan
pelanggaran protokol kesehatan agar Covid — 19 tidak menambah khususnya di daerah Sidoarjo tetap
mendukung oleh Ibu Khofifah Indar Parawansa beliau adalah Ketua POLDA JATIM di seluruh
indonesia komunitas rendah dan tinggi, Untuk mengawasi tingkatnya angka jumlah penduduk
terutama di Surabaya ini semakin banyak di banding warga kota lainnya masih proses menunggu
konfirmasi dari petugas Covid — 19 yang telah terdampak Covid. Hali ini di karenakan adanya Jalan di
tutup atau dikatakan dengan Lock Down yang artinya : Bertanda Zona Merah, karena beberapa
kabupaten, kota, atau kecamatan banyak yang mengalami sakit berat akibat tidak punya penghasilan
biaya. Dengan demikian pembangunan Jalan Raya tergantung pada :

1. Warga yang berada di lokasi Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Sidoarjo wajib datang
tepat waktu.

2. Masyarakat tersebut sudah menyediakan alat — alat petugas proyek untuk melakukan
perbaikan jalan raya.



101

Leaky Bucket dalam melakukan penelitian survey perkampungan dan rumah tangga. Berikut ini
adalah yaitu :

Tabel 8.3

Kondisi Belanja Keuangan Ditengah Pandemi Tahun 2021

Belanja ( Rata - rata per - bulan) Banyaknya Harga (Rp) Jumlah (Rp)

BELANJA PANGAN
1. Beras / sagu / umbi - umbian, dll 35 10.3 360
2. Lauk - pauk ( ikan, daging, telur, dll ) 50 30 1.500.000
3. Aneka sayuran 10 15 150
4. Bumbu - bumbu masak 10 10 100
5. Minyak goreng 4 24 98
6. Gula + kopi / teh / susu 20 10 200
7. Sirih pinang / rokok Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
8. Air bersih / rekening PDAM 20 2.5 50
9
BELANJA ENERGI
10. Minyak tanah / gas / kayu bakar 4 17.5 70
11. Rekening listrik Tidak Ada Tidak Ada 230
12. BBM mobil / sepeda motor 45 6.5 292.5
BELANJA PENDIDIKAN
13. SPP / iuran sekolah anak Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
14. Transport & jajan harian sekolah anak Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
15. Perlengkapan sekolah anak ( buku tulis, dll
) Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
BELANJA KESEHATAN
16. Periksa ke dokter / RS / Klinik / Puskesmas | Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
17. Beli obat - obatan Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
18. Perlengkapan kebersihan ( sabun, odol, dil") 30 4.2 126
BELANJA SOSIAL & LAINNYA
19. luran warga ( SISKAMLING, Avrisan, dll) Tidak Ada Tidak Ada 25
20. Pulsa telepon Tidak Ada Tidak Ada 150
21. Hiburan ( nonton, piknik, dll ) Tidak Ada Tidak Ada 150
22

TOTAL BELANJA 3.172.000

Sumber : Kondisi Belanja Keuangan Tahun 2021

Untuk kesepakatan harga yang di berikan adalah berdasarkan harga belanja yang sudah di beli
di pasar atau tokoh swalayan. Harga semua Total Belanja yang terkumpul adalah sebesar Rp :
3.172.000,-, maka harga Minyak Goreng yang di jual dengan harga Rp : 24.000,- per kemasan liter.
Dengan belanja seharga tersebut akan menghasilkan 47 barang dari hasil Harga Belanja sesuai dengan
model teori Supply and Demand, yang artinya bahwa dalam suatu pasar atau tokoh semakin sempit,
akan berfungsi sebagai meningkatkan Sistem Imun Tubuh antara kualitas terjamin yang diminta.
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Oleh produsen yang sudah ditawarkan sekaligus di beli kepada warga setempat sehingga Harga
Belanja untuk mengurangi kelebihan ekonomi diantaranya Harga dan Kualitas. Namun hal itu mereka
mengemas barang yang di beli melalui Lazada atau Shopee dapat mengubah peningkatan, Lalu
mencoba ditampilkan lewat Lazada, Grab, Gojek, dan aplikasi lainnya untuk bergeser supaya tidak
dobel saat membeli barang yang di butuhkan dari keluarganya permintaan atau penawaran. Penawaran
adalah salah satu warga yang menawarkan produk yang telah di jual di lokasi Balai Desa Sidokepung
pada berbagai tingkat harga di waktu jam kerja. Ada beberapa langkah yang mempengaruhi
penawaran, yaitu harga barang milik sendiri bukan barang milik orang lain, harga sumber produksi,
hasil produksi semakin nambah. Sedangkan permintaan adalah orang yang mencuri barang yang di
jual dan tidak bertanggung jawab oleh konsumen pada orang yang menjual barang di suatu saat sepi.
Beberapa prinsip permintaan, yaitu harga barang milik orang, tetapi barang sendiri itu di produksi dari
hasil karya saya sendiri, dan kadang bergantian yang menjual produk di pasaran, harga barang lain
semakin mabhal, hasil peningkatan jumlah barang yang di jual semakin meningkat sekitar Rp.
2.571.000,-, pegawai produsen atau perwakilannya“.

Selanjutnya kondisi belanja keuangan baru proses yang akan dilakukan bagi kebutuhan tenaga
oleh keluarganya, lalu setelah kondisi Harga Belanja tersebut, yaitu mengurangi dampak ekonomi
dimasa pandemi Covid 19 yang di jual secara online maupun offline melalui media sosial, namun hal
ini mereka akan berjalan semakin cepat, karena disana banyak yang menunggu beli barang sesuai
kebutuhan. Setelah aksi perubahan sosial ini yang dilakukan. Pendampinga masyarakat cukup
mendukung warga terletak di Desa Sidokepung. Berikut ini adalah tabel mengurangi dampak ekonomi
ditengah pandemi, yaitu :

Tabel 8.4

Mengurangi Dampak Ekonomi Akibat Covid — 19

Sebelum adanya Proses melakukan Jalan raya tersebut Penghasilan per
perbaikan jalan raya | aksi perubahan sosial sesudah di bangun bulan dalam 1 tahun,
yaitu 2015 - 2016
Di tahun 2001 hingga | Masyarakat  tersebut | Kondisi ~ masyarakat | Selama berapa bulan,
tahun 2010 yang lalu, | masih persiapan | siap melakukan kerja | masyarakat sedang
kondisi jalan belum | berangkat menuju ke | sama dengan warga | melakukan proyek
berlubang melalui | tempat kerja proyek. yang mempunyai Kerja | sebesar Rp :
truck. sebagai proyek. 1.247.000,- per orang.
Tahun 2011  dulu, | Masyarakat mampu | Setiap hari masyarakat | Kurang dari Rp
dalam keadaan jalan | memahami proses | telah melakukan aksi | 1.325.000,- per petugas
masih proses di | sekaligus perbaikan | perubahan sosial, yakni | proyek selama 1 — 5
perbaiki oleh petugas | jalan raya. perbaikan jalan raya | bulan.
proyek di Desa dan pembangunan
Sidokepung. gedung bertingkat.
Tahun 2020 sekitar | Masyarakat memiliki | Dalam keadaan nihil, | Lebih dari Rp
bulan mei, itupun jalan | pola berpikir positif | sementara salah satu | 500.000,- masyarakat
sudah  layak rusak | terhadap warga | keluarga tidak boleh | sedang pergantian dari
hingga awal oktober | setempat. melewati jalan yang | perwakilan petugas
2021 ini . sudah di perbaiki dulu. | proyek.
Sumber : Kerjasama Melalui Perbaikan Jalan Raya Pada Tahun 2016
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Dengan adanya proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh budidaya berupa
tanaman berupa Padi, Jagung, Beras, Sayur — sayuran, Buah — buahan, dan lain — lain, masyarakat
telah mencukupi hasil olahan tanaman dimasa pandemi Covid — 19 ini, dan memiliki pengusaha yang
menguntungkan bagi mereka, namun pola pikir masyarakat tersebut tetap berada di pekerjaan sebagai
usaha dengan apa adanya pemberdayaan supaya hasil tanaman yang sudah ditanam oleh warga tidak
layak rusak akibat dimakan oleh hewan yang tidak bertanggung jawab, maka seiring berjalannya ini
mereka telah mengerti tentang pemberdayaan dari hasil yang ditanam oleh warga ditengah pandemi
Covid — 19. Selama ini adalah karena keterbatasan bersifat positif bukan karena bersifat negatif,
dengan demikian pendampingan masyarakat desa sekarang lebih berkurangnya dampak ekonomi
akibat Covid — 19 di kota Jakarta Selatan, karena di Desa saya sendiri itu beberapa orang saja butuh
mencari nafkah bagi keluarganya serta buat penambahan penghasilan biaya pada jenjang SMP, SMA,
SMK, MAN, MA hingga Perguruan Tinggi khususnya Mahasiswa Baru sampai dengan semester 8 (
Delapan ). Berikut ini yaitu perubahan yang terjadi sesudah diadakannya kegiatan bergotong — royong
dan kerjasama sesama masyarakat yang punya pekerjaan sebagai proyek perubahan aksi sosial.
Langkah — langkahnya adalah :

Tabel 8.5

Perubahan Sosial Melalui Pendampingan Masyarakat

tentang
ekonomi.

menguangi  dampak

No. Sebelum Perubahan Yang Sesudah Perubahan Yang
Dilakukan Dilakukan
1. Masyarakat belum siap | Semua jalan sudah di perbaiki, dan
melakukan perubahan aksi sosial. | bagi kendaraan pribadi bisa lewat
jalan yang sudah di aspal.
2. Memahami langkah — langkah | Bagi keluarga yang mewakili salah

satu keluarga sedang membawa
kendaraan pribadi, sementara tidak

boleh ngebut saat konsentrasi di
jalan raya.

3. Masyarakat mengalami  rasa
emosi terhadap perilaku yang
buruk akibat kurangnya
penghasilan.

Dalam keadaan jalan tersebut,
masyarakat bisa mengurangi bahu
jalan yang telah melewatinya
sekaligus mengurangi hal yang
bersifat negatif.

Sumber : Melakukan Perbaikan Jalan Ditengah Pandemi Covid - 19

Dengan memanfaatkan aset, masyarakat mulai menurun dan mengurangi dampak
ekonomi ditengah pandemi ini dari pemerintah kabupaten yang telah mengalami rasa sakit akibat
terdampak Covid — 19 selama satu tahun. Allah SWT telah mendoakan ke semua penduduk seluruh
indonesia terbesar di dunia berupa mengurangi angka jumlah penduduk meningkat untuk masyarakat,
warga serta semua manusia, manusia sendiri tetap semangat dan berjiwa seni dalam mengubah pola
pikir yang positif kepada mereka dengan sebaik mungkin agar bisa hidup bersama yang sejahtera.

87 Ibid. Hal. 67
88 Ibid. Hal. 71
8 Ipid. Hal. 74
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B. REFLEKSI :

Dalam sebuah hasil pemberdayaan, perlu adanya refleksi agar dapat di ketahui atau di uji
kebenaran penelitian menurut Teori, Perspektif Islam, dan Metodologi yang telah di budidayakan dari
tahun sebelumnya dimasa pandemi Covid — 19 ini. Berikut ini adalah hasil Refleksi pemberdayaan,
yaitu :

1. TEORI :

Dengan menggunakan teori pendampingan masyarakat menjadi pedoman pemberdayaan
yang dilakukan oleh budidaya kali ini. Teori ini digunakan untuk mengurangi dampak ekonomi akibat
Covid — 19 di Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo bisa saling
membantu mendukung warga, karena mereka belum memiliki dan menyadari tentang perubahan
sosial pada diri sendiri. Namun mereka masih menggantung pada orang lain pihak luar adalah
bergotong — royong, dengan ini adanya pemberdayaan masyarakat diarahkan untuk menuju
penanaman tanaman yang masih layu dan membutuhkan bagi keluarganya sedang memasuki asupan
makan tersebut.

2. PERSPEKTIF ISLAM :

Dalam perspektif islam, pemberdayaan ini termasuk mengajak warga masyarakat dalam
kebaikan berupa berCoCok tanam di depan halaman rumahnya, hal ini merupakan kebaikan bagi
semua orang untuk kebutuhan pangan serta mencari nafkah bagi seorang keluarga yang mempunyai
anak yang masuk jenjang SMP, SMA, SMK, MAN hingga Perguruan Tinggi di seluruh indonesia
agar bisa melanjutkan pendidikan yang positif, dan jangan lupa selalu berdo’a, menjalankan sholat
lima waktu dalam satu hari, minta petunjuk kepada Allah SWT serta berdzikir saat kegiatan pengajian
bersama melalui pemanfaatan yang di kuasai oleh Tuhan Yang Maha Esa berupa Sumber Daya
Manusia berkehidupan sosial bersama.

3. METODOLOGI :

Bagaimana proses pendampingan ini menggunakan metode ABCD ( Asset Based
Community Development ) yang memandang dari Aset telah ditemukan dan ditentukan kepada isu —
isu bersifat potensi atau membudidaya aset. Dari aset yang ditemukan tersebut di realisasikan untuk
melakukan perubahan sosial melalui pemberdayaan, yaitu menanam tanaman, dan membajak sawah
tditengah pandemi Covid — 19 ini terletak di Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Sidoarjo. Selain
memanfaatkan Aset Finansial juga memanfaatkan sebuah Aset Fisik menggantungkan pada sendiri
kepada warga. Dengan pemberdayaan Aset maka pendampingan masyarakat saling membantu
kerjasama sekaligus bergotong — royong melalui sebuah proyek dapat mengurangi dampak ekonomi
dimasa pandemi.
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BAB IX

PENUTUP

A. KESIMPULAN :

Mengurangi dampak ekonomi merupakan salah satu masyarakat melakukan aksi perubahan
sosial yang di tekuni oleh sebagian kecil untuk penurunan angka kasus jumlah penduduk di seluruh
indonesia yang berada di Dusun Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
Semakin bertambah warga terdampak Covid — 19, semakin menurun dan penghasilan biaya bagi
keluarganya sangat berkurang disini. Sayangnya kepada Ibu Khofifah Indar Parawansa beliau adalah
sebagai Ketua GuberNur di Jawa Timur, namun beliau waktu awal pandemi Covid — 19 di tahun 2020
kemaren belum bisa mendukung terutama kota Jakarta dan kota Jawa Tengah saat Hujan Deras akibat
terjadi banjir dengan maksimal, maka dari itu bagi pendampingan masyarakat desa tersebut untuk
melakukan perubahan pemberdayaan bagi mereka untuk mengurangi sirkulasi ekonomi.

Dengan menggunakan Metode ABCD ( Asset Based Community Development ),
pemberdayaan untuk melakukan berCoCok tanam mengenai Aset Sosial, Aset Alam, dan Aset Fisik
yang ada, menggantungkan potensi masyarakat serta melakukan Tahap — tahap 5 D, Yaitu :
Discovery, Dream, Design, Define, dan Destiny.

Dalam sebuah pemberdayaan, tentu saja yang diharapkan adalah sebuah keberhasilan bagi
masyarakat yang telah berCoCok tanam di depan rumahnya, namun hal ini berharap menjadi jalan
keluar untuk mengurangi dampak ekonomi dan melindungi keluarga yang terdampak Covid — 19 serta
warga masyarakat umum sekitar. Namun mereka akan tetap mendukung salah satu dari keluarga yang
melanggar pengguna jalan raya dalam keadaan sudah di perbaiki dan tanaman berada di depan
rumahnya tidak memakai masker sehingga bisa membahayakan bagi semua orang sekaligus penyakit
tersebut dapat menular kepada semua orang.

Berdasarkan penelitian pemberdayaan yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan,
beberapa prinsip kategori, yaitu :

1. Masyarakat menyadari tentang hal yang positif untuk mengurangi dampak ekonomi akibat
Covid — 19, maka bagi warga tersebut bisa memisah supaya tidak mendekati dari penyakit Virus
Corona Distance pada Tahun 2020 kemaren hingga Tahun 2021 ini, tetapi mereka akan saling
membantu kerjasama dan bergotong — royong agar hidup semua orang tidak melakukan berkehidupan
miskin walaupun tidak dapat dikembangkan dari diri sendiri adalah Aset Fisik berupa pembangunan
jalan raya oleh petugas proyek di lokasi Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
Dari 21 tahun yang lalu yakni tahun 2019, jumlah penduduk hampir 100 tahun dimulai dari tahun
1998 hingga tahun 2019, indonesia semakin banyak warga yang memiliki penduduk sebanyak Rp.
1.375.000 meninggal. Oleh karena itu pemberdayaan ekonomi untuk meningkatkan semua orang bisa
mencari nafkah bagi keluarganya.

2. Strategi yang digunakan untuk mengurangi dampak ekonomi ditengah pandemi Covid — 19
melalui masyarakat sedang melakukan aksi perubahan sosial supaya tidak menyebar di seluruh
indonesia, maka saya bersama warga akan membantu kerjasama sebagai gotong — royong supaya
pandemi Covid — 19 ini tidak menyebar di kota luar jawa dan bali. Namun mereka mampu memahami
tahap — tahap langkah dalam mengurangi ekonomi agar di daerah Sidoarjo tersebut tidak meningkat
dari jumlah penduduk yang sudah terdampak Covid — 19 sehingga membuat semua orang merasa
emosi dan menyinggung terhadap masyarakat perilaku hal yang negatif atau hal yang buruk.
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3. Hasil penyebaran dari penyakit Virus Corona Distance terlihat dari mengurangi dampak
ekonomi mengenai jumlah penduduk yang menurun, karena semua masyarakat tersebut dalam kondisi
tidak menahan rasa lapar ditengah pandemi Covid — 19 akibat susah mencari nafkah dan susah
mencari makanan dan minuman bagi menambah untuk meningkatkan daya tahan tubuh atau disebut
dengan meningkatkan sistem imun tubuh, maka hal ini bagi petugas satgas Covid, sementara tidak
dapat turun dari bumi terlebih dahulu karena semua orang itu membutuhkan tenaga kerja bagi
keluarganya serta bagi penambahan penghasilan biaya bagi sekolah anak jenjang SMP hingga
Perguruan Tinggi tersebut melalui produk usaha yang sudah dijual dipasaran bagi para pembelinya.

4. Warga Dusun Mlaten Desa Sidokepung ini sementara untuk mengurangi warga yang terdampak
Covid — 19 supaya tidak menular dari penyakit Virus Corona Distance, karena mereka membutuhkan
tenaga kerja bagi keluarganya yang mempunyai anak, dia setelah masuk ke jenjang SMP lalu masuk
ke jenjang SMK selama 18 ( Delapan Belas ) tahun, satu tahunnya itu mereka baru lulus dari SMA
maupun SMK, mencari pekerjaan yang terbaik bagi diri sendiri, ada juga yang masuk Perguruan
Tinggi masih membutuhkan biaya sebesar Rp : 1.600.000 sampai Rp : 7.674.000 sangat mahal biaya
untuk masuk Perguruan Tinggi, maka ditengah pandemi ini dari itu sambil kerja buat penambahan
biaya khususnya salah satu keluarganya yang masuk ke Perguruan Tinggi tersebut.

5. Untuk petugas perbaikan jalan raya oleh pegawai sang proyek tahun 2015 sampai tahun 2021
tersebut, sementara dampak ekonominya di kurangi terlebih dahulu karena semua warga dan
masyarakat sedang mencari nafkah di bidang usahanya masing — masing, tetapi disana akan
membantu mendukung dari depan dan belakang supaya di kota Surabaya tidak melakukan Lock
Down atau Zona Merah dari salah satu keluarganya yang terdampak Covid — 19, dan hasilnya positif,
juga bisa hasilnya negatif tergantung dari keluarga, maka mereka menghindari dari segala penyakit
ini, saat keluar rumah wajib melakukan 3 M, Yaitu : Memakai masker, Menjaga jarak, Mencuci
tangan dengan sabun, hindari dari kerumunan serta jagalah keluarga di rumah masing — masing.

6. Bagi masyarakat tersebut dapat berpindah jalan yang sudah di perbaiki oleh petugas proyek
selama sepuluh bulan, tetapi dia akan merubah pola pikir yang bersifat positif supaya salah satu warga
ataupun keluarganya tidak melanggar dan melewati jalan yang telah berantakan di tengah dan di
pinggir jalan. Oleh karena itu di lokasi Surabaya dan lokasi Sidoarjo untuk bergantian jalan saat
keluarga yang membawa kendaraan pribadi, Namun hal ini dapat mengakibatkan terjadinya kondisi
sangat buruk mereka akan mencari jalan yang bersangkutan sehingga tidak mengebut saat berkendara,
maka salah satu dari perwakilan warga dihimbau seementara jangan melewati perbatasan jalan raya
karena disana masih proses perbaikan jalan sekaligus pembangunan gedung bertingkat.

Dengan adanya mengurangi dampak ekonomi tersebut, masyarakat tetap mendukung menjadi
mengerti dan memahami tentang usaha produk Susu Sapi yang telah ditawarkan dan dijual di lokasi
Desa Sidokepung, mereka cukup memiliki karya seni berjiwa kreatif untuk mengerjakan gambaran
buat kegiatan lomba 17 Agustusan yang ke 71 tahun 2016 dulu bersama teman — teman. Ketika
mereka mendapatkan keberhasilan lebih bersemangat untuk menghias kelas satu per satu dari awal
hingga akhir, meskipun sedikit demi sedikit dengan mulai mengadakan lomba di suatu provinsi Jawa
Timur melalui Aset Fisik dan Aset Sosial.
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B. SARAN:

Pendampingan masyarakat desa dalam mengurangi dampak ekonomi ditengah pandemi Covid
— 19 ini bisa dikatakan sebuah potensi yang menurun, karena pemanfaatan aset hanya melakukan
bergotong — royong dan kerjasama sebagai proyek perbaikan jalan raya yang telah membantu
sekaligus mendukung, maka masih perlu pendampingan secara berkelanjutan, namun hal ini untuk
mengurangi dari segala yang negatif menjadi suatu dalam kerjasama bersama warga berada di Dusun
Mlaten Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo untuk meningkatkan penghasilan
biaya bagi keluarga dimasa pandemi, khususnya salah satu orang punya pengusaha produk berupa
Susu Sapi pada Tahun 2014 dulu, dan sekarang masih pengangguran karena beberapa masyarakat saja
tidak bisa bekerja keras untuk mencari nafkah, nyatanya gagal bekerja lagi.

Di Desa Sidokepung tersebut sering ada kegiatan pengajian ibu — ibu serta sering ada tahlilan
bagi keluarganya yang almarhumah dari perkumpulan kepada orang — orang di sekitar rumah
khususnya di Desa Sidokepung ini tetap melakukan potensi yang bersifat positif pada sesama warga,
dan sekaligus melalui aksi perubahan sosial, lebih utamanya bagi masyarakat tersebut dapat
mengurangi dampak ekonomi. Seperti : Kegiatan jam malam, wayang musik, pesta pernikahan, rame
— rame saat kondangan membuat keluarga merasa lemah untuk mengikuti kegiatan di lingkungan
Desa Sidokepung ke arah Utara Polsek Sidoarjo mempunyai Jarak, yaitu : 3,1 Meter, dan luas
lokasinya adalah : 7,3 Km? tersebut.

Harapan untuk penelitian observasi dari pemerintah desa, beberapa masyarakat saja bisa
berkumpul dalam pembentukan kelompok pengurus anggota baru yang telah didata oleh petugas
Ketua Kepala Desa Sidokepung selama proses pendampingan melalui Fasilitator, dan juga membantu
kerjasama bersama masyarakat sekaligus mendukung mengenai perbaikan jalan raya untuk
keluarNya, namun mereka akan putar balik karena kondisi jalan tersebut masih dalam proses
pengaspalannya yang dilakukan dari pegawai sebagai kelompok petugas pekerjaan proyek di RT : 34
RW : 01 Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, yaitu Desa Sidokepung Tahun 2015 hingga Tahun
2016, Sedangkan Desa Sidokerto dimulai Tahun 2021 ini pada Bulan Oktober kemaren.

Selanjutnya kepada warga Dusun Mlaten ini memiliki lokasi yang cukup luas dan sempit,
dengan adanya pendampingan ini bisa kerjasama dengan motivasi menjadi pemberdayaan ekonomi
masing — masing bersama masyarakat melakukan perubahan sosial yang positif, mampu
membanggakan dari salah satu lokasi saling membantu bergotong — royong dimasa pandemi Covid —
19 yang berkehidupan sederhana bersama perwakilan dari Desa Sidokepung, aman karena melihat
pandeminya belum selesai, lindungi keluarga agar tidak menular penyakit Virus Corona Distance,
maka hal itu mereka akan menentukan isu yang memuaskan, hasilnya juga positif bukan karena
negatif bagi sesama masyarakat serta bahagia dengan keluarga tersebut.
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C. REKOMENDASI :

Kepada seluruh masyarakat Desa Sidokepung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo ini,
perlu menindak lanjuti terkait proses perizinan dalam melakukan perubahan aksi sosial untuk
mengurangi dampak ekonomi akibat Covid — 19 belum bisa merebaknya karena di Desa Sidokepung
beberapa warga saja mengalami rasa sakit yang terdampaknya. Oleh karena itu saya bersama bapak
kepala desa saling membantu bekerja sama dengan cara bergotong — royong supaya pandemi Covid —
19nya bisa berakhir pada bulan Desember tahun 2021 ini, tetapi mereka akan melakukan observasi
bersama teman — teman melalui lokasi di Balai Desa atau melalui petugas pegawai Lembaga Kantor
Balai Desa untuk di data kehadiran secara logis, maka masyarakat tersebut tidak berbuat kotor dan
tidak berbuat emosi sesama warga saat kegiatan sosialisasi dengan anggota kelompok yang berada di
Dusun Pendopo Desa Entalsewu ke Arah Timur samping kanan Tambal Ban dan POS KAMLING.

Demikian tulisan ini yang saya buat, penulis tersebut menyadari bahwa banyak kekurangan
dalam Penulisan Skripsi serta pendampingan dan pemberdayaan di masyarakat bisa bekerjasama
sekaligus bergotong — royong masih tetap membantu dan mendukung yang sepenuhnya. Oleh sebab
itu penulis mengharapkan sebuah kritik dan saran dari pembaca serta kepada Dosen Pembimbing
Skripsi khususnya yang mana bersifat membangun gedung bertingkat di lokasi sekolah SD, SMP,
SMK hingga Perguruan Tinggi, yang mana bersifat positif untuk penelitian skripsi ini dalam
melakukan observasi perubahan sosial melalui perbaikan jalan raya pada Tahun 2015 - 2016 dulu
sampai sekarang di Tahun 2021 ini sekitar bulan Oktober kemaren ditengah pandemi Covid — 19 ini.
Namun nantinya akan menjadikan motivasi bagi penulis untuk lebih baik lagi kedepannya.
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